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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terbitnya buku dengan judul ‘Epigrafi Sebagai Garda Depan Peradaban Indonesia’. Seluruh isi dari buku ini merupakan hasil kumpulan tulisan dari para pemerhati epigrafi yang berusaha membuat karya tulis berdasar penelitian mereka yang terbaru. 

Penerbitan buku ini dimaksudkan untuk menyebarluaskan pemikiran-pemikiran yang telah dilakukan  oleh para ahli baik senior maupun junior  anggota PAEI yang diharapkan akan dapat menambah pemahaman  masyarakat atas Epigrafi dan kajian kajian di dalamnya. PAEI sebagai perhimpunan ahli Epigrafi mendukung penuh usaha ini sebagai salah satu cara mendorong para peneliti muda menelurkan gagasannya dalam  mengembangkan ilmu Epigrafi di Indonesia. 

Sejalan dengan terbitnya buku ini, perkenankan kami mengucapkan terima kasih dengan rasa bangga kepada para penulis yang telah bersusah payah memberikan kontribusi pemikiran serta tim penyusun, tim penilai yang menyelesaikan seluruh rangkaian pekerjaan ini. 

Terima kasih yang tulus juga ditujukan kepada Dekan FIS Universitas Negeri Malang dan Ketua Departemen Sejarah yang telah memberi kesempatan buku ini diumumkan keberadaannya pada khalayak akademisi. 

Upaya menerbitkan buku ini bukan merupakan pekerjaan yang ringan, beruntung kami mendapat fasilitas dan bantuan dari komunitas Taksaka, sebagai sesama perhimpunan anak bangsa yang cinta akan aksara kuna khususnya Jawa, sehingga tahapan penerbitan buku ini dapat terwujud. 

Untuk semua pihak yang telah membantu, jasa baik yang sudah diberikan tentu akan selalu kami ingat, semoga ada kesempatan untuk membalas semuanya itu. Andaikanpun tidak, pada kesempatan ini kami sampaikan terima kasih yang tulus untuk semuanya itu.   

Semoga penerbitan buku ini akan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat luas, khususnya yang memberi perhatian pada warisan budaya bangsa .   Diharapkan dengan pendokumentasian pemikiran berupa penerbitan ini, bisa menjadi inspirasi dan penyemangat generasi muda, mahasiswa, peneliti untuk menekuni prasasti dan naskah sebagai bahan kajiannya. 



Jakarta,  Mei 2023  

Editor dan Para Penulis 
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Epigrafi Adalah Garda Depan Peradaban Indonesia Ninny Susanti Tedjowasono /PAEI 

 Epigrafi: 

Epigrafi adalah ilmu yang mempelajari masa lalu berdasarkan tinggalannya berupa prasasti, sedangkan prasasti adalah artefak bertulis yang dipahatkan di media yang tidak mudah rusak/keras. Sejak awal perkembangannya, Epigrafi dianggap menjadi bagian dari arkeologi karena sama-sama mempelajari masa lalu berdasarkan artefak sebagai tinggalannya, namun ada kalanya artefak tersebut mengandung tulisan sehingga diperlukan kemampuan untuk mengerti aksara dan bahasa yang dituliskan pada artefak tersebut. 

Seringkali para ahli menyebutnya  text added-archaeology. 

Tulisan-tulisan itu dipahatkan pada batu    yang sengaja dibentuk untuk ditulisi, di bagian struktur bangunan suci seperti makara, dinding candi, relief candi, juga pada nisan-nisan masa pengaruh Islam-Kolonial dan tugu-tugu peringatan. Prasasti juga dipahatkan atau digoreskan pada lempengan logam yaitu emas, perak, tembaga, timah, perunggu atau pahatan pada sebentuk cincin, tangkai cermin, pada arca, genta dan mata uang. Ditemukan juga prasasti yang digoreskan pada tanduk binatang, rotan, bilah bambu, kulit kerang dan sebagainya. Bahan terakota juga dimanfaatkan sebagai prasasti misalnya  votive tablet yang berisi mantra buddhist, stupika dan lainnya, baik terakota yang dibakar maupun dijemur dalam prosesnya. Di masa pengaruh Islam dijumpai pula prasasti-prasasti yang dipahatkan pada bahan kayu yaitu di mimbar masjid, bagian atas pintu masuk, nisan dan bagian bangunan yang lain. 

Prasasti-prasasti itu penting karena sifat prasasti ditulis hanya satu kali ( einmalig) untuk mencatat  kejadian yang sedang berlangsung dan ditulis oleh masyarakat pendukungnya saat itu, sehingga terhindar dari penulisan yang berulang-ulang. Media keras yang digunakan, memungkinkan prasasti dapat bertahan keawetannya selama ratusan tahun bahkan ribuan tahun. Oleh karena itu prasasti yang sarat memuat informasi tentang masa lalu, dapat dianggap sebagai sumber primer yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya untuk digunakan sebagai data sejarah dalam  merekonstruksi kehidupan suatu bangsa. 

 Tentang Metode Penelitian Epigrafi: 

Tahapan penelitian epigrafi memungkinkan seorang ahli epigrafi mengolah sumber data sejarah berupa prasasti menjadi data sejarah, yaitu data yang otentik ditulis pada masanya dan dapat dipercaya kebenarannya, supaya narasi sejarah yang disusunnya terhindar dari anakronisme yaitu ketidak serasian dengan masanya. Tuntutan kecermatan seorang ahli epigrafi bila mengkaji prasasti diawali dengan tahap pertama, identifikasi dan mengumpulkan referensi sesuai dengan prasasti yang akan dikaji, kemudian tahap berikutnya mengalihaksarakan dari aksara kuno ke dalam aksara latin serta membuat catatan alih  aksara yang merupakan bentuk dialog peneliti dengan penulis prasasti dan peneliti sebelumnya  apabila prasasti tersebut sudah pernah dialihaksarakan sebelumnya. 

Metode alih aksara yang digunakan ada dua macam yaitu metode diplomatik dan metode 1 

standar. Metode diplomatik adalah mengalihaksarakan apa adanya tidak melakukan perbaikan apapun dan mencatat kekurangan penulis prasasti atau peneliti terdahulu di dalam catatan alih  aksara. Sedangkan metode standar adalah melakukan perbaikan pada bagian kata yang kurang atau salah namun memberi catatan di bagian catatan alih aksara. 

Setelah dilakukan alih aksara dan mencatat hal penting yang harus diketahui, maka prasasti dialihbahasakan ke dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris, yaitu Bahasa modern  yang bisa dimengerti masyarakat sekarang. Tahap berikutnya adalah proses verifikasi yaitu kritik, adalah membandingkan unsur fisik prasasti yang dikaji terkait dengan bahan, ukuran, aksara untuk dibandingkan dengan prasasti yang sezaman yang sudah lebih dahulu diteliti. Hal ini untuk memastikan bahwa prasasti yang sedang dikaji adalah otentik dikeluarkan pada masanya, disebut dengan kritik ekstern. Terhadap isi prasasti (unsur isi) juga dilakukan verifikasi untuk menentukan bahwa prasasti yang dikaji ini ditulis pada masanya oleh masyarakat pendukungnya. Kritik intern ini dilakukan dengan membandingkan isi  prasasti mulai dari unsur kata, kalimat, dan formula dengan prasasti sezaman, ketiga unsur tersebut haruslah lazim digunakan oleh masyarakat atau juru tulis prasasti ada masa yang sama. Sampai tahap ini peneliti sebagai penyaji data primer, tahap selanjutnya adalah pemberian makna dan interpretasi, baik oleh dirinya sendiri maupun oleh peneliti lain. Peneliti dari berbagai ilmu seyogyanya dapat memanfaatkan data primer yang telah melalui analisis kritis ini, mengolahnya serta menginterpretasikan sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya supaya dapat menyajikan hasil kajian yang lebih kuat berakar pada budaya Indonesia. 

Pada umumnya, tahap interpretasi isi prasasti mengungkap empat aspek penting yaitu kronologi, biografi, geografi dan peristiwa. Sebuah prasasti yang utuh tidak aus tentunya dapat memberi gambaran yang lebih jelas mengenai isi prasasti yang sedang dikaji tersebut, namun mengingat bahwa jumlah prasasti yang sampai pada kita saat ini tidak banyak, maka informasi sekecil apapun yang bisa diangkat dari prasasti menjadi sangat penting untuk melengkapi rekonstruksi sejarah Indonesia. 

Pada tahap ini, diperlukan bantuan ilmu-ilmu bantu Epigrafi, misalnya geografi, linguistik, politik, sosial, ekonomi, agama dan lainnya sesuai dengan isi prasasti, supaya dapat dipaparkan narasi sejarah yang lebih utuh. Bantuan ilmu sejarah dan filologi telah digunakan di tahap yang lebih awal yaitu di tahap alih  aksara dan alih  bahasa untuk filologi, dan di tahap metode/tahapan penelitian untuk ilmu sejarah. Tahap akhir yaitu Historiografi, merangkum seluruh informasi dari prasasti-prasasti pada masanya, melengkapinya dengan data artefak, struktur bangunan dan naskah sastra dan berita asing serta menempatkannya dalam rangkaian narasi sejarah Indonesia yang lebih lengkap. Ada ungkapan ahli terdahulu yang menggarisbawahi pentingnya prasasti, prasasti adalah tulang punggung penulisan sejarah. 

 Tentang Prasasti: 

Siapa saja yang menulis dan mengeluarkan prasasti? Ribuan prasasti yang ditemukan di wilayah Indonesia sejak dikenalnya aksara pada abad ke-5 sampai dengan abad ke-20. 

Khususnya pada awal keberadaannya di wilayah-wilayah yang telah mengenal aksara yaitu Kalimantan Timur, Sumatra, Jawa dan Bali di masa Klasik masa berkembangnya agama Hindu dan Buddha (abad ke-5-15), ditambah dengan wilayah Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara, Kalimantan Selatan, Maluku di masa berkembangnya agama Islam dan pengaruh Kolonial. 

Di masa Klasik, prasasti dibuat dan dikeluarkan oleh raja atau penguasa setempat yang isinya adalah maklumat, sebagian besar tentang penetapan suatu daerah menjadi  sima (daerah otonomi), adapula berisi tentang proses peradilan, perjanjian utang piutang sampai 2 



kepada genealogi. Di luar pusat kerajaan, prasasti ditemukan di tempat-tempat sunyi di lereng gunung terdapat pusat-pusat pembelajaran, skriptoria, dahulu tempat berkumpul para agamawan, cerdik cendikia dan murid-murid perguruan, mereka ini menuliskan prasasti-prasasti baik di atas batu atau logam yang isinya penunjuk nama tempat/perguruan, ajaran moral dan nama-nama dewa yang dipuja. Selain kedua pusat penghasil prasasti itu, di wilayah-wilayah yang diduga menjadi pemukiman masyarakat terkadang ditemukan prasasti-prasasti yang ditulis oleh rakyat. Di wilayah Jawa belum banyak dijumpai prasasti yang ditulis oleh rakyat, namun di Sumatra yaitu di muara Sungai Musi dan Batanghari dijumpai ratusan prasasti timah yang ditulis oleh rakyat. Ciri prasasti timah yang ditulis oleh rakyat antara lain berisi doa, mantra dan pujian kepada dewa, sengketa antara dua pihak, kemudian aksara yang dipahatkan tidak bagus dan dalam berbagai variasi, demikian pula bahasa Melayu Kuno yang digunakan tidak jelas, walaupun ada beberapa di antaranya yang teratur dan dapat dimengerti, sedangkan ukuran dan bentuk prasasti juga tidak memiliki kesamaan satu dengan lainnya. 

Ada fenomena menarik, dijumpai prasasti-prasasti yang dituliskan di dinding beberapa bangunan suci di Jawa Tengah, dengan menggunakan cat (pewarna alami masa lalu) yaitu di dinding bagian atas Candi Sari, Candi Plaosan Lor dan Candi Prambanan. 

Prasasti-prasasti ini sedang menjadi perhatian para ahli epigrafi di Jawa Tengah dan DI Yogyakarta. 

Temuan prasasti di masa perkembangan agama Islam dan pengaruh kolonial dijumpai di lebih banyak daerah di Indonesia, prasasti-prasasti itu berupa nisan, tulisan dan kaligrafi di struktur bangunan masjid, klenteng, wihara, gereja kuno dan rumah penguasa kolonial dan tugu peringatan dan lainnya. Prasasti-prasasti masa ini ditulis oleh kalangan yang lebih luas lagi dibandingkan prasasti masa Klasik, karena persebaran orang-orang yang bisa membaca dan menulis sudah lebih meluas lagi. Selain itu dijumpai pula nisan-nisan yang tidak dibuat di Indonesia, khususnya nisan kolonial dan beberapa nisan Islam. 

 Nilai-nilai yang Terkandung dalam Isi Prasasti: 

Prasasti-prasasti yang terdiri dalam berbagai bentuk, isi, yang dibuat/dikeluarkan oleh berbagai kalangan yang ditemukan sampai saat ini di Indonesia dalam kurun waktu abad ke-5 sampai dengan abad ke-20 sarat memuat berbagai informasi mengenai kejadian masa lalu nenek moyang kita. Prasasti dibuat tentunya dengan alasan yang kuat dan tujuan yang jelas yaitu mengikat semua orang yang berkepentingan dengan masalah yang sama. 

Pengamatan pada isi prasasti-prasasti tersebut dapat digambarkan nilai-nilai penting yang tersurat maupun tersirat di dalam isi prasasti-prasasti itu, antara lain nilai kesetiaan (pada kekuatan tertinggi maupun pada sesama manusia), nilai toleransi, nilai keadilan, gotong royong, setia kawan, kekuatan, taat dan kearifan lokal (santun, hormat pada yang lebih tua). Nilai-nilai kebaikan ini mendasari kehidupan masyarakat masa lalu sebagaimana tercermin dari isi prasasti-prasastinya. 

 Epigrafi Adalah Garda Depan Peradaban Indonesia 

Epigrafi adalah ilmu yang mengkaji prasasti, sedangkan prasasti merupakan penanda awal peradaban baru pada saat bangsa kita mulai mencatat sejarahnya sendiri dalam bentuk dokumen tertulis. Catatan kehidupan di dalam prasasti adalah nyata dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya setelah dilakukan analisis kritis pada unsur fisik dan isinya, karena itu prasasti adalah bukti perjalanan sejarah bangsa dari masa yang paling awal dalam bentuk dokumen. 

Peradaban diartikan sebagai segala bentuk kemajuan lahir dan batin yang meliputi kecerdasan dan kebudayaan dengan obyek sebuah bangsa. Mengapa Epigrafi menempatkan dirinya sebagai garda depan peradaban Indonesia?  Karena epigrafi 3 



mempelajari pesan masa lalu dari leluhur bangsa yang sarat dengan nilai-nilai kehidupan yang ditulis oleh masyarakat pendukungnya dan dapat dipercaya kebenarannya.  Karena pesan-pesan itu adalah paling pas untuk kita karena berasal dari leluhur kita dan telah menjadi bagian dari diri kita. 

Mempelajari masa lalu itu penting karena masa lalu adalah kenyataan yang sudah pernah terjadi, sedangkan masa depan bisa jadi nyata tapi bisa hanya ilusi. Mempelajari masa lalu untuk menata masa kini dan merancang masa depan adalah terbaik untuk mencapai peradaban masa depan Indonesia. 

 Pesan untuk Generasi Muda Bangsa: 

Untuk para ahli epigrafi Indonesia, mari terus bertekun mengkaji sumber-sumber tertulis Nusantara, khususnya prasasti, yang berisi pesan masa lalu leluhur bangsa sehingga dapat memberi kontribusi kepada ilmu lain untuk menjadi dasar pemikiran untuk menata masa depan kita. 

Untuk para akademisi dari keilmuan lain, mari manfaatkan kearifan masa lalu untuk menjadi inspirasi menata kehidupan bangsa menjadi lebih baik di masa depan. 

Untuk masyarakat umum dan generasi penerus bangsa, mari pelajari dan lanjutkan nilai-nilai penting yang tergambar dalam kearifan leluhur bangsa yang sudah terbukti merawat bangsa ini selama beberapa abad lamanya. 

Terima kasih. 

Salam Epigrafi. 
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KETANGGUHAN DAN KERAWANAN  MASYARAKAT PESISIR PADA MASA BALI KUNO 

Oleh 

I Wayan Ardika 

ardikawayan52@gmail.com 

PAEI Komda Bali Nusa Tenggara Sulawesi 



ABSTRAK 



Prasasti-prasasti Bali Kuno mengindikasikan bahwa  penguasa memberikan hak hak istimewa/ privilege  terkait dengan ketangguhan ( reciliance) dan kerawanan ( vulnerability)  untuk  masyarakat pesisir. Ketangguhan ( reciliance) diberikan terkait dengan hak  tawan  karang  yakni pemanfaatan benda atau barang barang muatan/cargo yang dibawa oleh kapal atau angkutan air yang terdampar di wilayah desanya. Selain itu, masyarakat pesisir juga diberikan bekerjasama dengan masyarakat pesisir lainnya untuk mengatasi serangan musuh dan bencana alam yang menimpa wilayah desanya. 

Hukum  tawan karang mulai diterapkan sejak Masa Bali Kuno (abad X) hingga masa Kolonial (abad XX). Pemerintah kolonial Belanda  berkeinginan menghapus  hukum tawan  karang karena dianggap merugikan, dan di pihak lain menguntungkan raja-raja Bali. Sengketa  tawan karang telah memicu konflik antara pemerintah kolonial Belanda dengan raja-raja Bali antara lain perang Buleleng (1846) dan perang Jagaraga (1849-1850), Puputan Badung 1906), dan Puputan Klungkung (1908).  Kerawanan yang dialami oleh masyarakat pesisir adalah serang musuh dari luar sehingga banyak yang meninggal, cedera, ditawan dan/atau mengungsi ke daerah lain. Fenomena ini menyebabkan masyarakat pesisir tidak berdaya dan tidak mampu membayar pajak yang dibebankan oleh raja/penguasa.  Makalah ini menggunakan metode kualitatif dengan memanfaatkan data yang tertulis dalam prasasti dan sumber tertulis lainnya. Data dianalisis dan diinterpretasikan secara kualitatif. Makalah ini dimaksudkan untuk memahami ketangguhan ( reciliance) dan kerawanan ( vulnerability)  masyarakat pesisir pada masa Bali Kuno hingga masa kolonial. 

Kata kunci: ketangguhan dan kerawanan masyarakat pesisir ABSTRACT 



Coastal communities in modern era are associated with poverty and undeveloped societies. Several programs have been implemented by government to minimize poverty and social problems such as economic, health, education and others.  On the basis of inscriptional data, it seems that coastal communities in ancient Bali were given privileges by the kings or government which include the implementation of  Tawan Karang or regulation concerning stranded ship in their areas. The coastal people were allowed to manage and took cargos of the stranded ship which were donated to the shrine of fire or  Hyang Api and also for prosperity of the communities. In addition, the coastal communities should take part in coping social and natural disister in their territory. The coastal people of Julah in particular were allowed to share the costs and cooperate with other villages such as Indrapura (Depaa ?), Buwundalem (Bondalem ?), 5 



and Hiliran (Tejakula ?) when  graves, bathing places, shrines at Julah were damaged which caused by natural disaster.  Coastal villagers of Julah were also having vulnerability include attacted, killed, captured and tortured by enemies. In such condition the villagers were allowed to reduced the taxes that have to be paid, and they should return to live in Julah for those who fleed to other villages. This article utilize qualitative method, data were collected through translating and interpreting Balinese incriptions as well as written records that deal with Tawan Karang regulation. The purpose of this article is to describe reciliance and vurnebality of ancient Balinese society. 



PENDAHULUAN 

Masyarakat pesisir adalah sekumpulan  orang yang hidup bersama-sama mendiami wilayah pesisir dengan membentuk dan memiliki kebudayaan khas yang terkait dengan ketergantungannya pada pemanfaatan sumber daya pesisir, yang sebagian besarnya berprofesi sebagai nelayan. Nelayan selalu diidentikkan sebagai komunitas marginal dan terbelakang (Tamboto & Allen A.Ch. Manongko, 2019: 4). Kemiskinan masyarakat pesisir bersifat multi dimensi yang disebabkan oleh kurangnya kesempatan berusaha, kurangnya akses terhadap informasi, teknologi dan permodalan, budaya dan gaya hidup, serta kurangnya kemampuan dalam memahami konsep ekonomi. Adanya keterbatasan modal yang dimiliki nelayan, menyebabkan terjadi kecenderungan nelayan terikat pinjaman dengan rentenir, bahkan hubungan antara pedagang ikan dan nelayan cenderung bersifat eksploitatif. 

Berbagai program digulirkan  oleh pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi sekaligus menurunkan persentasi kemiskinan khususnya pada masyarakat pesisir, seperti: program pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir. Program tersebut merupakan perwujudan nyata sebagai komitmen pemerintah guna membantu masyarakat pesisir khususnya masyarakat nelayan agar dapat ke luar dari keterpurukan ekonomi dan kemiskinan. Berbagai program yang digulirkan oleh pemerintah bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir melalui pengembangan kegiatan ekonomi, peningkatan kualitas sumberdaya manusia, dan penguatan kelembagaan sosial ekonomi dengan mendayagunakan sumberdaya kelautan dan perikanan secara optimal dan berkelanjutan 

Data prasasti dari masa Bali Kuno mengindikasikan adanya ketangguhan ( reciliance) dan kerawanan ( vulnerability) masyarakat di kawasan pesisir. Ketahanan masyarakat pada masa Bali Kuno karena mereka diberikan hak-hak khusus/ privilege  oleh penguasa pada 6 



masa itu. Hak-hak istimewa/ privilege  yang diberikan oleh penguasa kepada masyarakat pesisir terkait dengan hukum  tawan karang. Masyarakat pesisir juga diberikan hak untuk menangkap dan memanfaatkan barang-barang/cargo yang dibawa oleh kapal yang kandas tersebut.  Ketentuan lain selain  tawan karang, masyarakat pesisir juga diberikan kewenangan untuk mengatur harta milik pedagang asing ( banyaga) yang meninggal di wilayah pesisir, dan memanfaatkan kayu bahan perahunya untuk pagar di wilayahnya. 

Ketahanan lain yang dimiliki oleh masyarakat pesisir adalah sifat gotong  royong untuk menghadapi segala bencana ( durbala) yang terjadi di daerah peisir, seperti adanya serangan musuh ataupun kerusakan bangunan suci/bangunan publik  di daerah pesisir. 

Keterangan yang tersurat dalam prasasti-prasasti Bali Kuno dari abad IX-X 

mengindikasikan adanya hak-hak istimewa/ privilege  yang diberikan oleh penguasa/pemerintah kepada masyarakat pesisir. 

Masyarakat pesisir juga memiliki berbagai kerawanan ( vulnerability) yang tertulis dalam prasasti-prasasti Bali Kuno.  Kerawanan yang menimpa masyarakat pesisir antara lain: serangan musuh sering terjadi terhadap masyarakat pesisir sehingga ada anggota masyarakat  yang terbunuh, cedera dan ditawan musuh. Akibat serangan musuh tersebut masyarakat pesisir sering mengungsi ke tempat lain. Kerawanan daerah pesisir, terutama yang berfungsi sebagai pelabuhan karena adanya barang-barang di pelabuhan yang menjadi target para perampok ataupun bajak laut. Gangguan keamanan merupakan salah satu kerawanan masyarakat pesisir. Selain itu, bencana alam seperti tsunami ataupun gelombang pasang juga menjadi ancaman bagi masyarakat pesisir. 

Makalah singkat ini bertujuan untuk memaparkan berbagai ketangguhan dan kerawanan yang dihadapi oleh masyarakat pesisir di masa lalu, sebagai fenomena yang juga harus menjadi perhatian pada masa kini. Hak-hak khusus/ privilege  harus diberikan kepada masyarakat pesisir yang rentan terhadap kemiskinan dan keterbelakangan. 

Penulisan makalah ini menggunakan pendekatan dan metode kualitatif. Observasi dilakukan terhadap prasasti-prasasti Bali Kuno, terutama yang terkait dengan daerah pesisir seperti Prasasti Bebetin AI, prasasti Sembiran AI, prasasti Sembiran AIII, dan prasasti Sawan I/Bila I. Prasasti-prasasti tersebut dicermati, diterjemahkan, dan dianalisis sesuai dengan pokok permasalahan yang dikaji. Selain itu, catatan sejarah mengenai  tawan karang  dari masa kolonial juga dicermati dan dianalisis sehingga terdapat pemahaman tentang sejarah dan implikasi  tawan karang  dari abad X hingga abad XX. 
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  Hasil pengamatan, penerjemahan, dan analisis data prasasti dan catatan sejarah tentang   tawan karang  maka diketahui ketangguhan ( reciliance) dan kerawanan ( vulnerability) masyarakat pesisir di Bali pada masa Bali Kuno hingga masa kolonial, yang diuraikan dalam makalah ini. 



HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ketangguhan (Reciliance) Masyarakat Pesisir 

Tawan karang dalam kebijakan politik berfungsi sebagai upaya masyarakat Bali Kuno untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan kesejahteraan mereka. Peranan tawan karang dapat dilihat sebagai bentuk kebijakan politik pada pemerintahan raja Bali Kuno yang tersurat dalam prasasti. Prasasti Bebetin AI dan Prasasti Sembiran AI memuat ketentuan mengenai  tawan karang  sebagai salah satu  local genious.  Dalam konteks ini ketentuan   tawan karang  mengharuskan raja dan rakyatnya untuk bersama-sama mengambil bagian dalam mengawasi dan menangani setiap yang terjadi di wilayah kerajaannya. 

Dalam prasasti Sembiran AI terdapat ungkapan, sebagai berikut: IIIb. 3. …  me yanada taban karang ditu, parahu, lancang, jukung, talaka,  anak banwa katahwan di ya, kajadian wrddhi kinwanya, …   (Ardika dan Sutjiati Beratha, 1996: 83; Goris, 1954: 67).   

 Artinya:   bila ada  tawan karang  di sana, perahu, sampan, jukung dan  talaka  (sejenis sampan) diketahui oleh penduduk (Julah), agar tawanan tersebut dijadikan  wrddhi untuk kemakmuran (penduduk). Informasi yang tersurat dalam prasasti Sembiran AI yang berangka tahun Saka 844 atau 922 Masehi menyatakan bahwa penduduk Desa Julah diberikan hak istimewa/ privilege untuk mengelola hasil tangkapan bila ada perahu, jukung, sampan dan sejenisnya yang terdampar di wilayah desa Julah, agar dimanfaatkan untuk kemakmuran masyarakat setempat. 

Fenomena yang mirip  tawan karang  tersurat dalam prasasti Bebetin AI yang berangka tahun Saka 818 atau 896 Masehi. Dalam prasasti Bebetin AI tersurat ungkapan sebagai berikut: IIb. 3….  anada tua banyaga turun ditu, paniken di hyang api parunggahanya,  ana mati ya tua banyaga, parduan drbya prakara, ana  cakcak lancangnya kajadian papagerangen 4. Kuta,…  (Ardika dan Sutjiati Beratha, 1996: 49; Goris, 1954: 54-55). Artinya: bila ada pedagang asing yang berlabuh di sana, persembahannya dipersembahkan untuk Hyang Api, apabila pedagang asing tersebut 8 



meninggal  maka dibagi dua miliknya dan lain lain, apabila perahunya pecah, kayunya dapat digunakan untuk pagar tempat pemukiman di pesisir ( kuta) di Banwa Bharu. 

Informasi yang tersurat dalam prasasti Bebetin AI dan Sembiran AI mengindikasikan adanya hak-hak istimewa/ privilege  untuk ketangguhan warga pesisir yang bermukin di Desa Julah dan Banwa Bharu. Ketentuan  tawan karang yang tersurat pada kedua prasasti tersebut memberikan kesejaheraan dan ketangguhan bagi warga pesisir. 

 Tawan karang dapat dikatakan sebagai hukum adat Bali yang masih dipertahankan hingga masa kolonial Belanda. Namun pemerintah kolonial Belanda ingin menghapus hukum   tawan karang  tersebut sehingga menimbulkan konflik dengan raja-raja Bali. 

Beberapa contoh konflik  tawan karang antara pemerintah kolonial Belanda dengan raja-raja Bali antara lain: perang Jagaraga pada tahun 1849-1850 yang berakhir dengan jatuhnya Buleleng ke tangan Belanda, perang Puputan Badung 1906 yang berawal dari kandasnya kapal milik Kwee Tek Tjiang, yakni sebuah kapal dagang berbendera Belanda, terdampar di pantai Sanur pada bulan Mei 1904 (Kompas.com 2021). 

Puputan Klungkung 1908 diawali adanya patroli yang dilakukan oleh pemerintah kolonial Belanda di wilayah kerajaan Klungkung sejak pertengahan April 1908. Belanda melakukan patroli di Desa Gelgel, yang membuat marah warga dan para pembesar Kerajaan Klungkung. Kegiatan itu dianggap telah melanggar kedaulatan kerajaan, maka terjadi penyerangan terhadap patrol Belanda. 

Fungsi hukum  tawan karang dari masa Bali Kuno hingga kolonial adalah upaya raja-raja Bali untuk mempertahankan kedaulatan dan kemakmuran masyarakat  pesisir. 

Selain hak-hak istimewa, masyarakat pesisir juga berkewajiban untuk memelihara/menjaga fasilitas publik yang ada di wilayah pesisir, seperti yang tersurat dalam  prasasti Sembiran AII yang beangka tahun Saka 897 atau 975 Masehi sebagai berikut: IVb.6…  pamasamahyan pandem bapanda di darmakuta, makadanang di baleswara di banwa di bungkulan,…(Ardika dan Sutjiati Beratha, 1996: 118; Goris, 1974: 97-99). Artinya kira-kira sebagai berikut: penduduk (Julah) ikut memelihara kuburan dari leluhurnya di Darmakuta yang bernama Baleswara di Desa Bungkulan. 

Kewajiban masyarakat pesisir dalam hal ini penduduk desa Julah, juga tersurat dalam prasasti Sembiran AII, bila ada kerusakan terhadap bangunan suci ( paryyangan), kuburan, pancuran, permandian, prasada (candi/tempat suci), dan jalan raya maka pembiayaannya dilimpahkan kepada Desa Julah, Indrapora (Depaa), Bondalem (Buhundalem), dan 9 



Tejakula (Hiliran?). Ungkapan dalam prasasti  sebagai berikut: Va. 3.  ...yanada durbalan sang hyang paryyangan, me pandem, pancuran, pasibwan, prasada, jalan raya denan lodan  4).  pahurupangnya banwa julah, di indrapura, buwundalem, hiliran, kabeyanna,…(Ardika, 1991: 23, 1). Artinya sebagai berikut: apabila ada bencana/kerusakan tempat suci, dan kuburan, pancuran/permandian, tempat pertemuan, banguan  persada,  jalan raya di sebelah utara-selatan dimintakan bantuan pembiayaannya oleh desa Julah kepada, Indrapura, Buwundalem (Bondalem), dan Hiliran (Tejakula ?). 

Berdasarkan kutipan di atas terindikasi bahwa bila terjadi bencana terhadap bangunan suci, kuburan, permandian, tempat pertemuan, dan jalan raya di Desa Julah, maka pembiayaannya dapat ditanggung oleh desa-desa lain di sekitarnya yakni Indrapura (Depaa ?), Buwundalem (Bondalem ?), dan Hiliran (Tejakula ?) Kerawanan Masyarakat Pesisir 

Masyarakat pesisir juga memiliki berbagai kerawanan. Salah satu kerawanan masyarakat  pesisir khusnya Julah adalah serangan dari musuh (perompak ?). Dalam prasasti Sembiran AIII, berangka tahun Saka 938 atau 1016 Masehi diterbitkan oleh Sang Ratu Sang Ajnyadewi, tertulis keterangan bahwa penduduk Julah banyak yang mati, ditawan musuh, dan lari ke desa/tempat lain yang jauh. Penduduk yang tinggal hanya 50 

kepala keluarga  dari semuala jumlahnya 300 kepala keluarga. Dalam prasasti Sembiran AIII diterbitkan oleh Raja Sang Ratu Sri Sang Adnyadewi pada tahun Saka 938 atau 1016 

Masehi tertulis sebagai berikut: Via.4.  mati me tyaban musuh, nguniweh lwas majengan di banwa johan, kwakas ta ya kurn 50 ghyani, mula kurn 300 ,…(Ardika dan Sutjiati Beratha, 1996: 145-146; Goris, 1954: 95-96). Artinya: meninggal dan ditawan musuh, lebih-lebih pergi ke desa yang jauh, sekarang tinggal 50 keluarga, semula 300 keluarga. Akibat berkurangnya jumlah penduduk Julah maka mereka tidak mampu membayar pajak secara penuh, sehingga mereka memohon keringanan pajak kepada raja (Ardika, 1991: 233-234). 

Selain memohon keringan membayar pajak kepada raja, kepala  Desa Julah juga menhimbau agar penduduk yang mengungsi ke desa lain untuk kembali ke Julah, karena leluhur dan anak-cucunya  bermukim di Julah. 

Pada prasasti Sawan AI=Bila AI yang berangka tahun Saka 945 atau 1023 Masehi terbit pada masa pemerintahan Raja Sri Dharmawangsa Marakatasthanotunggadewa, juga terdapat fenomena berkurangnya penduduk Desa Bila. Kutipan prasastinya sebagai berikut: Ib. 2,…  sambandha majaraken paraspara ni hambanya sakaraman mula 50 kurn kwehnya 10 



 nguni ring muhun mala 3.  ma, macesa ta ya 10 kurn,…(Ardika dan Sutjiati Beratha, 1998: 78; Goris, 1954: 101-103). Artinya: sebab-sebab prasasti diterbitkan bahwa penduduk desa Bila yang semula 50 kepala keluarga, tersisa hanya 10 kepala keluarga. Timbul pertanyaan mengapa penduduk Desa Bila hanya tinggal 10 kepala keluarga, apakah mereka dibunuh, ditawan atau mengungsi ke desa lain, seperti informasi tentang penduduk Desa Julah, yang dituliskan dalam prasasti Sembiran AIII yang berangka tahun Saka 938 atau 1016 Masehi. 

Ketentuan   tawan  karang  pada masa kolonial kesemuanya berakhir dengan peperangan antara raja-raja Bali dengan pemerintah kolonial Belanda. Pada 1844, dua kapal Belanda terdampar di sebuah pantai yang termasuk dalam wilayah Kerajaan Buleleng. Belanda kemudian mengirim utusan agar kapal-kapalnya dibebaskan dan Hukum Tawan Karang segera dihapus. Tidak hanya itu, Belanda memaksa Kerajaan Buleleng untuk mengakui kekuasaannya. Namun, penguasa Buleleng serta patihnya, Gusti Ketut Jelantik, tidak menghiraukan permintaan itu. Oleh karenanya, Belanda mengirim pasukan dan menyerbu Benteng Jagaraga, yang menjadi pertahanan bagi Kerajaan Buleleng. 

Kokohnya pertahanan Buleleng, yang dibantu oleh Kerajaan Karangasem, memaksa Belanda mengerahkan ekspedisi secara besar-besaran sebanyak tiga kali. Rakyat Bali kemudian menghadapinya dengan perang habis-habisan  atau puputan, demi mempertahankan kedaulatannya. Pada 1849, Belanda akhirnya berhasil merebut benteng pertahanan terakhir Kerajaan Buleleng dan menghapus Hukum Tawan Karang dari beberapa  kerajaan di Bali. Namun, Belanda masih harus menghadapi Kerajaan Badung, yang tetap melaksanakan hukum ini hingga tahun 1906. 

Baca: https://www.kompas.com/stori/read/2021/11/09/130000479/hukum-tawan-karang-

pengertian-pelaksanaan-dan-penghapusan?page=all. 

Gubernur Hindia Belanda, Van Heutsz, tidak terima dengan sikap penguasa Kerajaan Badung dan siap membalasnya dengan melakukan blokade ekonomi hingga mengirim ekspedisi militer ke Bali. Raja Badung saat itu, I Gusti Ngurah Made Agung, tetap yakin dengan kejujuran rakyatnya dan berpegang teguh pada pendiriannya. I Gusti Ngurah Made Agung pun tidak gentar dengan ultimatum dari pemerintah kolonial Belanda yang berlaku sampai 9 Januari 1905. Karena ultimatumnya tidak dipenuhi, pemerintah kolonial Belanda mengirim pasukan angkatan laut untuk memblokade perairan di sekitar Badung. Jalannya perang Aksi blokade yang dilakukan Belanda terbukti membuat Kerajaan Badung mengalami kerugian yang sangat besar. Ketegangan semakin meningkat ketika pihak 11 



Belanda memperbesar tuntutan biaya ganti rugi dengan menambahkan biaya blokade lautnya. Belanda memberikan tenggat waktu hingga 1 September 1906, dan mengancam akan melakukan ekspansi militer apabila tuntutannya tidak dipenuhi. I Gusti Ngurah Made Agung tetap pada pendiriannya dan siap dengan berbagai risiko yang akan diterimanya. 

Pada 12 September  1906, pemerintah kolonial Belanda akhirnya mengirim ekpedisi militernya ke Badung. Perang Puputan Badung pecah pada 15 September 1906, yang membuat banyaknya jatuh korban jiwa di pihak Badung. Meski hanya bersenjatakan keris dan bambu runcing, laskar Badung pantang menyerah dan lebih memilih mati berperang daripada hidup dijajah. Puncak Puputan Badung terjadi pada 20 September 1906, saat pasukan Belanda sampai di Puri Pemecutan dan menembakinya hingga mengalami kerusakan yang parah. Menanggapi serangan tersebut, I Gusti Ngurah Made Agung beserta pengikut setianya bertempur hingga habis-habisan. Pada pertarungan sengit inilah, raja gugur bersama pasukannya dan sekaligus menandai berakhirnya Puputan Badung. Untuk memperingati semangat para pejuang Bali saat itu, sebuah monumen yang dinamai Monumen Puputan Badung dibangun di jantung Kota Denpasar. 

Baca: 

(https://www.kompas.com/stori/read/2021/12/13/130000979/sejarah-perang-

puputan-badung-1906-?page=all.). 

Masyarakat pesisir (Julah) juga menjadi sasaran manipulasi pajak. Ketentuan pajak yang ditulis pada daun lontar sering rusak/kabur sehingga menjadi alasan oleh petugas pemungut pajak untuk menaikan jumlah pajak yang wajib dibayar oleh penduduk. 

Fenomena ini tersurat dalam prasasti Sembiran AIV yang berangka tahun Saka  987 atau 1065 Masehi yang terbit pada masa pemerintahan Raja Anak Wungsu dan prasasti Sembiran C yang berangka tahun Saka 1103 atau 1181 Masehi dari masa pemerintahan Raja Jayapangus, Kedua prasasti tersebut mengindikasikan bahwa penduduk Julah agar prasastinya dituliskan pada temabaga sehingga tidak mudah diubah/dimanipulasi oleh petugas pemungut pajak kerajaan (Ardika, 1991: 240; 260). Prasasti tersebut digunakan sebagai pedoman dan dijaga oleh penduduk Julah 



PENUTUP 

Simpulan 

Masyarakat pesisir diberikan hak-hak Istimewa/ privilege  oleh raja-raja Bali Kuno hingga masa kolonial yakni hak  tawan karang terhadap kapal/perahu yang kandas beserta 12 



barang-barang muatannya atau kargo yang dibawa oleh kapal tersebut, Pemerintah kolonial Belanda ingin menghapus hak  tawan karang tersebut sehingga menimbulkan konflik dan perlawanan rakyat Bali hingga terjadinya  “Perang  Puputan”.  Masyarakat  pesisir  juga berkewajiban untuk memelihara bangunan suci, kuburan, permandian, dan jalan raya yang di daerah pesisir. 

Selain hak istimewa, masyarakat pesisir juga memiliki kerawanan seperti serangan musuh, sehingga ada yang terbunuh, ditawan, dan/atau mengungsi ke desa-desa lain yang berjauhan. Masyarakat pesisir sering menjadi sasaran manipulasi pajak oleh pemungut pajak kerajaan. 

Saran-saran 

Bukti-bukti sejarah menunjukkan bahwa penguasa/pemerintah memberikan perlindungan dan hak-hak isrimewa kepada masyarakat pesisir sehingga mereka lebih berdaya. Komunitas pesisir sering dikonotasikan sebagi masyarakat yang miskin, tidak bermodal, dan tidak paham tenologi sehingga tidak berdaya untuk mempertahankan kehidupannya, Perhatian dan perlindungan dari pemerintah sangat diperlukan oleh komunitas pesisir. 
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ABSTRAK 

Kemunculan fenomena Ṡiwa-Buddha diawali masa Singhasari hingga masa Majapahit. 

Raja yang disebut langsung sebagai Bathara Siwa-Buddha hanyalah Krtanagara, raja terakhir Singhasari. Krtanagara mengembangkan konsep Siwa-Buddha tidak hanya merupakan tindakan yang berkaitan dengan aspek keagamaan namun juga sosial dan politik. Kesejajaran konsep tertinggi keduanya dianggap seimbang dan menyatu. Bentuk konsep ini dapat ditemukan dalam prasasti, naskah, ikonografi dan juga percandian pada masa Singhasari dan Majapahit. Raja-raja Singhasari dan Majapahit sebagai keturunan dinasti Rajasa mengembangkan konsep Siwa-Buddha tersebut. 

Kata Kunci: Siwa-Buddha, Krtanagara, Singhasari, Majapahit. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan kerajaan era kuna di Nusantara tidak dapat dipisahkan dari pengaruh berbagai tokoh, salah satunya raja terakhir Singhasari,  Pāduka  Śrī  Mahārājadhirāja  Śrī 

Krtanagara  (Sidomulyo, 2010). Masa pemerintahan Krtanagara pada 1268-1292 lekat dengan langkah ekspansi ke luar Pulau Jawa sebagai upaya untuk memperluas hegemoni Jawa  (Singhasari) atas negara Melayu di Pesisir Sumatera (Hunter, 2007). Tidak hanya pengiriman pasukan pada 1275 ke Sriwijaya, Krtanagara juga berhasil memegang kendali atas jalur laut ke wilayah Kepulauan Rempah di Timur Nusantara setelah berhasil menaklukkan Bali pada 1282-1284 (Hall, 2016). Selain keberhasilan dalam penaklukkan dan perluasan hegemoni, eksistensi konsep Ṡiwa-Buddha yang diyakini oleh raja Krtanagara juga menjadi daya tarik dari Singhasari abad ke 13 masehi. 

Era Singhasari diperkirakan merupakan titik awal kemunculan fenomena Ṡiwa-Buddha yang juga berkembang di masa Majapahit. Salah satu sumber yang memuat informasi mengenai titik awal Ṡiwa-Buddha adalah kitab Sutasoma yang dibuat pada masa kepemimpinan Krtanagara (abad 13 masehi). Meski pembuatan Sutasoma memperjelas eksistensi  Ṡiwa-Buddha di era Krtanagara, namun raja-raja Singhasari yang memimpin 14 



sebelum abad ke 13 Masehi telah diproklamirkan sebagai Siwa dan Buddha (Wahyudi et al., 2021)  misalnya Raja Wisnuwardhana, ayah dari Krtanagara yang didharmakan di Candi Jago dengan semangat Buddha (Amogapasha) (Hunter, 2007), namun juga memiliki arca Siwa di Weleri (Wahyudi, 2021).  Ṡiwa-Buddha sendiri merupakan  suatu konsep kepercayaan yang memandang Dewa Tertinggi (dalam Hindu-Siwa dan Buddha) yang tidak lagi berdiri sendiri namun menjadi satu yang setara yaitu Śiwa-Buddha (Wahyudi, 2021). 

Keberadaan konsep Ṡiwa-Buddha ini memberikan informasi mengenai ragam agama yang dianut oleh masyarakat Singhasari maupun latar belakang ditemukannya konsep ini di era Majapahit. Eksistensi konsep ini (Siwa Buddha) juga merupakan gambaran bagaimana masyarakat Singhasari berinteraksi dalam perbedaan tersebut (Tanto, 2002). 

Perkembangan Ṡiwa-Buddha dalam lintas waktu juga dapat ditemui dalam Pararaton yang diperkirakan dibuat tidak lama setelah 1481 masehi (Hunter, 2007). Kisah pertemuan dan pernikahan antara Ken Angrok yang merupakan reinkarnasi dari Trimurti (Wahyudi, 2021) dengan Ken Dedes, putri dari  seorang pendeta Buddha (Hall, 2016)  dalam Pararaton merupakan suatu bentuk metaforis sinkretisme antara Hindu-Siwa dan Buddha (Wahyudi, 2021). 

Tidak hanya susastra, pembangunan candi yang juga difungsikan sebagai tempat pendharmaan raja Singhasari juga menjadi perlambang  dari eksistensi konsep Ṡiwa-Buddha.  Candi  Jawi serta Candi  Singasari yang merupakan bangunan pendharmaan Krtanagara merupakan bangunan suci dengan sifat Ṡiwa-Buddha  (Santiko, 2020). Era kepemimpinan Krtanagara memang memberikan informasi yang cukup berlimpah mengenai fenomena Ṡiwa-Buddha yang subur berkembang di abad ke 13 Masehi dan mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat Majapahit. Tinggalan prasasti dari dan pasca masa kepemimpinan Raja Krtanagara merupakan sumber primer yang mengantarkan sejarawan untuk dapat mengetahui bagaimana konsep Ṡiwa-Buddha ini sebenarnya dilaksanakan dan diimplementasikan, serta berpengaruh terhadap kehidupan sosial-agama raja maupun masyarakat Singhasari. Berbagai prasasti atau inkripsi seperti Wurare, Kudadu, Sukamrta, Balawi, serta prasasti Gajah Mada menjadi pijakan dalam proses penelitian mengenai latar belakang serta perkembangan Ṡiwa-Buddha di abad ke 13-14 

masehi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Agama Raja Krtanagara 

Berdasarkan Nagarakrtagama, Raja  Kērtanāgara  adalah penganut Buddha Tantrāyana, yang juga melaksaksanakan  pemujaan terhadap Siwa Bhairawa  (Santiko, 2020). Penemuan arca  Cāmundi  (Durgā-Kali)  di Ardimulyo (2 kilometer dari candi Singasari) merupakan salah satu bukti bahwa Raja Krtanagara melaksanakan pemujaan yang berkaitan dengan agama Hindu (Santiko, 2020). Sedangkan sebagai penganut Buddha, Sri Maharaja Krtanagara melaksanakan upacara Ganacakra yakni  semacam upacara inisiasi, yang dilakukan untuk mencapai   sunyata, sebagai Buddha tertinggi (Santiko, 2020). 

Selain tercatat dalam susastra, kehidupan beragama raja kelima Singhasari juga dapat diketahui melalui bangunan suci yang dapat ditemui hingga saat ini. Pembangunan candi Jawi dan Singasari dengan berunsur Ṡiwa-Buddha merupakan sumber informasi kehidupan beragama Krtanagara. Unsur Siwa pada pembangunan candi Jawi nampak dari penggunaan konsep   samudramantana  ( meru   yang dikelilingi samudra) dalam keyakinan Hindu, sedangkan unsur Buddha terlihat dari atap candi Jawi yang bergaya stupa (Wahyudi, 2021), yakni berbentuk kubus dengan stupika pada puncaknya (Purwanto, 2020). Informasi sifat atau unsur Ṡiwa-Buddha yang melekat pada candi Jawi juga termaktub dalam Nagarakrtagama pupuh LVI yang menyebutkan bahwa latar belakang pembangunan candi Jawi adalah keinginan Krtanagara agar candi tersebut digunakan sebagai tempat puja bagi pemeluk Siwa dan Buddha (Santiko, 2012). 

Meski kerap dipandang sebagai sinkretisme, namun tidak semua sejarawan setuju untuk menyatakan bahwa upaya Krtanagara untuk merangkul dua agama adalah sinkretisme atau sebab sinkretisme maupun percampuran. Pigeaud memandang upaya Krtanagara sebagai usaha untuk membentuk suatu “kesejajaran”, mengingat konsep Ṡiwa-Buddha tidak hadir sebagai suatu agama baru, namun masing-masing masih tetap eksis (Santiko, 2012). Selain istilah paralelisme atau kesejajaran, J. Gonda menyebut fenomena Ṡiwa-Buddha yang berkembang dari abad 13 hingga 14 masehi adalah hasil dari koalisi (Wahyudi, 2021). 

Upaya koalisi yang dilakukan oleh Raja Krtanagara ini dilatarbelakangi oleh eksistensi Hindu atau pemujaan terhadap Siwa sendiri telah  menduduki popularitas di Nusantara selama lebih dari tujuh abad yang bahkan pengaruhnya dapat ditemui pada masa 16 



kini, baik di Bali (Hindu Bali) maupun Jawa (kebatinan atau kejawen)  (Royo, 2003). 

Langkah Krtanagara ini tentu dapat dikategorikan sebagai suatu upaya menekan konflik dan sekaligus langkah politik. Thomas M. Hunter (2007) menyebut “Ṡiwa-Buddha” yang juga digunakan sebagai gelar oleh Raja Krtanagara merupakan suatu penerapan aspek metafisik dalam mencapai tujuan politik (hegemoni). Pendapat Hunter tersebut juga didasarkan pada temuan prasasti yang menggunakan istilah tertentu untuk merepresentasikan Raja Krtanagara sebagai Bhatara Ṡiwa-Buddha. 

Prasasti Ṡiwa-Buddha Raja Krtanagara 

Sebagai sumber primer dalam proses penelitian sejarah kuna, struktur prasasti yang demikian konsisten memuat berbagai informasi yang akurat mengenai berbagai aspek kehidupan masyarakat kuna baik sistem pemerintahan, peradilan, ekonomi, sistem sosial, kesenian dan tentu informasi mengenai “spiritualitas” dan keagaamaan (Yulianto, 1996). 

Prasasti Wurare, Kudadu, Sukamrta, Balawi, serta Gajah Mada yang dibuat sepanjang abad 13-14 masehi merupakan sumber yang dapat dirujuk dalam pelaksanaan penelitian mengenai konsep Ṡiwa-Buddha di masa Krtanagara. 

Berikut adalah rincian muatan informasi mengenai eksistenti unsur Ṡiwa-Buddha dalam prasasti Krtanagara (Wahyudi, 2021): 

1.  Prasasti Wurare/Mahaksobya (1289 M) 

Prasasti Wurare dipahatkan pada landasan arca Buddha Mahaksobya yang dikenal juga sebagai Arca Joko Dolog.  Prasasti Wurare ditemukan di daerah Wurare sekitar Trowulan Mojokerto. Berdasarkan pembacaan, dapat diketahui bahwa Prasasti Wurare dikeluarkan pada tahun 1211 saka  (1289  masehi) yakni pada masa pemerintahan Krtanagara.  Berdasarkan isi prasasti ini, dapat diketahui bahwa Arca Aksobhya dan Prasasti  Wurare  dikeluarkan sebagai bentuk pengimbangan kekuatan dengan Raja Mongol serta diperkirakan sebagai bukti doktrin politik Raja Kertanagara yang dikenal sebagai konsep  mandala cakrawartin.  Eksistensi konsep tersebut ( mandala cakrawartin) tentunya juga berkaitan dengan penggunaan aspek metafisik sebagai instrumen untuk memperkuat legitimasi dan hegemoni raja. 

Unsur  Ṡiwa-Buddha dalam prasasti Wurare dapat disimpulkan tampak pada pernyataan tentang gelar Raja Kertanagara  sebagai   Sri  Jnanaśiwawajra  yang secara eksplisit menyebutkan bahwa sang raja adalah Bhatāra Ṡiwa-Buddha. Kata  Ṡiwawajra (dalam   Jnanaśiwawajra)  merespresentasikan Krtanagara sebagai Ṡiwa-Buddha  (Ṡiwa 17 



dan wajra (Buddha)).  Selain gelar Krtanagara, unsur Ṡiwa-Buddha  pada prasasti ini tampak dengan jelas dari dituliskannya (Prasasti Wurare) pada Arca Buddha Aksobya yang secara konsep ideal sejajar dengan Dewa Indra. 

2.  Prasasti Kudadu/ Gunung Butak (1294 M) 

Prasasti Kudadu ditemukan dilokasi yang tidak jauh dari daerah Mojokerto, lebih tepatnya di wilayah Gunung Butak.  Berdasarkan pembacaan dapat diketahui bahwa prasasti Kudadu dikeluarkan pada tahun 1294  M oleh Raja Kertarajasa dengan nama abhiseka atau gelar resmi sebagai  kṛtarājasajayawarddhananāmarājabhiseka. Prasasti tersebut memberitakan tentang asal mula berdirinya Kerajaan Majapahit yang diawali dengan pemberian hadiah oleh Raja Kertarajasa (Raden Wijaya) kepada penduduk Desa Kudadu karena telah memberikan bantuan dalam menghadapi musuh. 

Unsur Ṡiwa-Buddha pada prasasti tersebut sama dengan yang terdapat pada Prasasti Wurare, yaitu gelar Bhatāra Ṡiwa-Buddha untuk Raja Kertanagara. Hal lain yang juga dapat diketahui adalah penyebutan  Ṡiwabuddhalaya  sebagai tempat tertinggi Ṡiwa-Buddha di alam kekekalan, yaitu surga. 

3.  Prasasti Sukamrta/Gunung Penanggungan III (1296 M) Prasasti Sukamrta merupakan tamra prasasti karena dipahatkan pada  lempengan logam. Prasasti Sukamrta juga dikenal dengan nama Prasasti Gunung Penanggungan III. 

Berdasarkan pembacaan dapat  diketahui bahwa Prasasti Sukamrta  dikeluarkan  pada tahun 1218 S atau 1296 M oleh Raja Kertarajasa ( śrī  maharaja  śrī  yawabhuwana parameśwara…kṛtarājasa).  Informasi mengenai konsep Ṡiwa-Buddha  Krtanagara dalam prasasti  Sukamerta  dapat diketahui melalui dengan gelar lain  dari Raja Krtanagara yang berbunyi  sira saŋ līna ri Ṡiwabuddhālaya. Artinya Raja Kertanagara telah mangkat dan bersemayam di surga Ṡiwabuddha. Unsur transformasi Ṡiwa-Buddha pada Prasasti Sukamerta sama dengan transformasi yang terjadi pada Prasasti Kudadu, yaitu penyebutan  Ṡiwabuddhalaya  sebagai surga bagi Raja Kertanagara  yang telah mangkat.  Hal  yang  cukup  berbeda  adalah  gelar  setelah  mangkat  tidak  hanya  Bhatāra Ṡiwa-Buddha saja namun  sira saŋ līna ri Ṡiwabuddhālaya. 

4.  Prasasti Balawi/Trowulan IV (1305 M) 

Sama halnya dengan prasasti Sukamrta, prasasti Balawi atau prasasti Trowulan IV 

juga dipahatkan pada lempengan logam. Menurut catatan prasasti ini ditemukan di daerah Mojokerto. Berdasarkan pembacaan,  didapatkan informasi bahwa prasasti 18 



Balawi dikeluarkan pada tahun 1227 S atau 1305 M oleh Raja Kertarajasa dengan nama abhiseka śrī mahārāja narayya sanggramawijaya… śrī kṛtarājasa jayawardhana. 

Prasasti  Balawi  menyebutkan tentang Raja Kertanagara dengan gelar  bhatāra  śrī 

 krṭtanagara  sira  saŋ  lina  riŋ  śiwabuddhālaya. Artinya  sama dengan isi prasasti Sukamrta bahwa Raja Kertanagara telah mangkat dan bersemayam di surga Ṡiwabuddha.  Unsur transformasi Ṡiwa-Buddha pada Prasasti Balawi  sama dengan transformasi  yang terjadi pada Prasasti Sukamrta, yaitu penyebutan Ṡiwabuddhalaya sebagai surga bagi Raja Kertanagara yang telah mangkat. Selain itu juga terdapat gelar setelah mangkat, yaitu  sira saŋ līna ri Ṡiwabuddhālaya. 

5.  Prasasti Gajah Mada/ Singasari VIII (1351 M) 

Prasasti Gajah Mada atau dikenal juga dengan nama Prasasti Singasari VIII dipahatkan pada batu andesit berbentuk stella yang telah diberi sentuhan berupa pahatan gunung besar yang diapit dua gunung kecil pada kemuncaknya. Hiasan lain tampak pada kedua sisi tepian berupa ornamentasi bulatan yang dibingkai dua garis memanjang membentuk bingkai tepi prasasti. Prasasti Gajah Mada menyebutkan bahwa Sang Mahamantri Mukya Rakryan 

Mapatih Mpu Mada pada tanggal 1 paro-terang bulan Waiśakha tahun 1273 Ṡaka mengeluarkan prasasti tentang pembangunan caitya untuk memperingati gugurnya Bhatāra sang lumah ri Ṡiwabuddha beserta para pendeta  mahābrāhmāṇa śewasaugata dan pejabat tinggi yang mengiringi sang raja. Raja Kertanagara dalam prasasti ini bergelar bhaṭāra  sang  lumaḥ  ri  śiwabuddha.  Artinya  bahwa  Raja  Kertanagara  telah mangkat dan bersemayam  di surga Ṡiwabuddha. Jadi prasasti ini sangat jelas memberitakan bahwa Raja Kertanagara bergelar Ṡiwabuddha, yang memuja Ṡiwabuddha dan dibangunkan candi pendharmaan sebagai Ṡiwabuddha. Candi yang diduga kuat berhubungan dengan prasasti ini adalah Candi Singasari yang juga menampakkan unsur-unsur Ṡiwabuddha. 



Analisis Prasasti Ṡiwa-Buddha Raja Krtanagara 

Berdasarkan prasasti Krtanagara yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa penggunaan aspek metafisik sebagai instrumen dalam berpolitik dilakukan Krtanagara dengan mengeluarkan prasasti Wurare pada 1289 Masehi. Pengambilan bentuk arca dengan unsur Buddha sebagai media untuk merekam gelarnya sebagai Bhatara Siwa-19 



Buddha ( Sri Jnanaśiwawajra)  merepresentasikan kuatnya pengaruh konsep Siwa-Buddha terhadap kondisi sosial-politik pada masa tersebut. Disejajarkannya unsur-unsur Hindu-Ṡiwa dan Buddha dalam berbagai prasasti sepanjang 13-14 Masehi (Prasasti Wurare, Kudadu, Sukamrta, Balawi, serta prasasti Gajah Mada) juga memberikan informasi bahwa konsep  Ṡiwa-Buddha di era Krtanagara juga diadopsi pada periode selanjutnya yakni Majapahit. Selain itu, berdasarkan pemaparan mengenai muatan dan unsur Ṡiwa-Buddha di atas juga dapat diketahui bahwa eksistensinya (Ṡiwa-Buddha) tidak hanya mucul dalam kehidupan beragama namun juga politik (Wahyudi, 2021). 

Kemunculan dan keterkaitan eksistensi Ṡiwa-Buddha dengan langkah politis yang dilakukan oleh Raja Krtanagara ini selaras dengan konsep   mandala cakrawatin  yang merupakan bentuk dari upaya hegemoni (raja) dalam berbagai bidang yang berkaitan dengan kepemimpinannya, baik ekonomi, politik, serta sosial-budaya dan keagamaan (Ali, 2019). Langkah politis yang merupakan bentuk implementasi dari konsep  mandala cakrawatin tentu juga dilakukan oleh raja-raja di Jawa seperti sebelum era Singhasari dan Majapahit (Sailendra, Tarumanegara, Kadiri) kerena sejatinya  cakrawartin  (raja sebagai penakluk dunia) berkaitan dengan konsep  dewaraja  (raja yang mewakili dewa) yang diyakini oleh masyarakat dan raja-raja era kuna di Indonesia (Ali, 2019). 

Umumnya  dalam  “prasasti  Krtanagara”,  penyatuan  unsur  Hindu-Ṡiwa dan Buddha nampak dari gelar Bhatara Siwa-Buddha yang disematkan kepada Raja Krtanagara, serta konsep surga yang juga merupakan penyatuan unsur Hindu-Siwa dan Buddha sebagai tempat persemayaman raja (Krtanagara) setelah wafat. Surga dalam konsep Siwa-Buddha disebut sebagai  Siwabuddhalaya   yang    merupakan tempat tertinggi sekaligus merupakan alam kekekalan.  Siwabuddhalaya   sendiri merupakan bentuk transformasi dari alam kekekalan dalam Agama Hindu-Ṡiwa (Ṡiwalaya) dan Buddha (Buddhalaya). 



PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan paparan mengenai agama, dan prasasti yang memuat informasi mengenai Raja Krtanagara, dapat disimpulkan bahwa langkah untuk mengembangkan konsep Siwa-Buddha tidak hanya merupakan tindakan yang berkaitan dengan aspek keagamaan namun juga sosial dan politik. Berbagai unsur dalam Hindu-Siwa dan Buddha yang disejajarkan tidak hanya nampak pada arsitektur bangunan suci era Singhasari-20 



Majapahit maupun susastra, namun juga dalam empat prasasti yang dibuat sepanjang abad 13-14 Masehi. Disejajarkannya unsur Hindu dan Buddha dalam prasasti Wurare, Kudadu, Sukamrta, Balawi, serta prasasti Gajah Mada direpresentasikan dalam (a) gelar Raja Krtanagara, serta (b) penyatuan konsep surga atau alam kekekalan dalam Hindu-Siwa yakni Siwalaya dengan alam kekekalan dalam kepercayaan Buddha (Budhalaya). 
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ABSTRAK 

Masyarakat Sumatera Selatan sangat kaya akan tradisi tulis dimulai dari kehadiran aksara Pallawa pada masa Kedatuan Sriwijaya pada abad VII, kemudian aksara Sumatera Kuna pada abad XII Masehi, dan Aksara Ulu sekitar abad XV hingga abad  XX. Kehadiran aksara-aksara ini menunjukkan bahwa masyarakat Sumatera Selatan adalah masyarakat yang maju dan sangat terampil dalam mencatatkan peristiwa penting dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan politik, sosial dan budayanya pada masa itu. Artikel ini akan membahas tentang adanya kolaborasi aksara dalam sebuah prasasti  yang berkembang di Sumatera Selatan dalam penyebaran Agama Islam. Kedatangan Agama Islam  ke Sumatera dengan membawa Aksara Arab sebagai aksara utama dalam upaya penyebar luasan ajaran agama, tetapi di daerah Aksara Arab ini tidak mengakibatkan hilangnya Aksara Ulu yang telah dahulu ada. Kedua aksara ini  berjalan bersama-sama dengan menggunakan Aksara Ulu dan Bahasa Melayu yang dipakai  untuk menyebarkan  Agama Islam Kata Kunci : Aksara Ulu, Agama Islam, Sumatera Selatan ABSTRACT 

The people of South Sumatra are very rich in writing traditions starting from the presence of the Pallawa script during the Srivijaya Kedatuan in the VII century, then the Sumatran Kuna script in the XII century AD, and the Ulu script around the XV to XX centuries AD. 

The presence of these scripts shows that the people of South Sumatra were an advanced society and were very skilled in recording important events and other matters related to politics, social and culture at that time. This article will discuss the collaboration of scripts in a manuscript that developed in South Sumatra in the spread of Islam. The arrival of Islam to Sumatra by bringing Arabic script as the main script in an effort to spread the spread of religious teachings, but in this area of Arabic script did not result in the loss of the Ulu script that had existed in the past. These two scripts run together using the Ulu script and the Malay language used to spread Islam  

Keywords : Ulu Script, Islam, South Sumatra   

PENDAHULUAAN  

Sumatera Selatan adalah sebuah provinsi yang terbesar di Pulau Sumatera. Provinsi ini memiliki 17 kabupaten dan kota dengan batas wilayahnya di sebelah timur berbatasan dengan Selat Bangka, di sebelah selatan berbatasan dengan Provinsi Lampung, di sebelah barat berbatasan dengan Provinsi Bengkulu dan sebelah utara berbatasan dengan Provinsi Jambi. Sumatera Selatan ini memiliki tradisi tulis sudah ada sejak lama, dimulai dengan temuan  prasasti-prasasti dari zaman Kedatuan Sriwijaya (abad VII), temuan prasasti-22 



prasasti timah (abad VIII-XIV) di wilayah pantai timur Sumatera Selatan,  temuan prasasti dan naskah era Kesultanan Palembang (abad XVII-XIX), temuan prasasti dan naskah di wilayah  Uluan  (abad  XVII-XX)  yang kesemuanya mewarnai tradisi tulis di wilayah Sumatera Selatan. 

Melihat dari temuan yang ada, aksara yang pernah hadir di wilayah Sumatera Selatan diawali  dengan Aksara Pallawa  yang pernah hadir di  abad  VIII-IX, selanjutnya Aksara Sumatera Kuno (dasar aksara ini adalah Jawa Kuno yang kemudian berkembang dengan tanda atau ciri khas sendiri di dalam penulisan aksaranya) dimulai dari abad VIII hingga XIV. Setelah Aksara Sumatera Kuno, muncul  dan berkembang  di wilayah Uluan  yaitu aksara yang dikenal dengan nama Aksara Ulu sementara di wilayah ilirnya muncul Aksara Arab Melayu. Perkembangan aksara tersebut didasarkan adanya perubahan bentuk beberapa aksara,  yang awalnya lebih miring dan melengkung menjadi lebih tegas dan simetris. 

Aksara Ulu misalnya, bentuk aksaranya menggunakan garis yang tegas, tidak kaku, simetris, dan sistem penamaannya mengikuti alur sungai. Misalnya di daerah yang dilintasi Sungai Komering dikenal dengan Aksara Komering, di daerah yang dilewati Sungai Ogan dinamakan Aksara Ogan. Sementara itu di wilayah Pasemah, orang lebih mengenal dengan Aksara Pasemah (walaupun daerah ini tidak dilewati alur sungai besar, sistem penamaannya menggunakan budaya yang terkenal yaitu budaya Pasemah). Sementara itu, menurut Igama (2008:20), di  masing-masing daerah dikenal dengan nama Huruf Komering, Huruf Ogan, Huruf Rejang, Huruf Pasemah, dan lain-lain. Huruf serupa juga terdapat di Bengkulu, Jambi, dan Lampung. Menurut para sarjana Barat, seperti yang ditulis Sarwit Sarwono, aksara Ka-Ga-Nga di wilayah yang kini secara administratif masuk provinsi Lampung, Jambi, Bengkulu, dan Sumatera Selatan, menunjukkan adanya sedikit perbedaan. Namun demikian, Sarwit Sarwono berpendapat bahwa bentuk aksara-aksara di daerah-daerah tersebut dapat dikembalikan pada struktur yang sama, yakni pada kesamaan urutan dan bangun elemen-elemen yang membentuk aksara. 

Aksara tersebut ditulis pada berbagai media seperti media tanduk, kulit kayu/ kaghas, bambu gelondong, bambu ruas atau  gelumpai, rotan gelondong, rotan ruas,  dluwang, batu, dan kertas. Prasasti dan naskah memuat informasi seperti mantera-mantera, jenis obat-obatan, hingga yang berkaitan tentang Agama Islam misalnya astronomi Islam, ajaran-ajaran Islam mulai dari aqidah, syariah, dan akhlak. Dengan keberadaan Aksara Ulu yang 23 



telah ditulis di berbagai media dengan berbagai isi yang mencerminkan pengetahuan masyarakat pada masa lalu, tampaknya  Aksara Ulu ini dahulu telah dipakai oleh nenek moyang sebagai alat untuk berkomunikasi. Namun sayangnya saat ini penggunaan Aksara Ulu telah mulai memudar di masyarakat. Ada beberapa hal yang tampaknya menyebabkan yaitu belum adanya pengenalan dan regenerasi di masyarakat. Beberapa prasasti beraksara Ulu masih disakralkan keberadaannya sehingga sulit diakses untuk dipelajari. Ada pula prasasti Ulu yang telah hilang, terbakar atau dibuang. Pada masa berikutnya, Aksara Ulu mulai ditinggalkan sama sekali ketika huruf latin masuk dan berkembang di Sumatra Selatan. 

Namun pada masa-masa kemudian, peranan Aksara Ulu sepertinya berkolaborasi dengan Aksara Arab dibuktikan dengan kehadiran naskah dan prasasti yang beraksara Ulu namun isinya menyiratkan ajaran Agama Islam. Di beberapa daerah dalam satu prasasti Ulu terdapat tiga buah aksara di dalamnya yaitu Arab Gundul, Arab, dan Ulu. Kolaborasi antara ajaran Islam dan Aksara Ulu kemudian menyebar ke daerah-daerah lain, dan kebanyakan dari prasasti Ulu tersebut sudah sebagian besar terpengaruh oleh Islam. Islam sebagai sebuah agama yang terakhir, tidak sepenuhnya menyingkirkan Aksara Ulu yang datangnya kemungkinan lebih dahulu dari Islam itu sendiri. 

Prasasti dan naskah beraksara Ulu yang ada di masyarakat saat ini masih banyak disimpan oleh masyarakat dan beberapa museum di Sumatera Selatan. Terkait prasasti dan naskah beraksara Ulu ini cukup banyak yang dapat dibahas, dalam artikel ini akan dibahas terkait aksara Ulu yang digunakan dalam beberapa prasasti dan naskah yang tersimpan di masyarakat dan museum. Sumber-sumber tertulis tersebut menginterpretasikan ajaran Islam yang disampaikan kepada masyarakat. Tujuan penulisan artikel berdasarkan permasalahan ini adalah meninjau peranan aksara Ulu dalam penyebaran agama Islam di Sumatera Selatan. Hipotesa dari analisis yang dilakukan bahwa tampaknya selain aksara Arab dengan bahasa Melayu, aksara Ulu dengan bahasa daerah menjadi pilihan penyebaran ajaran  agama Islam di Sumatera Selatan. Hal ini terjadi karena dengan bahasa daerah ajaran ini mudah diterima oleh masyarakat. 

Penelitian  yang dilakukan dalam penulisan artikel ini menerapkan serangkaian metode atau langkah. Langkah-langkah tersebut adalah pengumpulan data,  pengolahan  data, analisis data, pembentukan sintesis, dan penyajian  data. 

Pertama adalah tahap pengumpulan data yang dilakukan dengan upaya menelusuri 24 
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keberadaan prasasti, melakukan wawancara dengan narasumber di masyarakat dan studi pustaka. Tahap kedua adalah tahap pengolahan dan analisis data. Data primer dan data sekunder yang telah ditemukan kemudian diolah dan dianalisis. Terutama dilakukan  transliterasikan  terhadap sumber data, diterjemahkan, dan kemudian dianalisis  terkait isi prasasti. Ketiga adalah tahap sintesis dan penyajian analisis hasil data. Dalam artian isi yang terdapat dalam prasasti dan naskah  Ulu telah diolah, ditafsirkan dan dianalisis, kemudian dikaitkan dengan budaya Islam yang berkembang di Sumatera Selatan. 



HASIL DAN PEMBAHASAN  

Prasasti Tanduk Kerbau Beraksara Ulu Di Sumatera Selatan Artikel ini menggunakan sejumlah data artefak berupa prasasti yang ditemukan di masyarakat dan koleksi museum. Dalam pembahasan mengenai Islam dan aksara Ulu di Sumatera Selatan ini akan digunakan empat buah data yang berhasil ditemukan dan dianalisis.  Data ini hanya Sebagian kecil dari data prasasti  beraksara Ulu yang ada di Sumatera Selatan. 

1.  Prasasti Tanduk Kerbau Beraksara Ulu Koleksi M.R. Noor Sumber: Dokumen Balai Arkeologi Sumatra Selatan, 2010 

Gambar 1. Prasasti Ulu Tanduk Kerbau M.R. Noor 
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Prasasti ini merupakan milik M.R. Noor alias Hiyang (64 tahun) beralamat di Jln. 

Pattimura Gg. Karya RT 03 No. 36 Kelurahan Mesat Jaya, Kota Lubuklinggau. Kondisi prasasti  dalam keadaan utuh dan terawat. Berdasarkan informasi dari  M.R. Noor prasasti ini  bermediakan  tanduk kerbau ini awalnya ada sepasang. Namun sekarang tinggal satu karena yang lainnya dipinjam salah satu familinya dan dibawa ke Jakarta. 

Sampai saat ini naskah yang dipinjam tersebut belum dikembalikan ke pemiliknya. 

Ukuran Panjang naskah 54 cm, lebar bagian pangkal 13 cm, lebar bagian ujung 1 cm. 

Pada bagian atas ujung tanduk terdapat lima lubang dengan diameter 0,2 cm. Bagian pangkal tanduk berbentuk segitiga tumpul dengan ukuran panjang 12 cm, lebar bagian pangkal 8 cm dan lebar bagian ujung 3 cm.  Prasasti  ini ditulis pada media tanduk kerbau berwarna hitam kecokelatan. Pada awal kalimat terdapat gambar menyerupai bentuk matahari. Prasasti ini menggunakan aksara Ulu dan bahasa Melayu. Penulisan kalimat dengan menggunakan harakat, mutu tulisan jelas dan hanya beberapa kata pada baris kedelapan mengalami keausan. Ukuran aksara  antara 1-1,3 cm. Bekas alat tulis tajam dan memiliki tanda jeda. Penulisan menggunakan benda tajam dengan cara digoreskan. Naskah dituliskan pada  kedua sisi dan bagian bawah tanduk. Pada salah satu sisi tanduk jumlah aksara yang tertulis berjumlah delapan baris, satu sisi lainnya dua baris, sedangkan sisi bagian bawah ada dua baris. Dengan demikian secara keseluruhan naskah ini terdiri dari dua belas baris (Andhifani, 2011: 50). 

Prasasti beraksara Ulu pada tanduk kerbau ini memberikan informasi tentang silsilah atau hubungan kekeluargaan dari Pangeran Kertegune. Dalam naskah ini disebutkan beberapa nama yang tampaknya adalah keturunan dari Pangeran Kertegune. 

Prasasti tidak memuat angka tahun dan tidak membuat informasi tentang permasalahan atau keputusan. Selanjutnya naskah ini disebut Piagem Kerteguna. 



2.  Prasasti Ulu Tanduk Kerbau Koleksi Koleksi Fitriani 26 
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Sumber: Dokumentasi Balai Arkeologi Sumatra Selatan, 2011 



Gambar 2. Prasasti Ulu Tanduk Kerbau Fitriaini 



Prasasti ini milik Fitriani yang merupakan titipan dari  puyang atau kakeknya yang bernama Oempu Batin Toeha. Prasasti disimpan di rumah Fitriani di Kelurahan Bandar Agung Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Sama halnya dengan prasasti  beraksara Ulu di tanduk kerbau koleksi Bapak M.R. Noor, prasasti tanduk ini awalnya sepasang di mana salah satunya  berada di saudara Ibu Fitriani yang tinggal di Batuberak daerah Liwa Lampung. Prasasti ini menggunakan dua aksara yaitu aksara Ulu dan aksara Jawi. Aksara Jawi sulit untuk dibaca, sementara aksara Ulu dapat terbaca dengan jelas. Deskripsi singkat prasasti ini, yaitu: panjang 54 

cm, ukuran pangkal tanduk 9,5 cm x 5,2 cm dan pada bagian ujung tanduk terdapat lubang, kemungkinan untuk mengantung prasasti tersebut. Ukuran ruang tulis yaitu panjang 41,8 cm dan lebar 8 cm. Sebagian besar aksara dapat terbaca, namun ada juga yang mengalami keausan. Ukuran tulisan 0,3 cm dengan menggunakan teknik gores tipis. 141. Satu sisi tanduk tersebut berisikan enam baris Aksara Ulu sementara sisi lain terdapat lima baris Aksara Ulu. Aksara Jawi dituliskan dua baris, dimana aksara ini keadaanya sangat aus. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Melayu dengan dialek lokal Ranau atau Komering (Andhifani, 2018: 300-3001) 

Prasasti  ini menginformasikan tentang perayaan yang diselenggarakan oleh seorang  bernama  Kaypati Jimat dan seluruh  warganya yang dihadiri oleh seorang 27 
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Pangeran bernama Surwireyude. Kaypati Jimat yang menyelenggarakan acara tersebut sebelumnya menyuruh dua orang untuk membeli kerbau. Kaypati memerintahkan kepada warganya untuk menyembelih kerbau tersebut dengan disaksikan oleh Depati dan Pangeran Surwireyude serta Perwatin Haji Telung Anang Ranau Sakau, sebelum proses penyembelihan kerbau tersebut, Depati dan Pangeran Surwireyude menjelaskan bahwa kerbau yang disembelih atau yang dikorbankan oleh Kaypati Jimat dan seluruh warganya bukan tentang hutang piutang, bukan juga masalah pertalian darah namun hanya sebuah sedekah biasa atau selamatan antara Kaypati Jimat dan seluruh warganya dan Pangeran Surwireyude dengan disaksikan oleh para pembesar penjuru negeri yaitu Pangeran Indung Nala Sakai, Pangeran Mangkuyuda Subik, Depati Nala, Depati Angkasa, Perwatin Komering Depati Purba Haji dan Masagus anak Pangeran Tulang. 

Prasasti ini ditulis pada hari ke-18 bulan Rabiul Awal pukul tujuh pagi, dan semua yang mengadakan acara serta seluruh orang yang datang diberikan keselamatan. 



3.  Prasasti Gelumpai Koleksi Hasan Husein 

Sumber: Dokumentasi Balai Arkeologi Sumatra Selatan, 2009 



Gambar 3. Prasasti Gelumpai Koleksi Hasan Husein 



Prasasti  beraksara  Ulu ini disimpan oleh H. Hasan Husin di Desa Bumiayu, Kecamatan Tanah Abang, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatra Selatan. Prasasti ini terdiri dari lima bilah bambu atau  gelumpai  dan memakai sistem penomoran sesuai 28 
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urutan aksara Ulu. Dengan deskripsi sebagai berikut. Rata-rata panjang  gelumpai antara 26,8 cm - 30 cm dan tebal 0,5-0,6 cm. Bagian permukaan ditulisi kalimat sebanyak tiga baris, kecuali bilah nomor 4 yang ditulisi dua baris kalimat. Kondisi  gelumpai ini cukup terawat walaupun sebagian besar sudah dimakan serangga sehingga ada beberapa aksara yang tidak dapat dibaca. Panjang aksara yang digoreskan antara 0,9-1,1 cm. Secara kwalitas bahan media penulisan tidak semuanya sama, terutama bilah nomor 4 yang tampak berbeda dari bilah yang lainnya. Bekas goresan pada kelima  gelumpai   ini tampak tajam dan jelas, hanya beberapa aksara yang terkena noda tinda atau dimakan serangga sehingga tidak terbaca (Andhifani, 2018: 96-97) 

Prasasti  gelumpai ini menginformasikan tentang hikayat seekor burung pingai yang  diumpakan sebagai jiwa manusia. Burung pingai ini harus menerima sejumlah peradilan atas apa yang dilakukan di dunia. 





4.  Prasasti Gelumpai Nabi Muhammad Koleksi Museum Negeri Sumatera Selatan 

                         Sumber: Dokumentasi Museum Negeri Sumatera Selatan 



Gambar 4. Prasasti Gelumpai Nabi Muhammad (NM) 
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Prasasti  gelumpai  beraksara Ulu ini berjumlah 14 buah,  berupa bilah bambu atau gelumpai  yang menjadi salah satu koleksi dari Museum Museum Negeri Sumatera Selatan dengan kode koleksi 07.17.143. Naskah ini diberi nama Gelumpai Nabi Muhammad.  Menurut Ahmad Rapanie  (2005)  deskripsi prasasti  gelumpai   ini yaitu panjang bilah 29 cm dan lebar bilah 4 cm, dalam setiap bilahnya terdiri dari 4 sampai 5 

baris tulisan, disatukan dengan menggunakan benang dengan warna bilah coklat, menggunakan Aksara Ulu atau ka-ga-nga dan yang menariknya lagi bahasa yang digunakan yaitu Bahasa Jawa dengan kondisi sangat baik, huruf jelas, tulisan terbaca jelas, pada ujung sisi kiri prasasti berbentuk agak melingkar dan terdapat lubang tempat tali yang berfungsi untuk mengikat atau menyatukan bilah-bilah menjadi satu prasasti. 

Prasasti   gelumpai   ini memuat tentang kemuliaan Nabi Muhammad juga silsilah kelahiran beliau. Nabi Muhammad dilukiskan sebagai sosok yang mulia, gagah dan beraroma harum dengan wajah yang selalu tersenyum. 

Keislaman dalam Naskah Ulu 

Di bagian Selatan Sumatera, terdapat sebuah kerajaan Islam yang kemudian dikenal sebagai kerajaan Palembang (Kesultanan Palembang Darussalam) dengan ibukota Palembang. Dari zaman Kedatuan Sriwijaya, Palembang dahulu sering didatangi oleh kapal-kapal pedagang muslim dari Arab (Ta-shih dan Persi atau Posse) di pelabuhan Bhoga (Palembang). Sejak Kedatuan Sriwijaya mengalami kelemahan, mulailah islamisasi sehingga pada akhir abad ke-15 Masehi muncul komunitas Muslim di Palembang (Poesponegoro, 2010: 21-22) 

Telah ada petunjuk bahwa ada indikasi orang Islam di Palembang sejak abad ke-VIII. 

Tetapi baru abad ke-XVI mulai menampakkan aktivitasnya dengan berdirinya masjid atau langgar sebagai tempat kegiatan masyarakat Islam setempat. Dalam abad ke-XVII  telah banyak dijumpai adanya pranata keagamaan seperti tergambar dalam Kontrak Palembang, 20 Oktober 1642. Kontrak ini menyebutkan adanya pejabat tinggi agama, dan juga mulai diaturnya Undang-Undang Simbur Cahaya yang dibuat oleh Ratu Sinuhun. Ajaran Islam juga tersebar di kalangan rakyat biasa, khususnya dipelajari di pesantren-pesantren atau skriptoria-skriptoria sehingga unsur keislaman juga tersirat dalam karya-karya yang dihasilkan berupa karya dalam tradisi tulis Ulu yang terdapat di dalam naskah-naskah di wilayah Sumatera Selatan (Andhifani, 2018: 53). 
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Ajaran-ajaran  Islam yang sangat kuat mempengaruhi kehidupan masyarakat Palembang hingga saat ini adalah: 

1.  Aqidah 

Aqidah merupakan sebuah keyakinan (iman) kita terhadap segala sesuatu yang ada tanpa harus bimbang dan ragu lagi dalam menyelesaikan semua masalah. Bila akidah seseorang telah baik, maka semua masalah yang terjadi di dunia akan terselesaikan dengan baik, dan seseorang tersebut bisa belajar atas kesalahan yang telah ia lakukan sebelumya Aqidah juga diartikan sebagai tekad yang bulat, kedewasaan dan keimanan yang tidak mengandung kontra 

2.  Sya’riat 

Sya’riat merupakan sebuah hukum Islam (aturan Islam) yang mengatur seluruh tingkah laku manusia, baik kepada Allah SWT, manusia satu ke manusia lain, manusia dengan alam, manusia dengan binatang, manusia dengan makhluk ciptaan Allah SWT 

(malaikat dan jin) yang berdasarkan atas Al Quran dan Al Hadist. Syariah merupakan undang-undang atau kode moral dalam Islam. 



3.  Akhlak 

Akhlak berasal dari bahasa Arab jama’ dari bentuk mufradatnya “khuluqun” yang berari budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat. Sedangkan menurut istilah adalah pengetahuan yang menjelaskan tentang baik dan buruk (benar dan salah), mengatur pergaulan manusia, dan menentukan tujuan akhir dari usaha dan pekerjaannya. Akhlak pada dasarnya melekat dalam diri seseorang, bersatu dengan perilaku atau perbuatan. 

Analisis Isi Prasasti Beraksara Ulu 

1.  Maulid Nabi Muhammad S.A.W. Sebagai Implikasi Keislaman Tanggal 12 Rabiul Awal ada tiga kejadian penting dalam sejarah umat Islam, yaitu: pertama hari lahir, kedua hijrah, dan ketiga wafatnya Nabi Muhammad S.A.W. 

Pada tanggal kelahiran ini, umat Islam sering mengadakan peringatan yang disebut dengan Maulid Nabi Muhammad S.A.W..  Muhammad S.A.W. adalah seorang putra keluarga bangsawan Arab yang kenamaan dan terkenal karena kemahirannya dalam persoalan agama serta aktivitasnya dalam bidang politik. Muhammad S.A.W. dilahirkan di Makkah pada Senin, 20 April 571 M. Bila dikonversi ke tahun Hijriyah terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ahli. Menurut Mohammad Abdullah Draz, tanggal 31 



itu bertepatan dengan 9 Rabi’ul Awwal (Draz, 1980:5).  Meskipun demikian, pada umumnya umat Islam menyakini bahwa Muhammad dilahirkan pada 12 Rabi’ul Awwal pada Tahun Gajah. Setiap tahun kelahirannya dirayakan oleh seluruh umat muslim di dunia sebagai bentuk penghormatan kepada Nabi Muhammad S.A.W., sehingga muncullah tradisi “Perayaan Maulid”. Kata  maulid merupakan bentuk masdar dari kata walada  yang berarti lahir, muncul dan anak. Kata maulid atau  maulud   digunakan sebagai bahasa sehari-hari merujuk pada istilah hari ulang tahun kelahiran seseorang untuk diperingati sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah, sehingga maulid ini bisa dirayakan oleh siapa saja yang berkehendak (Muthohar, 2011: 9). 

Tradisi perayaan Maulid Nabi Muhammad S.A.W. tidak hanya terjadi di Jawa atau terekam dalam naskah-naskah berbahasa Jawa. Tradisi ini juga dilakukan oleh masyarakat di Palembang. Terbukti dari rekaman sejarah yang berupa sebuah naskah pada tanduk kerbau yang beraksara Ulu. Naskah ini menginformasikan mengenai sebuah upacara adat atau ritual adat yang dilakukan oleh masyarakat adat ataupun individu untuk memohon keselamatan dan perwujudan rasa syukur terhadap apa yang mereka alami kepada sang pencipta (Allah SWT). 

Informasi tentang upacara adat yang dilakukan oleh masyarakat adat, tertulis pada sebuah prasasti tanduk kerbau yang tersimpan di kediaman Fitriani di Kelurahan Bandar Agung Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Dalam prasasti  tanduk  kerbau  tersebut  pada  baris  1  dan  4,  tertulis  “dan  inilah  paringatan...”, yang maksudnya bahwa ini adalah sebuah acara peringatan. Kata peringatan bisa identik dengan kata perayaan (merayakan). Menurut Ahmad Tsauri, perayaan telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia, dan telah ada sejak ribuan tahun yang lalu. Perayaan memperlihatkan bentuk hubungan manusia dengan lingkungannya, juga merupakan upaya manusia untuk meneguhkan akar jati dirinya (Tsauri, 2015:3). 

Perayaan merupakan cara manusia untuk mengekspresikan hubungan eksistensial mereka dengan lingkungannya, baik disadari atau tidak, manusia akan selalu mencari bentuk-bentuk  perayaan  untuk  tujuan  tersebut  (Tsauri,  2015:4).  “Peringatan”  yang dimaksud dalam naskah ini tentang apa, hal tersebut dijawab pada akhir kalimat yaitu pada baris ke enam yang berbunyi “dan tersurat kapada lapan belas hari bulan rabil awwa l pade hari jumahat pukul tujuh di ... se itu lang senyurat salamat”.  Artinya 32 



bahwa cerita ini ditulis hari ke-18 (tanggal 18) bulan Rabiul Awal yang bertepatan pada hari Jum’at, pukul 07.00 WIB, dan semoga selamat semuanya. 

Konteks bahwa Islam sudah mempengaruhi prasasti ini, terdapat pada kata “Rabil awwal”  yang  berarti  bulan  ke-3 dalam penanggalan Islam (Hijriyah), yaitu: Rabi’ul Awwal  dalam  konteks  tanggal  “dalapan  belas  hari”  atau  hari  ke-18 di bulan Rabi’ul Awwal. Ada jeda waktu enam hari antara 12-18 Rabi’ul Awwal. Hal ini biasa kita lihat dan kita dengar bahwa peringatan hari lahirnya Nabi Muhammad S.A.W. dalam masyarakat itu berbeda-beda. Misalnya, ada yang memperingatinya bertepatan dengan 12 Rabi’ul Awwal; dan ada juga yang menundanya, dan dialihkan ke hari lain. 

Kemungkinan itupun terjadi pada masa dahulu. Terbaca dalam prasasti tanduk bahwa sebuah peringatan dilaksanakan Jum’at tanggal 18 Rabi’ul Awwal (hanya tahunnya saja yang tidak disebutkan dalam prasasti tersebut). Peringatan itu kemungkinan besar adalah sebuah peringatan terhadap hari lahirnya Nabi Muhammad S.A.W. Acara peringatan atau perayaan tersebut biasanya dilaksanakan setahun sekali. (Andhifani, 2018:174). Dalam hal ini pencatatan atas apa yang dilakukan oleh pemimpin lasim dilakukan oleh masyarakat, sebagai penanda bahwa pemimpin mereka pernah melakukan sebuah perayaan besar. Pemimpin wilayah yang kemungkinan bernama Pangeran Surwireyude melakukan perayaan Maulid Nabi ini terkait dengan kedudukan dan keabsahannya sebagai seorang pembesar daerah tersebut. Prasasti ini tidak menginformasikan angka tahun dan tempat pelaksanaan acara tersebut. 

2.  Tambo, Silsilah Yang Mengacu Pada Ajaran Islam Tambo  merupakan informasi tentang garis keturunan yang berbentuk silsilah. 

 Tambo  perlu dibuat untuk mengetahui asal usul keluarga beserta keturunannya.  Tambo merupakan salah satu bentuk karya sastra lama berbentuk prosa yang berasal dari Bahasa Sanskerta yaitu  tambe atau  tambay yang berarti bermula atau dapat dipahami sebagai asal usul sesuatu.  (www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-tambo-dan-contohnya). Menurut KBBI,  tambo  merupakan sejarah; babad; hikayat; riwayat kuno atau uraian sejarah daerah yang sering kali bercampur dengan dongeng (www.kbbi.web.id/tambo).  Tambo  walaupun menceritakan tentang sejarah, tidak bisa disamakan dengan sejarah pada umumnya, karena tambo merupakan sebuah hasil karya yang asalnya dari warisan leluhur dan mengalami perubahan yang disesuaikan dengan kondisi si penulis saat itu. 

33 



 Tambo dalam artikel ini diperoleh dari naskah pada sebuah prasasti tanduk yang menggunakan aksara Ulu yang menjadi koleksi Bapak M.R. Noor di Lubuklinggau. 

Menurut cerita dalam naskah ini, Pangeran Kerteguna dan Putri Rambut Selake sebagaimana disebutkan dalam naskah merupakan asli cerita dari daerah Merapi Lahat. 

Namun cerita tersebut saat ini sudah tidak banyak orang yang mengerti dan mengetahui. 

Naskah ini menceritakan tentang piagam yang dibuat oleh keturunan dari Pangeran Kertegune. Dijelaskan pada baris pertama yaitu:  Suret peyegem pangire keretegune menulet piyagem lamenggi hesu kemulean.   Artinya: ini adalah sebuah surat piagam yang dikeluarkan oleh seorang Pangeran bernama Kertegune. Piagem ini ditujukan untuk kemuliaan kalian semua. 

Ada beberapa nama dan gelar yang tertulis di naskah tersebut Tuan Menggelin Sakti, Raja Muda, Raja Mengkese, Raja Ganjenri, Ratu Simenggeli, Tuan Remanjan Sakti, Ratu Simenggele, Ratu Pabuyuttan, Puyang Sukemilung, Puyang Paramete, Maka Riye Lampung, Riye Rangge, Merejengkinang, Matahari Sakti, Puyang Matahari, Puyang Tangge, Puyang Jatiku, Puyang Tuan, Puyang Riye Bulan, Puyang Riye, Puyang Malelura, Puyang Dipati Rambut keriting, Puyang Turun Ndika, Puyang Tande Raje, Puyang Ratu Diputi, Puyang Pangiran Keretegune, Pussagus Nggan Radin dan Sutekerame. Melihat urutan tersebut Pangeran Kertegune adalah merupakan seorang raja yang agung dan raja muda keturunan dari Tuan Putri Rambut Selake (Puyang Ratu Diputi) yang merupakan keturunan ke-26 bila melihat silsilah dalam prasasti tersebut (Andhifani, 2018: 299-300) 

Dalam Islam, istilah silsilah atau  tambo  dikenal dengan nama  nasab  yang diartikan sebagai legalitas hubungan kekeluargaan yang berdasarkan pertalian darah, sebagai salah satu akibat atau dampak dari pernikahan yang sah, atau nikah  fasid. 

 Nasab  merupakan sebuah pengakuan syara’ bagi hubungan seseorang anak dengan garis keturunan ayahnya sehingga dengan itu anak tersebut menjadi salah seorang anggota keluarga dan berhak atas hukum waris, pernikahan, perwalian dan sebagainya (Prasetya, 

www.puskafi.wordpress.com).  Nurul Irfan (2015) mengatakan bahwa  nasab merupakan pertalian kekeluargaan berdasarkan hubungan darah, baik ke atas, ke bawah, maupun ke samping yang semuanya itu merupakan salah satu akibat dari perkawinan yang sah, perkawinan  fasid dan hubungan badan secara  syubhat. 

3.  Syair Burung Pingai Penggambaran Padang Sukarami 
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Dalam perkembangan kesusastraan abad XVI di Nusantara, ditandai dangan hadirnya dua naskah yang tua, yaitu sebagai berikut. Pertama, naskah Nahwu Bahasa Arab yang berasal dari Aceh bertanggal 990 H/1582 M berbahan daluwang. Naskah ini berisikan tentang tata bahasa Arab yang ditulis dalam Bahasa Parsi, dan diterjemahkan ke  dalam  Bahasa  Melayu.  Kedua,  naskah  ‘Aqā’id  an-Nasafi. Naskah ini juga berasal dari Aceh  yang ditulis oleh an-Nasafi tertanggal 998 H/ 1590 M yang berisi tentang ilmu kalam (Teologi) ( Andhifani, 2018 : 183). Pada akhir abad ke-XVI sampai abad ke-XVII, terbitlah karya-karya yang berbentuk puisi yang berisi ilmu  tasawuf  dengan motif sidang burung-burung dalam Bahasa Melayu yang diilhami oleh Manṭiq aṭ-Ṭayr karangan Farīd ad-Dīn al-‘Aṭṭār (Sedyawati, 2004: 57). Syair mengenai burung-burung tergambar juga dalam teks yang berbahasa Melayu dengan aksara Jawi. Naskah tersebut berjudul Burung Pingai karya Syekh Hamzah Fansuri. Dalam tradisi sufi, burung digunakan sebagai  Tamsil  atau lambang ruh manusia yang senantiasa gelisah disebabkan merindukan Tuhan, asal-usul kerohaniannya (Hadi, 2014: 33) Dalam teks naskah gelumpai koleksi Hasan Husein,dapat kita temukan tentang Burung Pingai, sebagaimana tertulis pada bilah satu  yang berisikan tentang sebuah jiwa yang melekat di badan. Disebutkan melayang burung pingai dari tanah menuju sebuah padang luas di hadirkan pada sebuah meja dan dituntut di sidang besar iman. Bilah dua terulang kata-kata “dituntut di bara diman”  ‘dituntut  disidang  besar  iman  (yaumul hisab),  malaikat-malaikat datang ke sidang besar iman, engkaulah Burung Pingai. 

Bilah ketiga menyebutkan “burung Pingai melayang, burung Pingai nyawa dari bumi timbangan naik ke padang Sukarami dituntut sidang besar iman, Burung Pingai melayang Burung Pingai nyawa ke padang sukarami”.   Bilah keempat  “melayang Burung Pingai” . Bilah kelima “engkaulah nyawa dan badan jangan diceraikan (dipisahkan) kata si Burung Pingai”.  

Membaca prasasti  gelumpai tersebut dapat kita tafsirkan bahwa si Burung Pingai ini merupakan seorang tokoh utama dalam syair ini. Si Burung Pingai mengatakan bahwa jangan dipisahkan antara badan  dan nyawa. Bila dipisahkan antara badan dan nyawa, badan dikebumikan di dalam tanah, dan nyawa melayang naik ke langit dan nantinya tinggal menunggu saatnya dituntut atau disidang di pengadilan besar iman ( yaumul hisab). Mereka akan dikumpulkan di sebuah padang yang sangat luas yang disebut padang Sukarami (kemungkinan besar ini padang Mahsyar). Ketika pengadilan 35 



besar iman berjalan, malaikat-malaikatpun datang untuk menjadi saksi pengadilan tersebut. Tafsir kedua, bahwa jangan dipisahkan nyawa dan badan. Bila dipisahkan, badan akan di kebumikan di dalam tanah, sedangkan roh atau nyawa akan terbang ibarat burung pingai melayang dan tiba di sebuah padang yang disebut padang Sukarami dan dihadiri oleh para malaikat penjaga. Dalam tafsir kedua ini Burung Pingai bukan sebagai tokoh yang diibaratkan seorang manusia, melainkan dia merupakan benar-benar seekor burung pingai yang digambarkan sebagai roh atau nyawa yang melayang (Andhifani, 2018: 161-162). 

Dari syair Burung Pingai ini dapat diamati bahwa ajaran keislaman tampak pada penggambaran tentang adanya peradilan setelah kematian di padang Sukarami, yang kemungkinan adalah penyebutan padang Mahsyar dalam bahasa Melayu. Bahwa dalam ajaran Islam padang Mahsyar adalah tempat dimana semua manusia tanpa kecuali akan dikumpulkan untuk menjalani pengadilan Allah, sehingga setiap manusia akan mempertanggungjawabkan masing-masing amal perbuatan selama hidup di dunia. Bagi orang yang beriman, beramal sholeh serta banyak mengerjakan kebaikan akan medapatkan kemudahan dalam  peradilan di padang Mahsyar. Dalam syair Burung Pingai ini digambarkan bagaimana roh manusia menuju ke padang Mahsyar yang disertai oleh amal ibadahnya selama hidup sesuai dengan ajaran islam 4.  Biografi Nabi Muhammad dalam Naskah Gelumpai 

Kehidupan Nabi Muhammad (570-632 M) sama pentingnya dengan upaya perwujudan cita-cita Islam di zaman sekarang. Sejak masa hidup Nabi, kaum Muslim telah berupaya untuk memaknai kehidupan beliau dan menerapkannya kepada kehidupan mereka sendiri. Sunnah mengajarkan kaum Muslim untuk meneladani cara Nabi Muhammad berbicara, makan, mencintai, bersuci dan beribadah, agar detail-detail terkecil kehidupan sehari-hari mereka, mereka mereproduksi kehidupan beliau di muka bumi dengan harapan mereka akan meraih kecenderungan batin Nabi untuk tunduk sepenuhnya kepada Allah (Armstrong, 2013:34)  Mengikuti dan mencontoh jejak laku Rasulullah merupakan bukti kecintaan seorang hamba kepada Allah, sementara Allah telah berjanji akan mencintai setiap hamba-Nya (Ahmad, 2016:5). 

Biografi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (ttps://www.kbbi.web.id/biografi) diartikan sebagai riwayat hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain. Biografi berceritakan tentang kehidupan seseorang baik itu seorang tokoh yang terkenal maupun 36 



seseorang yang mempunyai sejarah hidup yang berhasil. Naskah yang bercerita tetang biografi Nabi Muhammad S.A.W. yaitu naskah gelumpai dengan aksara ulu koleksi Museum Negeri Sumatera Selatan dengan kode 07.17. Naskah gelumpai ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW  merupakan utusan Allah SWT yang terakhir, membawa Al-Quran yang menuntun manusia untuk mendapatkan  telaga al kawsar  (sesuai dengan Surat Al-Kausar), Nabi Muhammad SAW juga menjadi pembuka jalan bagi manusia yang ingin memeluk Agama Islam dengan mengucapkan dua kalimah syahadat. 

Menurut Edwar Djamaris (Mastuti,2014:100)  hasil sastra Indonesia lama yang mendapat pengaruh Islam dapat dibedakan menjadi beberapa golongan, yaitu. (1) kisah tentang para nabi, (2) hikayat tentang Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya, (3) hikayat tentang pahlawan-pahlawan Islam, (4) cerita tentang ajaran dan kepercayaan Islam, (5) cerita dongeng dan legenda Islam, (6) cerita mistik dan tasawuf. Naskah gelumpai yang koleksi Museum Negeri Sumatera Selatan ini cenderung masuk ke dalam kategori hikayat tentang Nabi Muhammad SAW yang ditampilkan dalam bentuk syair. Biografi ini isinya hampir sama dengan isi syair Barzanji, yang berisikan tentang kisah Nabi Muhammad S.A.W., sejak kelahiran juga silsilah keluarga, akhlak sebelum menjadi nabi hingga menjadi nabi, mukjizatnya, perjuangannya sebagai pemimpin dan pemuka agama  

Keberadaan sejumlah sumber data tertulis berupa prasasti yang memuat tentang ajaraan keislaman di Sumatera Selatan membuktikan bahwa masyarakat Sumatera Selatan sangat religious dan senantiasa menjadikan ajaran agama sebagai landasan dalam setiap aktivitasnya. Upaya untuk selalu dapat memahami ajaran agama Islam yang mereka anut, adalah membahasakan ajaran-ajaran tersebut ke dalam aksara dan bahasa yang mereka gunakan sehari-hari, terutama aksara Ulu sebagai aksara yang dikuasai oleh masyarakat. Dengan aksara Ulu dan Bahasa Melayu yang mudah dipahami, ajaran-ajaran Islam semakin kuat di masyarakat Sumatera Selatan. 

PENUTUP  

Simpulan 

Aksara ulu di Sumatera Selatan mempunyai peranan penting dalam upaya penyebaran agama Islam. Aksara yang merupakan perkembangan dari aksara Pallawa ini 37 



dipergunakan oleh masyarakat dalam menulis beberapa naskah penting, terutama naskah keagamaan. Naskah keagamaan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah naskah yang memberitakan tentang perayaan Maulud Nabi Muhamad S.A.W, tambo, syair burung pingai, dan biografi Nabi Muhammad. Masuknya Agama Islam ke Sumatera Selatan tidak merusak apa yang telah ada sebelumnya. Dalam segi aksara, walau Agama Islam membawa aksara Arab sebagai aksara utama, tetapi di daerah tidak menghilangkan aksara Ulu yang telah dahulu ada. Mereka berjalan bersama-sama dengan menggunakan aksara Ulu dengan bahasan terkait agama Islam. 

Saat ini penggunaan aksara Ulu tidak banyak di masyarakat, bahkan berangsur-angsur mulai ditinggalkan. Banyak kendala yang menyebabkan tradisi tulis ini mulai hilang dari wilayah Sumatera Selatan. Salah satunya kemungkinan ketidaktahuan masyarakat akan aksara dan bahasa yang tidak dikenali lagi dan digunakan  di wilayah tersebut. 
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 ABSTRAK 

 Harold Lasswell dalam Dadang S. Anshori (2017) menyatakan bahwa demi kelancaraan dalam sebuah komunikasi kita harus mengenal identitas pembicara dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti mengapa, siapa, mengenai apa, kapan, di mana, melalui saluran apa dan efeknya apa. Rumusan perangkat pertanyaan ini ada kesamaan dengan proses semiosis saat kita mengamati dan ingin mendapatkan informasi dari suatu artefak yang kita jumpai (Danesi Perron 1998). Tugas seorang semiotisian adalah untuk memahami makna dari berbagai makna (meaning of meanings) dari setiap tanda yang sedang dimati. Makalah ini membahas tentang analisis semiotika dalam memaknai data verbal berupa inskripsi dan data nonverbal berupa simbol-simbol pada batu nisan dari komunitas kristiani masa VOC pada abad 17 dan 18. Data verbal yang tersurat biasanya memuat pesan berupa biografi singkat orang yang dimakamkan dan makna yang tersirat berupa data nonverbal. Hasil analisis ini diharapkan mampu menjawab pertanyaan tentang kemaknawian artefak-artefak tersebut untuk masa kini dan masa mendatang bagi ilmu pengetahuan di Indonesia. 

Kata kunci:  proses semiosis, semiotik, semiotisian, batu nisan VOC   

 

ABSTRACT 

 

Harold Lasswell in Dadang S. Anshori (2017) states that for the sake of fluency in a communication we must recognize the identity of the speaker by answering questions such as why, who, about what, when, where, through what channel and what effect. The formulation of this set of questions is equivalent to the process of semiosis when we observe and want to get information from an artifact that we encounter (Danesi Perron 1998). The task of a semiotician is to understand the meaning of the various meanings of each sign that is being turned off. This paper discusses semiotic analysis in interpreting verbal data in the form of inscriptions and nonverbal data in the form of symbols on tombstones from the Christian community during the VOC period in the 17th and 18th centuries. Written verbal data usually contains messages in the form of brief biographies of the buried person and the meaning displayed. in the form of nonverbal data. The results of the analysis are expected to be able to answer questions about the significance of these artifacts for the present and future for science in Indonesia. 

Keywords:  semiosis process, semiotics, semiotician, VOC-gravestones PENDAHULUAN 

Untuk kelancaran sebuah komunikasi Harold Lasswel (1948) dalam Dadang S. 

Anshori (2017) mensyaratkan adanya jawaban dari rumusan pertanyaan yang terkenal dalam pengajaran bahasa dengan istilah WH-Questions. Rumusan pertanyaan ini sama dengan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh seorang semiotikawan dalam 40 



mencari jawaban atas artefak-artefak yang ditemukan. Memang tugas seorang semiotikawan adalah mencari makna baik data verbal berupa kalimat, tulisan,idiom dan sebagainya. Di samping itu juga jawaban-jawaban pesan tersirat dari data nonverbal berupa symbol-simbol yang dipahat dalam hal ini pahatan pada batu nisan. 

Hubungan Belanda-Indonesia selama hampir empat abad yang diawali dengan kedatangan armada dagang VOC (De Vereenigde Oost Indische Compagnie atau Serikat Badan Usaha Dagang Belanda di Asia) yang dipimpin oleh Karel de Houtman dan Gerrit van  Beuningen di Banten pada tanggal 27 Juni 1596 (Suratminto 2008:1). Memang sejak Belanda hengkang dari bumi Indonesia pada saat pendudukan Jepang pada tgl. 8 Maret 1942 dan benar-benar secara resmi  de jure  melepaskan Indonesia sebagai koloninya dalam penyerahan kadaulatan Republik Indonesia dalam Konferensi Meja Bundar tg 29 

Desember 1949 di Den Haag Belanda. 

Banyak warisan kolonial yang menunjukkan hubungan kedua bangsa tersebut yang telah berlangsung selama beberapa abad  yang masih dapat kita saksikan pada  hari ini baik fisik  maupun non fisik. Data fisik berupa bangunan rumah, gedung, jembatan, bendungan dan lain-lain dan data non fisik seperti adat istiadat, bahasa dan sebagainya. Salah satu warisan yang hampir luput perhatian kita adalah batu-batu nisan  dari masa Kompeni sampai dengan masa Hindia-Belanda dalam berbagai bentuk yang  unik. Batu-batu nisan tersebut masih dapat kita jumpai di pelbagai tempat di Indonesia. Dari data batu nisan tersebut dapat diklasifikasi antara batu nisan masa VOC dan batu nisan masa kolonial Hindia-Belanda. Untuk masa Hindia-Belanda ada dua jenis yaitu batu nisan Kristiani dan batu nisan pemeluk Katolik. 

Dalam makalah ini pokok  bahasan hanya analisis pada batu nisan masa VOC karena bahannya sebagai median dari batu dengan bentuk empat segi dengan gelang pada keempat sudutnya, dilengkapi data verbal pada bidangnya dan pahatan berupa hiasan tepi dan lambang heraldik orang yang dimakamkan (Suratminto 2008). Untuk lebih jelasnya lihat batu nisan berikut ini, 



41 



[image: Image 14]

Inskrispsi: 

DOOR ONRUST RUST HIER ONDER 

IN DEUGDEN VLYT EEN WONDER 

DEN WEL EDELEN HEERE 

MICHIEL WESTPALM 

VAN AMELAND 

EERSTE RAAD DIRECTEUR 

GENERAAL 

VAN NEDERLANDS OOST INDIËN 

OVERLEDEN TE BATAVIA DEN 

XXIV 

AUGUSTUS MDCXXXIV OUD L 

JAREN 

XI MAANDEN EN XXVI DAGEN 



Terjemahan: Karena ketidaktenangan, 

beristirahatlah di bawah ini. Yang 

mengagumkan kebajikan dan 

ketekunannya, Yang Mulia Tuan 

Michiel West Palm dari 

Ameland.Anggota Dewan Tertinggi  

dan Direktur Jenderal Hindia Timur 

Wafat di Batavia pada tanggal 24 

Agsutus 1634. Usia 50 tahun, 11 bulan 

dan 26 hari. 



Gambar 1: Batu nisan Michiel Westpalm di Museum Prasasti Jakarta (Foto koleksi Lilie Suratminto) Data verbal batu nisan VOC yang lengkap biasanya berisi nama yang dimakamkan, jabatan yang pernah diemban, tanggal lahir, tempat lahir dan tanggal wafat dan usia berapa tahun, berapa bulan dan berapa hari. Untuk batu nisan orang kebanyakan biasanya  hanya berisi pesan-pesan atau ayat-ayat Alkitab. Data non verbal berupa pahatan simbol-simbol dari flora, fauna maupun manusia (lihat batu nisan Michiel Westpalm di atas). 

Dalam mengamati sebuah batu nisan kita seolah berkomunikasi dengan tanda tersebut  dan kita dihadapkan pada sejumlah pertanyaan antara lain mengenai makna lambang-lambang yang terpahat pada batu-batu nisan tersebut. 

Untuk mengetahui makna dari representamina sebuah tanda diperlukan pendekatan sinkronis diakronis melalui analisis semiotika. Secara sinkronis kita memerlukan pemaknaan dari masyarakat pada waktu artefak tersebut dibuat dalam hal ini masyarakat 42 
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Belanda pada abad 17 dan 18. Secara diakronis adalah perkembangannya dari masa ke masa. 

Ada beberapa buku tentang makna lambang masyarakat Eropa khususnya masyarakat Belanda yang dapat dipakai sebagai acuan dalam makalah ini antara lain tiga buah kamus  sebagai berikut:  pertama,  mengacu  pada   Symbolen van A tot Z  oleh Hans Biedermann (Penerbit Spectrum,  2008),  diterjemahkan  dari   Knaurs  Leksicon  der Symbole oleh André Abeling dan Pim Lukkenaer;  kedua, mengacu pada  A Dictionary of Symbols,  a Granada  paperback original (London-Toronto, Sydney, New York: Paladin Book, 1982) oleh  Tom  Chetwynd.  Yang   ketiga,  mengacu  pada   An Illustrated  Encyclopaedia  of Traditional  Symbols— with  210 illustrations   oleh  J.C.  Cooper  (London:  Thames  and Hudson,1978). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna-makna  verbal dan simbolik batu nisan VOC. 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lambang Heraldik dan Persebarannya 

Kebanyakan batu-batu nisan VOC berhiaskan lambang heraldik yang dipahat dan dilengkapi simbol-simbol. Hampir tidak pernah dijumpai batu nisan dengan lambang heraldik yang sama. Berikut contoh  lambang heraldik pada salah satu nisan Belanda di Museum Taman Prasasti   



Gambar 2: Lambang heraldik Markus van den Briel di Taman Prasasti (Foto  koleksi Lilie Suratminto) 
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Pada umumnya orang Eropa memiliki sebuah heraldik sebagai identitas keluarga atau  profesi  warisan  dari  nenek  moyang  mereka.  Istilah  “heraldik"  berasal  dari  bahasa Belanda  heraldiek. Dalam bahasa Inggris,  heraldry berasal dari kata  herald yang bermakna 

“pengumuman,  pembawa  berita,  atau  petanda"  (Jumantara  2012  Vol  32  no.2).  Kata  ini diserap dari bahasa Jerman Tinggi kuno,  heriwalt, dan bahasa Prancis kuno,  hérault, yang bermakna “pembawa  berita".  Dalam  puisi  Prancis  kata   herault  ditemukan pada tahun 1285. Dalam bahasa Jerman  herold  ditemukan pada tahun 1367 (Neubecker 1977: 10). 

Makna aslinya tidak diketahui dengan pasti. 

Istilah  herald pertama-tama dikenal pada tahun 1170. Istilah  heraldry sering dipakai sebagai sinonim dari  armory. Ada berbagai batasan mengenai heraldik, di antaranya:  

 “Heraldry is a science which treats of the classification and description of certain heralditary012 emblems, and the rules which govern their use” (Whitmore,  1969: 1). 

“Heraldry is the science that studies armorial bearings, the coloured emblems pertaining to individual, a family or community. Their composition is governed by the specific rules of blazon that distinguish the medieval European heraldic system from all other systems of emblems, wether earlier or later, military or civil”(Pastoureau 1997: 13). 

Secara khusus lambang heraldik mengungkapkan dua hal dari penggunanya: identitas mereka dan lingkungan budaya tempat mereka tinggal. Untuk jangka waktu yang lama kontribusi heraldik pada bidang sejarah dinasti dan politik, sejarah seni dan arkeologi adalah pengidentifikasian pemilik lambang tersebut. Di samping itu lambang heraldik dapat juga dipergunakan sebagai alat untuk menelusuri sejarah keluarga dan asal-usul nenek moyang atau genealogi (Kloot 1891: vi; Neubecker 1977: 6; Pastoureau 1997: 88-89). 

Awalnya lambang ini dipergunakan terutama oleh kelompok masyarakat tertentu. 

Kemudian, lambang heraldik dipergunakan oleh kaum bangsawan, aristokrat, hakim tinggi, saudagar, sastrawan, pelukis, dan artisan yang kaya. Dalam berperang mereka memakai helm untuk melindungi diri dari serangan senjata tajam. Untuk membedakan antara lawan dan kawan mereka mengenakan lambang heraldik pada perisai atau  mahkota (puncak lambang) atau jambul helm perang mereka. 

Tujuan memakai lambang  pertama, untuk menunjukkan perbedaan antara kelompok satu dengan yang lain. Kedua, untuk menunjukkan profesi tertentu, misalnya penjahit, petani, artisan, dan lain-lain. Ketiga, ada tujuan politik, yaitu sebagai lambang prestise 44 



keluarga pemilik lambang tertentu. Lambang heraldik pertama-tama dipakai oleh keluarga raja, para baron dan bangsawan. Kebiasaan ini ditiru juga oleh komunitas VOC di Batavia (Kloot 1891). Dalam gereja, lambang heraldik ditemukan di lantai, dinding, jendela-jendela, langit-langit dan obyek-obyek kesalehan lain dan pada jubah-jubah, mulai dari yang dikenakan pastur sampai para paderi dan pelayan gereja. 

Kecenderungan untuk memakai lambang heraldik ini mulai surut setelah terjadinya Revolusi Prancis pada akhir abad ke-18, yang mengangap lambang ini sebagai lambang status kaum bangsawan, meskipun anggapan itu tidak seluruhnya benar. Akibatnya, karena alasan politik banyak lambang heraldik yang dilenyapkan baik dalam bentuk lukisan, monumen, sampul buku, bahkan lambang yang terdapat pada batu-batu nisan. 

Mempertahankan eksistensi lambang tersebut akan berakibat buruk bagi pemakainya. Hal ini bisa disepadankan dengan lambang palu-arit dari partai komunis. Sejak G 30 S PKI tahun 1965 sampai saat ini tidak seorang pun di bumi Indonesia yang berani menyimpan atau memiliki lambang tersebut karena bisa berakibat fatal. 



Pengertian Tentang Ikon dan Lambang dalam Semiotik 

Peirce membagi ikon ke dalam  iconic image (citra ikonis) dan  iconic diagram (diagram ikonis). Citra ikonis adalah  “... a single sign which resembles its referent with respect to some (not necessarily visual) characteristic” (Haiman, 1980: 515). Kemiripan citra ikonis dengan objeknya terletak pada ciri referen yang belum tentu berupa ciri visual juga terdapat pada tanda tersebut. Contoh luar bahasa ikon citra adalah foto, patung, program musik; di dalam bahasa ikon citra dapat dijumpai pada onomatope. Hubungan ikon sama dengan lambang, apabila sebuah ikon berfungsi sebagai lambang berdasarkan konvensi, misalnya: bunga mawar berkelopak empat adalah ikon bunga mawar karena ada kemiripan dengan bentuk bunga mawar. Bunga mawar ini berdasarkan konvensi dianggap sebagai lambang, misalnya: suci karena warnanya yang putih, juga dianggap sebagai Perawan Suci atau Bunda Maria, sebagai lambang cinta karena bunga ini dalam mitologi Yunani diangap sebagai persembahan untuk Dewi Venus yang juga sebagai Dewi Cinta. 

Mawar berkelopak empat dianggap sebagai perwujudan tanda salib (kristiani), juga dianggap sebagai penunjuk jalan atau kompas (Suratminto dalam  Jumantara  Vol 3 No. 

2Oktober 2012). 
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Proses Semiosis Peirce mengatakan bahwa tanda-tanda berfungsi sebagai mediator antara dunia eksternal dan dunia internal ide. Tanda adalah representasi mental dari objek, dan objek dapat dikenali dari persepsi tandanya. Peirce mendefinisikan „semiosis" sebagai proses representasi fungsi objek sebagai tanda ( sign) (Peirce 1960: 122-124). Model Peirce tentang unsur makna tersebut digambarkan sebagai berikut: Objek (Object). 

Proses Semiosis Secara Teoretis 

Sebuah ‘tanda’ ( sign) atau ‘representamen’ (representamen) mengacu pada sesuatu di luar dirinya sendiri yaitu ‘objek’ (object), yang dipahami oleh seseorang (kognisi): objek memiliki efek bagi ‘interpretan’ (interpretant) (Nöth, 1990: 42). 

Proses pemaknaan representamen, objek, dan interpretan yang disebut semiosis itu terjadi dengan sangat cepat dalam pikiran manusia (Hoed,  2001: 118). Proses semiosis adalah proses di mana suatu tanda berfungsi sebagai tanda, yakni representamennya mewakili yang diwakilinya. Peirce (dikutip Nöth 1990: 42) mengemukakan semiosis merupakan hubungan segi tiga antara  sign (tanda),  thing signified (petanda), dan  cognition produced in the mind  (kognisi yang dihasilkan dalam persepsi). Karena yang diindera sebenarnya adalah representamen, maka seringkali representamen disebut tanda: “. .  . 

 Nothing is a sign unless it is interpreted as a sign”. Tidak satu pun dapat disebut sebagai tanda, kecuali tanda itu diinterpetasikan sebagai tanda “… Peirce melihat semiosis tersebut sebagai suatu proses yang secara teoretis berlanjut tanpa akhir karena manusia akan terus berpikir (Hoed 2001: 200). Oleh Benny Hoed proses semiosis berlanjut ini disebut proses semiosis  getok tular . (Hoed 2001: 200). 

Proses semiosis berlanjut

•

Object 

object 2 object n

• Ikon

• Indeks

• Simbol

•

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - > 

• Representamen  -1 R 2=Interpretant 1 R3 = Interpretant 

-3



Analisis Semiosis Praktis 
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Berikut akan  diuraikan bekerjanya proses semiosis tersebut dalam praktik. Yang akan dijadikan model di sini misalnya sulur daun akantus yang terdapat pada hampir semua batu nisan masa VOC. Representasi daun akantus ini pada umumnya berupa hiasan pengisi lambang heraldik (berfungsi sebagai mantel) atau sebagai iluminasi atau hiasan tepi batu nisan. Motif hias daun akantus termasuk motif hias yang paling tua karena motif ini sudah ada sejak zaman Romawi Kuno, karena bentuk daun akantus yang dapat distilir ini membuat suatu benda seni menjadi tampak indah. Untuk jelasnya lihat gambar berikut: Lambang 

Seekor anjing  menghadap ke atas 

Helm bertralis 

Baju zirah yang distilir 

Perisai maskulin dengan salib berisi: 

Tiga buah topi di sebelah kanan (dexter) dan sebelah 

kiri (sinister) saling berberangan secara diagonal. 

Seekor anjing anjing di sebelah kanan dan kiri saling 

berseberangan secara diagonal. 

Daun akantus yang distilir 

Untaian bungs rose melingkar bulat 

dengan empat kuntum bunga mawar 



Gambar 3: lambang heraldik Cornelis Cesaer  kelopak empat di titik atas, bawah, kiri di Museum Wayanbg. Cesaer  adalah mantan  dan kanan. 

Gubernur di Taiwan yang dimutasi ke Batavia  Hiasan tepi terdiri atas sisik-sisik ikan tahun 1656 menjabat sebagai  anggota Dewam  (iluminati). 

Luar Biasa wafat 1657.  (Foto Koleksi Lilie 

Suratminto) 

Penggunaan daun akantus sebagai lambang setelah penafsir pernah memperoleh pengetahuan tentang daun itu dalam hubungannya dengan kepercayaan dalam religi kristiani, dapat ditafsirkan demikian: 

Dari proses semiosis, daun akantus selain tampil sebagai ikon daun akantus, juga sebagai lambang hidup, damai, abadi dan mulia. Mula-mula daun akantus bukan lambang Kristiani. Lambang ini diadopsi oleh pemeluk Kristiani karena ada sifat-sifat atau tanda-tanda lahiriah dari tumbuh-tumbuhan ini yang mirip dengan kepecayaan mereka, yaitu 47 



duri-durinya yang tajam, yang dapat dipakai sebagai representasi rasa sakit (sengsara), dosa dan hukuman atas dosa. (Cooper 1978: 10; Suratminto 2008:18-19)). Yang menjadi masalah dalam interpretasi dari daun akantus pada batu nisan, apakah interpretasi pertama menurut Romawi Kuno atau interpretasi yang kedua. Dapat diasumsikan bahwa interpretasi yang pertama yang akan dipilih orang karena  di dalamnya mengandung harapan hidup abadi, damai dan mulia. Kalau demikian maka yang terjadi adalah proses sinkritisme. 

Analisis Semiosis Makro Danesi dan Perron 

Analisis model semiosis makro dari Danesi dan Perron, menyangkut tiga dimensi, yaitu fenomena (yang di indera) nalar dan budaya. Analisis ini mencakup analisis makro skematik, onomastik, denotatif-konotatif dan mitis. Dalam analisis skematik pada tataran kepertamaan skema ’atas-bawah’ ( up and down), ini mungkin hasil pijakan ganda sensasi hewani dari manusia dalam memandang ’atas dan bawah’. Dalam mitologi Yunani, misalnya, diceritakan bahwa dewa-dewa tinggalnya di tempat tinggi dan terang di atas Gunung Olympus. Makhluk-makhluk jahat, bengis dan menakutkan tinggal di bawah bumi (hades) yang sangat gelap. Kepercayaan kristiani juga demikian, Yesus pada hari ketiga bangkit dari antara orang mati dan naik ke surga. Pada tataran kekeduaan adalah bagaimana pengalaman individual yang bervariasi mengalami bermacam-macam konsep abstrak. Tataran keketigaan, merupakan akumulasi dari konsep-konsep ini, yang bermakna secara sosial. Dalam kepercayaan kristiani orang berkeyakinan bahwa surga letaknya ada di atas. 

Pada batu nisan ada beberapa lambang yang mengarah ke atas, yaitu: pilar, puncak candi, lingga. Dari seluruh lambang yang menghadap ke atas ini dapat dikelompokkan pada sifat religius adalah tiang pilar dan ujung candi yang merupakan puncak gunungan. 

Untuk lambang lingga menyatakan kekuatan, keberanian, ketegaran dan kejayaan. Untuk lebih jelasnya lihat batu nisan J.L.A Brandes di Taman Prasasti. Brandes sangat terkenal sebagai seorang linguist, historikus dan juga arkeolog yang mentraskripsikan kitab Pararaton dan  Nagarakrtagama.  
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Gambar 4: Batu nisan JLA Brandes di Taman Prasasti 

(foto koleksi Lilie Suratminto) 

 

Analisis Makro Skematik 

Selain analisis atas-bawah dalam makro semiotik skematik membahas tentang konsep kiri (sinister) dan kanan (dexter). Pembuatan lambang menghadap kiri dan kanan agaknya bukan faktor kebetulan, tetapi mengandung makna tertentu. Pada beberapa etnis tertentu orang membedakan konsep kanan (dexter) dan kiri (sinister) secara ketat. Konsep 

’kanan’ pada beberapa pandangan dianggap sesuatu yang positif, baik, suci dan sebagainya. Sebaliknya konsep ’kiri’ adalah negatif, jelek, kotor dan sebagainya. Sinister dalam bahasa Belanda bermakna ’angker’; ’yang mengerikan’ (Moeimam &  Steinhauer, 2004). 

Lambang: 

1.  Puncak lambang seekor kuda 

2.  Helm berteralis 

3.  Baju zirah 

4.  Kalung berleontin salib 

5.  Perisai dibagi empat oleh garis 

salib: 

a.  Sebelah kanan disebut  dexter 

(kuda dan pohon) 

b.  Sebelah kiri disebut  sinister 

(pohon daan kuda) 

Harmonis (seimbang) 

6.  Daun akantus yang distilir 



7.  Simpul tali 

8.  Bentuk bulat sempurna 

Gambar 5 : Lambang heraldik Michiel West Palm di Museum Prasasti (Foto koleksi Lilie Suratminto) 

 

Proses semiosis lambang heraldik batu nisan Michiel Westpalm melalui tiga Langkah (trikhotomis) sebagai berikut. 

49 



[image: Image 29]

[image: Image 30]

Objek  (ikon-indeks-simbol) 

- 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -                                                                 

Representamen (sign)                                         Interpretant Tabel 1:  Proses semiosisa menurut Charles Sanders Peirce (Danesi dan Peron 1998) No. 

Reprentamen/tanda 

Objek/Kognisi 

Interpretant 

1. 

Kuda mengarah ke atas (puncak 

Sebagai  kendaraan 

Kendaran ke surga 

lambang) 

serbaguna di masa damai 

maupun masa peperangan 

2. 

Helm berteralis 

Pelindung dari musuh hanya  Bangsawan 

dipakai pejabat negara 

3. 

Baju zirah 

Pelindung dalam peperangan  Ksatria 

4. 

Kalung berleontin salib 

Hanya dipakai pengikut 

Kristiani 

Yesus 

5. 

Perisai dengan tanda salib menbentuk  Sebaagai pelindung dari Aman terlindung dan 

empat bidang saling berseberangan 

serangan musuh 

harmonis 



6. 

Kuda dan pohon (dexter) 

Kendaraan serbaguna dan 

Kendaraan telah 

Peneduh dari panas buahnya  mencapai pohon 

berguna untuk kehidupan. 

kehidupan. 

Positip. 



7. 

Pohon dan kuda 

Idem no. 6  Kebalikan dari  Kendaraan belum 

no. 6 Negatif. 

mencapai pohon 

kehidupan. 

8. 

Daun akantus distillir 

Tumbuh dan berkembang 

Abadi 

sepanjang tahun 

9. 

Simpul tali 

Sebagai pengikat. 

Ikatan dengan 

keluarga 

10.  Lingkaran bulat 

Utuh, Tidak berpangkal dan  Sempurna 

berujung. 



Pada lambang heraldik Michiel Westpalm tidak ada lambang yang menunjukkan menghadap ke kiri tetapi semuanya  ke arah  kanan. Dalam perisai  nampak antara bidang kiri dan kanan dibuat simetris, yang menunjukkan keseimbangan atau  harmoni. 
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Pendekatan Onomastik 

Yang dimaksud dengan onomastik yaitu kepercayaan tentang penamaan seseorang dan makna di balik namanya. Misalnya untuk seorang kristiani biasanya mengambil nama anak-anaknya dari tokoh-tokoh dalam  kitab Injil agar nanti anaknya dapat mengikuti perilaku tokoh tersebut dan ini merupakan jaminan bahwa anak tersebut nantinya juga akan masuk surga. Michiel, atau Michael, atau Mikail adalah nama salah satu malaikat. 

Mungkin harapan orang tuanya anak tersebut mempunyai sifat-sifat seperti malaikat. 

Hal yang sama terjadi pada nama Jan Laurens Andries  Brandes. Pada batu nisannya tertulis J.L.A Brandes. Pada batu nisan Brandes unsur onomastik terdapat pada kata Jan 

[baca: Yan] dan Andries. Jan adalah varian nama Yohannes. Varian lain dari Yohannes adalah John, Johan, Juan, Yahya, Joni , Jono, dan sebagainya. Sedangkan Andries adalah varian dari Andreas, Andri, Andrew, Andara, Andrea, Andrian, lama-lama menjadi Adrianus, Adriani, Adrallisman, Adri malahan bermetatesis menjadi Ardi, Ardo  dan lain-lain. 

Kedua nama ini adalah nama-nama tokoh penting  dalam Kitab Injil. Kedua tokoh itu adalah orang yang dalam hidupnya gigih, ulet, sabar, tekun dan bijaksana. Mereka sangat disegani dan dihormati. Sifat-sifat ini dimiliki oleh Brandes yang bekerja penuh ketekunan, kesabaran dan keberanian dan sifat-sifat ini digambarkan pada batu nisan Brandes. Oleh karena itu ia layak menerima penghargaan, yaitu pada batu nisan Brandes ditulis DH di depan Namanya akronim dari kata De Heer  yang maknanya ’Tuan yang terhormat’. 

Masih dalam analisis makro denotatif-konotatif ini, bangunan batu nisan berbentuk candi Hindu-Buddha, secara konotatif berarti bahwa dalam kehidupan Brandes terdapat keterkaitan erat dengan budaya Hindu-Buddha. Ini terbukti dari hasil karyanya, terjemahan Pararaton   dan transliterasi  Nâgarakrtâgama   yang judul aslinya  Desa Warnana ( Jumantara 2012 Vol 3 No.2 Oktober). 



Analisis Mitis 

Analisis mitis merupakan analisis tentang hadirnya lambang yang dipercaya dapat dipergunakan sebagai sarana untuk mencapai keselamatan dan kesejahteraan. Sebagai contoh pada batu nisan Brandes unsur-unsur mitis terdapat pada lambang kelopak bunga teratai yang menyangga batu nisan secara keseluruhan sebagai lambang ‘pembimbing ke alam nirwana’. Bunga teratai itu akan membimbing roh Brandes menuju ke alam abadi, 51 



yaitu alam nirwana. Penggunaan kelopak teratai ini terkait dengan sifat teratai yang mampu menopang benda di atasnya tanpa takut basah atau tenggelam dalam air. Di samping itu sifat teratai yang fleksibel dalam air. Bila air surut ia turun dan sebaliknya apabila air pasang maka bunga itu akan ikut naik pula. Lambang berunsur mitis lain misalnya bersatunya lingga dan yoni yang melambangkan keharmonisan, keseimbangan dan keselarasan, bintang segi enam atau heksagonal, lambang salib, pohon dan lainnya. 



Analisis Proksemik 

Analisis semiotis makro  proksemika  yaitu analisis berdasarkan kedudukan atau prestise seseorang dalam kelompok masyarakat tertentu misalnya dalam keagamaan atau sosial. Untuk menentukan kedudukan seseorang dalam agama dilihat dari letak batu nisannya apakah jauh atau dekat dengan mimbar atau pintu masuk gereja. Kedudukan seseorang dalam masyarakat dapat dilihat dari posisi tinggi rendah batu nisan dari permukaan tanah dan ukuran batu nisannya. Pada batu nisan Brandes yang masih  in situ kedudukannya lebih tinggi dari batu-batu nisan yang lain, dan ukurannya pun cukup besar. 

Hal ini menunjukkan bahwa ia adalah seorang yang kedudukan sosialnya dalam masyarakat sangat tinggi dan sangat terhormat. Untuk menghormatinya ia dimakamkan di samping makam Van Overstraaten Gubernur Jenderal VOC terakhir yang wafat pada tahun 1801 (Jumantara, 2012 Vol 3  No.2 Oktober). 

 

Pendekatan Representamina Temporal 

Dalam pendekatan temporal kita mengenal kajian semasa atau sinkronik, antarmasa atau diakronik dan pergerakan masa ke depan atau dinamik. 

Sinkronik 

Batu nsan 

Dinamik 

                                                                              Diakronik 
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Pendekatan Sinkronis (Semasa): 

Pada abad 17-18 batu nisan Belanda berfungsi sebagai lambang prestise keluarga dan tempat ziarah keluarga sekaligus sebagai tanda peringatan bahwa kehidupan manusia tidak kekal. 

Diakronis (antarmasa): 

Bagaimana penggunaan dan fungsi batu nisan masa abad 17 dan 18 ke masa-masa selanjutnya. Dahulu batu nisan itu memperoleh banyak perhatian tapi saat ini  kurang mendapat perhatian (kehidupan sosial budaya masyarakat telah berubah). Apakah factor-faktor yang mengubah perhatian tersebut, 

Pendekatan Dinamis (untuk masa kini dan masa-masa yang akan datang): Kesadaran masyarakat mengenai manfaat batu nisan sebagai bahan studi dan pariwisata warisan budaya kolonial. 



PENUTUP 

Simpulan 

Batu nisan VOC di berbagai tempat di Indonesia merupakan bukti jejak sejarah peradaban Belanda di Nusantara pada abad 17-18 yaitu masa kejayaan VOC. Batu-batu nisan yang merupakan artefak tidak ternilai tersebut akan tetap menjadi misteri bagi generasi muda Indonesia masa kini dan masa mendatang. Untuk membuka tabir makna batu-batu nisan tersebut dapat dilakukan melalui analisis semiosis mikro dengan memaknai setiap komponen yang terdapat pada batu nisan baik verbal maupun non verbal. Untuk melengkapinya diperlukan analisis makro onomastik, proksemik dan diakronis-sinkronis serta dinamis.  Dengan terungkapnya tabir makna diharapkan dapat membantu generasi kini dan mendatang memanfaatkannya untuk meningkatkan pengetahuan dan sumbangan pada  kehidupan sosio-kultural dalam mencapai kejayaan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi dijital sekarang ini sungguh sebuah loncatan yang sangat membantu dalam bidang arkeologi, lebih khusus lagi Epigrafi. Cara pendokumentasian artefak dalam hal ini prasasti, tidak lagi hanya dalam bentuk lembaran dua dimensi. Akan tetapi sudah merambah ke bentuk tiga dimensi. Bentuk tiga dimensi ini memberi ruang ruang yang bisa di telaah lebih lanjut. Penelitian ini merupakan bentuk telaah lebih lanjut atas artefak berupa prasasti berbahan batu dan kayu. Pendekatan dengan Teknik Photogrammetry dan  Reflectance Transformation Images (RTI) menjadi dasar pembacaan atas pahatan pada artefak tersebut. Tambahan hasil bacaan yang dapat dilakukan dapat menjadi tambahan keterangan yang selama ini belum terungkap. Penulisan sejarah atas artefak tersebut dapat bertambah. 

Kata kunci: Artefak, Prasasti, Fotogrametri, RTI, Dokumentasi, Leran, Lasem 

 

ABSTRACT 

The advancement of digital technology today is a significant step forward in the field of archaeology, particularly epigraphy. Documenting artifacts, in this case inscriptions, is no longer limited to two-dimensional sheets but has expanded into three dimensions. This three-dimensional form creates a space that can be explored further. This study extends the research of artifacts in the form of stone and wood inscriptions. Photogrammetry and Reflectance Transformation Images (RTI) approaches are used to read the carvings on these artifacts. Potentially additional reading results could be secondary information that has not yet been revealed. Consequently, historical writing on these artifacts may become more common in the future. 

Keyword: Artefact, Inscription, Photogrammetry, RTI, Documentation, Leran, Lasem PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Beberapa dekade yang lalu, para arkeolog dipandang sebagai ahli yang berkutat dengan peradaban masa lalu. Akan tetapi dengan teknologi modern, pandangan itu berubah. Meskipun teknologi tidak akan menghilangkan kebutuhan utama melakukan penggalian, namun paling tidak penggunaan teknologi akan membantu mencapai hasil yang lebih memuaskan. Arkeologi telah membuat kemajuan yang signifikan dalam 20 

tahun terakhir. Hal ini dapat dilihat dengan peningkatan yang luar biasa pada semua disiplin yang berhubungan dengan arkeologi. Kemajuan ini telah menjadikan arkeologi sebagai ilmu yang berhubungan dengan banyak ilmu lain, baik di bidang ilmu 56 



eksperimental maupun dari disiplin ilmu lain seperti teknik, utamanya  kemajuan besar penggunaan fotogrametri untuk arkeologi (Marín-Buzón 2021). 

Para peneliti dari luar negeri diketahui telah melakukan penelitian atas pahatan pahatan pada batu baik yang berupa relief (pahatan dua atau tiga dimensi) maupun pahatan aksara dengan bantuan teknik pencahayaan atas obyek. Dengan teknik pencahayaan dari berbagai sudut yang menghasilkan bayangan yang berbeda beda pada saat dilihat dengan bantuan teknologi komputasi, maka didapat bayangan hasil pahatan yang dapat dibaca dengan lebih baik dibandingkan dengan pembacaan pembacaan sebelumnya. Hasil komputasi yang didapat adalah perpaduan dari 2,5 D dan 3D. Penelitian Philip Sapirstein berhasil memecahkan masalah atas sebuah debat panjang selama 150 tahun dengan bantuan teknik pencahayaan atas obyek ini (Sapirstein 2019). 

Tulisan ini akan sedikit menyoroti penggunaan Fotogrametri dan  Reflectance Transformation Image (RTI)  dalam membaca pahatan pahatan yang relatif sudah aus pada media batu yakni nisan Leran yang menjadi koleksi museum Sunan Giri Gresik dan media kayu pada pahatan di bekas  dadapeksi  masjid Lasem. Kedua benda itu jarang mendapatkan perhatian dari para peneliti karena memang secara penampakan fisiknya sudah sangat aus. 

Penelitian terakhir tentang nisan Leran dilakukan oleh peneliti Perancis pada tahun 2004 

sedangkan penelitian tentang prasasti pada  dadapeksi  masjid  Jami’  bisa dikatakan belum pernah dilakukan sama sekali sejak masjid tersebut dipugar sekitar tahun 2000. 1 

Perumusan Masalah  

Nisan Leran yang dimaksud dalam kajian ini merupakan nisan Leran kedua dari Kompleks Makam Leran. Nisan Leran utama (A) telah dipindahkan ke Museum Trowulan Mojokerto pada tahun 1997. Adapun nisan Leran kedua (B) dan ketiga (C) kini menjadi koleksi Museum Daerah Kabupaten Gresik “Sunan Giri”. Kondisi nisan nisan ini telah aus pada saat ditemukan. Hingga saat ini belum ada seorangpun yang membaca inskripsi nisan Leran kedua dan ketiga secara utuh. Paul Ravaisse (1925) dan yang kemudian ikuti oleh Kalus  dan  Gulliot  dalam  tulisan  mereka  tentang  “mengkaji  ulang  nisan  Leran”  hanya menyinggung bahwa batu nisan ini terdiri dari 5 baris dengan baris pertama tampak permulaan basmalah, sedangkan di baris kelima hanya tersisa bagian atas hurufnya. Huruf-huruf yang dapat dikenali berjenis sama dengan huruf yang ada pada nisan Leran yang 1 https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpcbjateng/masjid-jami-lasem-bukti-penyebaran-islam-di-

pantai-utara-jawa/ 
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sekarang berada di PIM (Kalus & Guilot 2004: 30-31). Sedangkan prasasti  Dadapeksi masjid Lasem, diketahui memiliki goresan pahatan aksara Jawa baru yang sejak benda tersebut diturunkan untuk diganti yang baru, belum pernah  ada yang bisa mengungkap isi dari aksara tersebut karena memang kondisi kayunya sudah aus2. Tulisan ini akan mencoba untuk mengungkapnya dengan pertanyaan dasar berapa banyak sisa pahatan yang masih bisa terbaca yang kemudian diikuti dengan adakah data lain yang bisa didapat seandainya sisa pahatan tersebut cukup banyak dapat terbaca.   

Tujuan   Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengungkap pembacaan atas pahatan yang masih dapat dimunculkan,  sehingga dapat memberikan tambahan data atas benda benda tersebut. Diharapkan data baru yang akan muncul ini bisa dapat menambah susunan  puzzle atas kesejarahan prasasti prasasti tersebut. Selain itu juga diharapkan langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dapat menjadi salah satu cara untuk mendokumentasikan benda benda tersebut. Pendokumentasian ini penting karena kondisi benda tersebut sudah cukup mengawatirkan, terutama nisan Leran. Tata letak benda tersebut sangat memungkinkan para pengunjung museum langsung memegang benda itu, sementara kondisinya sudah sangat rapuh.  

Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini, telepon pinter OPPO A5s (13 MP, f/2.2, AF) digunakan untuk mengambil gambar pada prasasti di  dadapeksi   masjid   jami’   Lasem dan kamera Camera canon 6D, lensa canon Canon 16-35mm. Gambar-gambar tersebut diambil dengan kamera tunggal yang menghasilkan gambar dengan ukuran 3120 x 4160  pixels guna menghasilkan mutu yang baik. 

Pengambilan gambar untuk prasasti di  dadapeksi   masjid   jami   Lasem dilakukan pada siang hari sekitar jam 11.00 -  12.00 WIB dengan pencahayaan matahari karena berada di luar ruangan. Pemotretan dimulai berdasarkan prinsip stereografik. Pengambilan gambar di mulai dari satu titik dan kamera bergerak dari kiri ke kanan  dan sebaliknya untuk mendapatkan hasil tampalan 70% -80%. Prasasti ini berada pada bidang datar sehingga tidak diperlukan pengambilan gambar yang memutari obyek. 



2 Berita dari sebuah koran menyebutkan ada usaha untuk membacanya namun tidak diketahui lebih jauh lagi hasil yang telah didapatkan.  https://www.suaramerdeka.com/jawa-tengah/pr-0459919/tim-cagar-

budaya-berhasil-baca-huruf-jawa-dodopeksi-masjid-jami-lasem    
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Gambar untuk prasasti nisan koleksi museum Sunan Giri, Gresik didapat dari dalam ruangan dengan bantuan pencahayaan dengan  flash   dan   continues lamp.   Seturut metode pengambilan gambar untuk  Reflectance Transformation Image (RTI),  maka pengambilan gambar dilakukan dengan posisi kamera tetap dengan penggunaan  flash  yang memutari obyek.   

Pada tahap pengolahan gambar digunakan perangkat keras berupa komputer jinjing dengan perincian sebagai berikut :  



Sistem 

Software name Agisoft Metashape Professional 

Software version 1.7.3 build 12312 untuk pemrosesan fotogrametri, dan Software name RTI Builder ver 2.02 windows dan RTI viewer ver 1.1 windows untuk pemrosesan RTI 

OS Windows 64 bit 

RAM 8 GB 

CPU Intel(R) Core(TM) i5-7200U CPU @ 2.50GHz 

GPU(s) GeForce 920MX 

  

Tinjauan Pustaka  

Harus diakui bahwa penelitian arkeologi khususnya bidang epigrafi  di Indonesia yang menggunakan bantuan dijitalisasi komputer masih sedikit. Hal ini sangat berbanding terbalik dengan negara negara di benua Amerika dan Eropa. Bahan baku penelitian yang sedemikian banyak di Indonesia, seringkali hanya menjadi bahan yang digunakan oleh peneliti dari luar negeri. Sebuah kenyataan yang patut disayangkan. Ketiadaan peralatan yang memadai seringkali menjadi alasan untuk tidak melakukan pendekatan dijital. Sebuah pendapat yang kurang dapat diterima dengan baik. 

El-Din Fawzy (2015) Dalam Artikel Berjudul “The Accuracy Of Mobile Phone Camera Instead Of High Resolution Camera In Digital Close Range Photogrammetry” 

yang dimuat di International Journal Of Civil Engineering And Technology (IJCIET) menyatakan bahwa kamera telepon pintar  sungguh efisien, terbukti cepat dan berguna. 

Akurasi kamera ponsel dalam fotogrametri jarak dekat dapat memberikan hasil yang baik dibandingkan dengan kamera resolusi tinggi. Setiap kali resolusi kamera ponsel meningkat, koordinat fotogrametri meningkat. Catatan tentang penggunaan kamera dari telepon pintar 59 



yang diberikan adalah titik kontrol harus mengelilingi objek yang diinginkan, dan harus tersebar dengan sebaik mungkin di seluruh objek-ruang. Akurasi yang diperoleh meningkat pesat dengan bertambahnya jumlah titik kontrol hingga kontrol mencapai batas tertentu, setelah itu tidak ada peningkatan yang signifikan. Hal ini menyatakan bahwa telepan genggam dapat menggantikan ketiadaan perangkat kamera hingga pada titik tertentu. 

Kesimpulan ini tentu menjadikan ketiadaan perangkat yang mumpuni bukan sebuah alasan untuk tidak melakukan kegiatan dokumentasi. 

Seiring dengan pelarangan yang diberikan oleh kementerian terkait untuk melakukan kontak langsung dengan prasasti ataupun benda benda purbakala lainnya, maka sejak 2010 

para arkeolog yang melakukan penelitian di wilayah konsesi Yale Egyptology di Mesir Hulu telah mengarah pada pengembangan teknik digital baru. Mereka menggabungkan teknologi yang mudah tersedia dengan keahlian arkeologi untuk memproduksi dan menyusun faksimili yang dapat diterbitkan dalam periode kerja lapangan, sambil tetap setia pada konvensi publikasi prasasti terbaik sebelumnya. Teknologi baru yang digunakan tersebut menghasilkan hasil yang menarik secara grafis dan berguna secara praktis serta sangat meminimalkan perlakuan langsung pada benda (Alberto Urcia 2018). 

Kekuatan dan janji teknologi digital memberikan kesempatan untuk merevolusi cara berpikir dan melakukan arkeologi. Kesempatan ini telah dimanfaatkan oleh beberapa arkeolog namun hanya dapat sepenuhnya terwujud ketika budaya partisipasi dan berbagi dipupuk baik di ranah akademis maupun profesional. 

Literasi digital dan penciptaan objek media digital yang kritis tidak bisa menjadi ranah yang hanya dilakukan oleh profesional warisan budaya, namun harus melibatkan seluruh pihak yang berkepentingan. Hal itu dikatakan Colleen Morgan and Stuart Eve Ketika menyoroti hal hal apa yang bisa dilakukan baik oleh profesional maupun komunitas dalam bidang arkeologi. (Morgan and Eve 2018). 

Perkumpulan Fotogrametriwan Amerika mendefinisikan Fotogrametri sebagai seni, ilmu dan teknologi untuk memperoleh informasi terpercaya tentang obyek fisik dan lingkungan melalui proses perekaman, pengukuran dan interpretasi gambaran fotografik dan pola radiasi tenaga elektomagnetik yang terekam. Foto adalah sumber informasi utama (Wolf 1993:1). 

RTI (Reflectance Transformation Imaging) adalah teknik pencitraan non-invasif yang mudah digunakan untuk memeriksa dan mendokumentasikan permukaan objek 60 



warisan budaya. Dalam teknik ini, kumpulan gambar sumber diproses menjadi file interaktif. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memeriksa tampilan visual suatu objek dalam berbagai kondisi pencahayaan dengan berbagai peningkatan komputasi, menyoroti dan mengungkapkan karakteristik objek yang dicitrakan. Aplikasi yang menggunakan teknik ini berkisar dari alat yang sederhana dan mudah diakses namun bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan  sangat terkalibrasi. RTI dapat digunakan untuk berbagai kegiatan termasuk dokumentasi, pemantauan kondisi, perawatan konservasi non-intervensi, tampilan museum interaktif, dan penelitian. Ciri khas dari metode ini adalah kemampuan untuk menerangi kembali permukaan yang dicitrakan secara virtual dari sudut pengambilan gambar apa pun dalam antarmuka penampil. Oleh karena itu, kumpulan gambar sumber yang sudah diproses, sering disebut sebagai file atau gambar yang dapat disinari Kembali (Saha 2022 ;  https://historicengland.org.uk/images-

books/publications/multi-light-imaging-heritage-applications/heag069-multi-light-

imaging/).  

Jihyun Min dkk (2021) menyajikan pencitraan transformasi reflektansi (RTI) sebagai alat dokumentasi untuk memvisualisasikan dan merekam perawatan koin. Cahaya virtual yang ada mampu meningkatkan detail permukaan untuk memeriksa perbedaan morfologi koin. 

Dengan menerapkan Dome RTI, tahapan perawatan konservasi direkam untuk meningkatkan keseluruhan fitur karakteristik relief pada permukaan koin, lalu mendeteksi dan mengidentifikasi karakter yang lapuk. Penghapusan dan konsolidasi patina didokumentasikan bersama dengan kondisi aslinya; perbedaan yang signifikan pada permukaan koin diamati dengan menggunakan filter penampil RTI. Beberapa goresan yang sulit dilihat melalui mata manusia dapat meningkat dengan baik. Penelitian yang dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa RTI adalah alat yang menjanjikan untuk mendukung perekaman manual dalam tahap konservasi dan, lebih jauh lagi, memungkinkan deteksi area yang sulit divisualisasikan melalui mata manusia. 

   HASIL DAN PEMBAHASAN  

Nisan Leran koleksi museum Sunan Giri Gresik 

Penampakan fisik batu nisan ini sudah sangat aus. Untuk sekedar melihat langsung bekas pahatan yang ada dengan mata sudah merupakan hal yang sulit, sehingga digunakan 61 



[image: Image 31]
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cara lain dengan pendekatan teknologi foto yang hasilnya diproses dengan komputasi. Cara itu adalah dengan menggunakan teknik  Reflection Transformation Image (RTI). 





Gambar 1. Tampak samping batu nisan. Serpih lapisan sudah sangat aus hingga mudah 

 



lepas dan rontok 



Gambar 2.  Tampak atas batu nisan serta sketsa ukuran dari batu tersebut. 

Batu nisan ini pernah disinggung oleh Ravaisse (1925) dan kemudian didata ulang oleh Kalus dan Guilot  (2004) dengan sedikit perbedaan pada deskripsi yang diberikan. 

Paul Ravaisse menamakan nisan yang ada dalam cungkup di Leran itu dengan nama Nisan A (nisan Fatimah yang sekarang berada di PIM), nisan (B), (C), (D), dan (E). Ravaisse mendeskripsikan nisan (B) yang mudah dikenali karena memiliki sebuah takik di sebelah kanan. Kedua sudut atasnya sedikit bundar (seperti pada batu A). Sedangkan di bagian bawah dapat dilihat bahwa nisan itu pernah dipotong. (Lihat gambar 2.) Ravaisse 62 



[image: Image 33]

menuliskan pula bahwa terdapat 5 baris pahatan dengan baris pertama tampak permulaan basmalah, sedangkan di baris kelima hanya tersisa bagian atas hurufnya.  Ia tidak begitu banyak menulis tentang nisan C yang sebenarnya adalah bagian dari nisan B (Ravaisse 1925). 

Kalus dan Guilot selain memperhatikan nisan B juga menambahkan keterangan pada nisan C. Mereka menuliskan bahwa memang keadaan nisan B sudah sangat rusak terutama untuk dapat membaca sisa pahatan yang ada dengan baik. Di bidang utama masih samar kelihatan pembagian atas tiga bidang bersegi  empat satu di atas yang lain; mungkin pula di bawahnya terdapat sisa  sebuah bidang lain. Tampak juga  sebuah rangka berisi sulur gelung seperti pada A dan B. Di baris pertama tampak permulaan  basmalah, sedangkan di baris kelima hanya tersisa bagian atas hurufnya. Dari nisan C mereka menuliskan bahwa masih terdapat sisa hiasan sulur gelung yang merupakan bagian dari hiasan yang mengelilingi tulisan yang ada. Hiasan ini hampir mirip dengan hiasan yang ada pada nisan A atau nisan PIM (Kalus dan Guilot 2004: 32). Meskipun menurut catatan Kalus dan Guillot (2004; 20) yang merujuk dari tulisan Ravaise dahulu ada 5 (lima) nisan di lokasi makam Leran tersebut, akan tetapi ketika Kalus dan Guillot datang ke Leran tahun 1999 hanya tinggal empat potongan nisan (D) dan saat ini (2022) ketika penulis bertanya kepada penjaga makam maupun petugas di Museum  Daerah Kabupaten Gresik potongan yang lain itupun sudah tidak diketahui lagi keberadaannya. 

 Gambar 2. Hasil Reflectance Transformation Images  (RTI) nisan Leran Museum Sunan Giri dari 

 tangkapan layar applikasi yang digunakan 
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Hasil dari pemrosesan foto secara komputerisasi tersebut mendapatkan pembacaan sebagai berikut:3 

Baris 1  

Hanya  terlihat  secara  samar  tulisan  “bismillah”,  Apabila  dibandingkan  tulisan  bismillah pada nisan fatimah binti maimun didapatkan gambar sebagai berikut ini : Gambar 4. Hasil perbandingan pahatan 

 Baris 2 

Pada baris ini yang terlihat “alaihā fān O wa yabqā”. Apabila dibandingkan tulisan pada nisan fatimah binti maimun didapatkan gambar sebagai berikut ini: Gambar 5. Hasil perbandingan pahatan 



3 Seluruh pembacaan aksara Arab dilakukan oleh Teguh Fatchur Rozi. S. Hum., M. Pd, anggota PAEI Komda Jatim dan Hasbullah Tawwus Yahuda. S.Hum, PNS dinas kebudayaan kabupaten Gresik 64 
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 Baris ke 3 

Pada bagian ini terbaca “al ikram” dan “hadza qubr”. Apabila dibandingkan tulisan pada nisan fatimah binti maimun didapatkan gambar sebagai berikut ini: Gambar 5. Hasil perbandingan pahatan 

Baris 4 

Pada baris ini hanya teridentifikasi kata “binti” dan “bin”. Apabila dibandingkan tulisan pada nisan fatimah binti maimun didapatkan gambar sebagai berikut ini : Gambar 6. Hasil perbandingan pahatan 

Alih aksara selengkapnya dari nisan koleksi museum Giri adalah sebagai berikut : 
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 _____  . 5  

1.  bismillahi4{rrahmanirrahim kullu man}5 

2.  ‘alaihā fān6 O wa yabqā7 {wajhu rabbika żuljalā}8 

3.  {li wa} al {ikrām}9 O hadzā qabru10 al ____11 

4.  ____ binti ____ bin ____12 

5.  ____13  

 Prasasti pada  dadapeksi masjid  Jami’ Lasem Penampakan fisik pahatan prasasti pada kayu  dadapeksi   ini sudah aus. Masih tersisa beberapa pahatan yang cukup jelas terbaca, akan tetapi perlu konsentrasi yang lebih untuk dapat membacanya dengan baik. Beberapa aksara sudah tidak jelas terbaca karena adanya pelapukan media kayunya. Guna keperluan dokumentasi dan pembacaan yang lebih baik maka dilakukan upaya dokumentasi secara dijital dengan membuatnya dalam bentuk tiga dimensi. Diharapkan cara ini dapat meningkatkan hasil pembacaan dan terutama untuk mendokumentasikan benda ini  dadapeksi   ini sudah diturunkan dari tempatnya semula dan diletakkan pada pendopo yang berada di lingkungan masjid Lasem. 





4 Huruf ب pada kata ﻢﺴﺑ sudah tidak terlihat, menyisakan huruf س dan م, dengan sisa hiasan bergaya kufi fatimi. 

5 Pada bidang ini, permukaan nisan sudah aus, namun kemungkinan bertuliskan ﻢﯿﺣﺮﻟا ﻦﻤﺣﺮﻟا. di sisa bidang pada baris pertama diperkirakan bertuliskan  ﻦﻣ ﻞﻛ  . hal ini akan dijelaskan pada baris selanjutnya. 

6 Huruf ﺎھ dan ﺎﻓ  pada kata  نﺎﻓ ﺎﮭﯿﻠﻋ sudah tidak terlihat, pembacaan kata نﺎﻓ ﺎﮭﯿﻠﻋ merupakan kutipan kata ketiga dari surat ar-rahman ayat 26, kemungkinan kata kesatu dan kedua surat ar-rahman ayat 26 

dituliskan pada akhir baris pertama yakni ﻦﻣ ﻞﻛ. 

7 Kata ﻰﻘﺒﯾو masih terlihat samar. 

8 Pada bagian ini permukaannya sudah benar-benar aus, diperkirakan kelanjutan  ayat ke 27 dari surat ar-rahman yakni  ﻞﺠﻟا وذ ﻚﺑر ﮫﺟو. 

9 Pada bagian ini, hanya terlihat ﻻا dengan gaya kufi, diperkirakan bertuliskan akhir ayat 27 surat ar-rahman yakni ماﺮﻛ ا

ﻻ  و ل . 

10 Huruf ﺮﺒﻗ اﺬھ terlihat samar-samar karena permukaannya sudah aus. 

11 Pada bagian ini hanya terbaca لا. kata selanjutnya sudah tidak dapat dibaca. 

12 Pada baris keempat ini, hanya terbaca kata ﺖﻨﺑ, bagian yang menyebutkan nama yang dituliskan di nisan ini sudah tidak dapat dibaca lagi. 

13 Jejak tulisan di baris ini masih terlihat, namun tidak ada yang dapat dibaca. 
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Gambar 7. Hasil Photogrammetry prasasti di dadapeksi masjid jami’ Lasem (bacaan sementara) 

1: tatkala - - - - - dina ngahad 

2: wage punika tanggal kawan welas wu 

3: lan rabiulawal tahun be  

4: sinengkalan angkane mangsa catur ilang 

5: --------------------------------- 

Peletakan nisan prasasti dan prasasti  Dadapeksi dalam sejarah Gresik dan Lasem Membicarakan nisan Leran koleksi museum Sunan Giri ini tentu tidak akan dapat lepas dari nisan Leran Fatimah, yang hingga saat ini masih menjadi acuan utama dalam pembahasan waktu masuknya Islam ke Jawa khususnya Leran. Lebih jauh lagi, pembahasan tentang Leran tentunya juga tidak dapat dipisahkan dengan cerita lokal yang 67 



menghubungkan tokoh-tokoh dalam sejarah dengan tokoh-tokoh yang hidup pada ingatan masyarakat setempat. 

Masyarakat setempat menciptakan legenda bahwa nisan nisan yang berada dalam cungkup di Leran itu adalah kuburan seorang putri raja bernama Putri Dewi Suwari dan para pembantunya. Legenda lokal ini menghubungkan putri Dewi Suwari dengan Maulana Malik Ibrahim. Putri ini menjadi istri atau murid dari Malik Ibrahim dan menjadi pribumi pertama yang memeluk islam. Menjadi sebuah hal yang cukup patut untuk dikritisi lebih lanjut, karena pada kenyataannya nisan Malik Ibrahim waktu kematiannya adalah 822 H 

(1419 M) sedangkan nisan Leran waktu kematiannya adalah (475 H/1082 M). Ada rentang 337 tahun antara keduanya yang dalam legenda digabungkan menjadi satu cerita. 

Kalus dan Guillot berpendapat bahwa nisan nisan yang berada dalam makam Leran itu harus dibicarakan dalam satu kesatuan, karena jenis batuan yang sama, dibandingkan dengan jenis batuan pembangun cungkup makam. Mereka beranggapan bahwa ada kemungkinan besar bahwa nisan Leran itu diambil dari tempatnya semula untuk digunakan sebagai pemberat kapal dan salah satunya dipakai untuk jangkar. Itulah satu satunya cara batu nisan itu sampai ke Leran antara abad 12-14 ketika Leran berhenti menjadi pelabuhan. 

Anggapan ini didasarkan pada adanya bukti lain di tempat lain bahwa “sebuah nisan di daerah laut Kaspia dari abad 11 M yang kemudian diubah menjadi jangkar kapal oleh tukang batu”. (Kalus dan Guillot 2004: 33-34). 

Moquette (1921; 392) pernah menyebut bahwa Raffles dan de Groot, pernah menuliskan laporan bahwa mereka melihat dua batu di makam Leran itu, sebuah beraksara Arab, dan sebuah lagi merupakan Candrasangkala yang terbaca “Kaya Wulan Putri Iku”. 

Akan menjadi sebuah hal yang baru apabila sudut pandang penelitian tentang nisan Leran dalam cungkup itu juga merujuk pada sengkalan ini. Bukan tidak mungkin apa yang menjadi pendapat Kalus dan Gulliot tentang nisan Leran itu sudah berubah fungsi menjadi sesuatu yang lebih profan akan dapat lebih diterima. Akan tetapi penelitian lebih lanjut tentang hal tersebut sangat perlu untuk dilakukan. Terlebih ketika ada kesempatan untuk membuka penutup nisan nisan dalam cungkup tersebut, ternyata bentuk sebagian besar darinya berpuncak runcing, sebuah kebiasaan dalam beberapa tempat di Jawa untuk menunjukkan dan menandai bahwa kubur tersebut adalah milik seorang laki laki. 
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[image: Image 39]

Gambar 8. Nisan Putri Dewi Suwari dengan nisan dengan bagian atas meruncing yang biasa adalah merujuk makam seorang laki laki Sejarah berdirinya Masjid Jami Lasem sedikit banyak mempunyai keterkaitan dengan sejarah panjang Lasem, yang sudah dikenal sejak era Majapahit atau bahkan sebelumnya seperti yang banyak tertulis dalam naskah naskah kesusastraan. Masjid  Jami Lasem telah diinventarisasikan menjadi Cagar Budaya oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya Jawa Tengah. Menurut kajian historis, masa berdirinya Masjid Jami Lasem sendiri belum dapat diketahui secara pasti. Namun beberapa prasasti yang ada di Masjid Jami Lasem dapat menjadi data yang dihubungkan dengan masa pendirian maupun pemugaran masjid. Di dalam ruang utama masjid terdapat lima prasasti berhuruf dan berbahasa arab dan satu prasasti berhuruf dan berbahasa Jawa14. Empat diantara lima prasasti memuat angka tahun 1829 M, 1318 H, 1281 H, dan 1286 H. Belum dapat diketahui angka tersebut berkenaan dengan pendirian atau pemugaran masjid, karena prasasti hanya berisi kalimat 14 Sebetulnya di dalam ruang utama masjid masih terdapat prasasti beraksara Jawa baru yang lain, namun prasasti itu diturunkan ketika masjid ini dibangun dengan bentuknya yang sekarang ini. 
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toyyibah atau kalimat pujian15. Disamping masjid tersebut, terdapat salah satu peninggalan mustoko Makuto Probo yang pada masa itu digunakan sebagai pemuncak atap masjid yang dibangun 1588 M (angka tahun tertera pada informasi peninggalan tersebut). 





Gambar 9. Prasasti berakasara Jawa pada Ventilasi bagian tengah dinding Timur (sumber foto sisi kiri, komunitas LKCB  dan sisi kanan masjidjamilasem.com) Prasasti ini terbaca “// sukcinniŋ sarira 

hosikiŋ kaŋjĕŋ 

kyahi tumĕŋguŋ 

sura hadhipura 



”  sukcining sarira osiking kangjeng kyai tumenggung sura adipura”  yang merupakan sebuah sengkalan lamba dengan konversi angka 1684 tahun Jawa (1780 M) Dada Peksi  adalah bagian tengah dari sebuah bangunan Joglo yang membagi bagian tumpangsari   menjadi dua bagian, karena sejatinya  dadapeksi   itu adalah salah satu pengunci dari susunan kayu struktur Joglo. 

Hasil bacaan dari  dadapeksi   masjid   Jami   Lasem ini harus diakui akan sangat mungkin berubah terutama pada baris ke lima, karena kondisinya sudah sulit untuk diangkat sekalipun dengan komputasi yang ada. Penulis masih mencari data foto ketika bagian dadapeksi  ini baru saja di turunkan pada tahun 2000. Setelah sekian lama kondisi kayu menjadi semakin buruk dengan  retakan yang semakin lebar. 

Alih aksara : 

1: tatkala - - - - - dina ngahad 

2: wage punika tanggal kawan welas wu 

3: lan rabiulawal tahun be  

4: sinengkalan angkane mangsa catur ilang 

5: --------------------------------- 



15 Keterangan ini diambil dari https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpcbjateng/masjid-jami-lasem-

bukti-penyebaran-islam-di-pantai-utara-jawa/ 
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 Alih Bahasa : 

1: Ketika - - - - - hari Minggu 

2: wage itu tanggal empat belas  

3: bulan rabiulawal tahun be  

4: bersengkalan angkane mangsa catur ilang (1640 tahun Jawa) 5: --------------------------------- 



Perubahan dari sengkalan lamba menjadi angka tahun pada prasasti ini memang diakui tidak sesuai dengan kelaziman yang ada. Biasanya pengalihan angka sengkalan itu dilakukan dari bagian kanan ke kiri. Akan tetapi dalam kasus prasasti ini hal itu tidak dilakukan. 

Usaha pencocokan kembali urutan kalimat sebelum sengkalan itu yakni “hari Minggu  wage  tanggal  empat  belas  bulan  rabiulawal  tahun  be”  memang  cocok  dengan tahun 1640 tahun Jawa (1716 M). Namun hal semacam itu juga bukanlah sebuah kesalahan baca karena penulisan dari kiri ke kanan dalam sebuah sengkalan juga sudah ada dalam naskah tertulis dari sekitaran abad ke 16. Penggunaan sengkalan yang berlawanan dengan prinsip  aṅkānāṃ vāmato gatiḥ, (pembacaan angka sengkalan dari kiri ke kanan) ini bisa ditemukan dalam kolofon naskah Merbabu. Misalnya kolofon naskah L 313, angka tahunnya tertulis: jalma tinata trus ing nayapati (Setyawati 2002: 224). Tahun 1592 atau 1668 Masehi16. 

Apabila pembacaan angka tahun tersebut dapat disepakati, maka paling tidak masa pembangunan masjid  Jami   Lasem itu dapat diketahui yakni Minggu Wage tanggal 14 

Rabiulawal tahun Be atau secara lengkap dapat dikatakan Minggu Wage 14 Mulud tahun Be, 1640 tahun Jawa Kurup Jumungah, Windu Sancaya, Wuku Wuye, Padangon Jagur, Padewan Bathara Guru, Paringkêlan Uwas, Mangsa Kasanga. Atau apabila dipindah ke tahun Masehi, 9 Maret 1716 M17. 

Apakah tanggal ini merupakan tanggal awal pelaksanaan pembangunan atau peresmian penggunaan Masjid ini akan menjadi sebuah pembahasan tersendiri. Pada tahun 1760 M, empat puluh empat tahun setelah masjid ini berdiri, seorang Tumenggung dengan nama Sura Adipura menambahkan yang dimungkinkan ornament pada masjid ini, sehingga namanyapun diabadikan dalam sebuah sengkalan di sana. 



16 Semua pengalihan tahun dari Jawa ke Masehi dalam artikel ini dengan menambahkan 76 

(tujuhpuluh enam) 

17 9 Maret 1716 M, sebenarnya jatuh pada hari Senin Kliwon, karena apabila digunakan Minggu wage tanggalnya adalah 13 Mulud (Rabiulawal) 
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 PENUTUP 

Simpulan  

Dari beberapa data yang diajukan maka kajian ini selain telah berhasil membaca tulisan yang ada pada nisan Leran dan pahatan di  Dadapeksi juga mengajukan beberapa pendapat yakni; 

Nisan tersebut berhubungan dengan seorang wanita, karena adanya kata “binti” pada nisan itu. Adapun nama wanita itu tidak diketahui karena bagian yang menyebutkan nama sudah sangat aus sehingga bekas pahatannya tidak tersisa lagi Dengan tetap beranggapan bahwa nisan tersebut bukan berasal dari Leran, maka akan menjadi sangat mungkin pula bahwa  nisan  ini  tidak  berhubungan  dengan  makam  yang  ada  di  dalam  “Cungkup”  yang ada. 

Candrasengkala  “Kaya  Wulan  Putri  Iku”  akan  sangat  mungkin  membuka penanggalan yang lebih khusus tentang makam di dalam cungkup di Leran. Penelitian lebih lanjut akan siapa yang dikuburkan di sana, bisa menggunakan dengan rujukan dari Babad Makam Panjang dengan kritik internal yang baik. 

Penanggalan yang dapat terbaca dadi prasasti  Dadapeksi  masjid  Jami  Lasem dapat digunakan untuk mereka ulang bentuk masjid yang dibangun pada saat itu. Meskipun pada saat ini bentuk masjid sudah mengalami perubahan, namun reka ulang dari bentuk bangunannya bisa menjadi sumber bahan pengajaran akan seni arsitektur dan seni bangun masjid di masa lalu.   

 Ucapan Terima Kasih 

Versi pertama bahan artikel ini merupakan hasil kajian atas benda koleksi museum sunan Giri Gresik dan Kajian hari jadi Lasem pada tahun 2022. Artikel ini telah mengalami banyak perubahan dari versi awalnya. Sejumlah data ditambahkan guna memperkuat atau bahkan merevisi pendapat saya pada versi sebelumnya. Terima kasih kepada teman teman komunitas di Jawa Timur dan Jawa Tengah yang telah memberi kirim foto, diskusi daring dengan masukan serta saran yang membangun demi kebaikan artikel ini. 
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ABSTRAK 

 

Prasasti Penambangan tahun 1358 M memuat suatu bentuk penghargaan kepada desa-desa menjadi sima karena masyarakatnya sangat ramah terhadap alam dan bumi yang dipijaknya, yang dilalui oleh sungai besar bernama Sungai Solo, Sungai Brantas dan lain-lain. Nampaknya daerah pesisir Demak, Grobogan,  Rembang, Blora hingga Ngawi juga merupakan daerah penambangan kerajaan Majapahit. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode sejarah, arkeologi dan geografi. Hasil yang didapatkan adalah lokasi bekas pusat kerajaan  Demak, lokasi pusat kerajaan Medang di Grobogan, desa-desa penambangan kerajaan Majapahit di daerah Demak, Godong, Pamotan, Jipang dan Ngawi yang berurutan dalam satu garis sungai atau rawa, yang mungkin bersambung dengan desa-desa di tepi Bengawan Solo lainnya. 

Kata Kunci: Penambangan, Demak, Rawa,  ferry charter, Medang 

  

ABSTRACT 

The Penambangan Inscription of 1358 AD contains a form of appreciation to villages that have become sima because the people are very friendly to nature and the land on which it stands, which is traversed by large rivers called the Solo River, the Brantas River and others. It seems that the coastal areas of Demak, Grobogan, Rembang, Blora to Ngawi were also visiting areas for the Majapahit kingdom. The research was conducted using historical, archaeological and geographical methods. The results obtained are the location of the former center of the Demak kingdom, the location of the Medang kingdom center in Grobogan, the visiting villages of the Majapahit kingdom in the Demak, Godong, Pamotan, Jipang and Ngawi areas respectively in a river or swamp line, which may be connected with other villages on the bank of the Solo River. 

Key Word: Penambangan, Demak, swamp, ferry charter, Medang  PENDAHULUAN 

Prasasti Penambangan atau Prasasti Trowulan I atau Prasasti Canggu atau Ferry Charter adalah prasasti yang dikeluarkan oleh Hayam Wuruk, berangka tahun 1280 Śaka atau 1358 

Masehi. Prasasti ini adalah dokumen otentik yang memuat berbagai informasi mengenai transportasi air di mandala Jawa, khususnya mengenai tambangan. Prasasti ini berisi tentang perintah Raja untuk pelayanan jasa tambangan (anambangi) atau penyeberangan (ferry) di seluruh mandala pulau Jawa ini, sebetulnya juga mengilustrasikan sungai atau rawa sebagai jalur transportasi utama dari hilir ke hulu dan sebaliknya di masa lalu. 
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Prasasti Penambangan ini juga sebagai bentuk  penghargaan kepada desa-desa tersebut karena kala itu masyarakatnya sangat ramah terhadap alam dan bumi yang mereka pijak, yang dilalui bengawan besar bernama Bengawan Solo, Sungai Brantas dan lain-lain. 

Desa-desa penambangan atau penyeberangan yang mendapat penghargaan tersebut telah melayani penyediaan transportasi antar kedua sisi sungai dan rawa-rawa secara gratis. 

Maka sebagai gantinya Majapahit memberikan hak Sima Swatantra kepada desa-desa tersebut berupa mendapat pengurangan pajak dan diperbolehkan mengelola pajaknya sendiri. Desa-desa panambangan ini mendapat penghargaan raja (Hayam Wuruk) kala itu, dan nama-namanya diabadikan dalam piagam penyeberangan (Ferry Charter) berupa prasasti yang berbentuk lempengan tembaga bernama Prasasti Canggu atau Prasasti Trowulan 1. 

Penelitian awal kali ini dilakukan berkenaan dengan pencarian bekas lokasi pusat kerajaan Demak dengan metode sejarah dan metode arkeologi, antara lain dengan survey dan ekskavasi, serta mencari sumber pustaka, peta-peta dan foto satelit yang relevan. 

Secara konseptual lokasi bekas pusat kerajaan Demak dapat ditemukan, yaitu disekitar alun-alun dan Masjid Agung Demak. Akan tetapi ternyata data-data arkeologis yang ditemukan juga memberikan informasi tentang kondisi lingkungan fisiografis  di sekitar pusat kerajaan Demak, yaitu tentang keberadaan selat yang memisahkan antara pulau Jawa dengan pulau Muria. Walaupun selat ini sudah mulai mengalami pendangkalan di masa kerajaan Demak, namun selat ini masih dapat dilayari, misalnya dari Semarang ke Demak terus ke Juwana dan Rembang tanpa harus berputar ke Jepara. 

Informasi yang diperoleh dari penelusuran Prasasti Penambangan dikaitkan dengan peta dan foto-foto satelit, ternyata dapat memberikan informasi bahwa keberadaan selat tidak hanya sebatas di kawasan Demak dan Muria, tetapi meluas hingga daerah Grobogan, bahkan sampai ke Pamotan (Rembang), Jipang (Cepu) Ngawi dan bersambung dengan Bengawan Solo. Namun demikian tulisan ini masih berupa tulisan awal dan harus dikembangkan lagi dengan penelitian-penelitian yang lebih komprehensif untuk menghubungkan antara data-data epigrafis dalam Prasasti Penambangan dan data-data lingkungan geofisiografis-geografis. Dengan menghubungkan antara data geofisiografis, geografis, historis dan arkeologis, kiranya  dapat memberikan gambaran tentang Sungai Bengawan Solo, Sungai Brantas dan keberadaan Selat Muria yang mengalami perubahan yang cukup cepat. 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teks Prasasti Penambangan diuraikan oleh Th. Pigeaud (1960: I. 108-112; IV. 399-411), yang sezaman  dan mempunyai kaitan dengan kitab Nagarakertagama, yaitu kitab yang menguraikan seluk beluk kerajaan Majapahit di masa kejayaannya. Teks ini ditemukan memang tidak lengkap, tidak ada namanya dan banyak bagian yang hilang. 

Namun teks ini banyak menguraikan mengenai perintah raja untuk melayari  (anambangi) sungai dan pantai di seluruh Jawa, maksudnya untuk mengawasi daerah-daerah yang berada di tepi sungai atau pantai itu, maka para ahli memberi nama teks ini “Ferry Charter”.  Dalam hal ini Demak dan beberapa daerah lainnya yang berada di tepi sungai atau pantai antara lain Surabaya, Godong, Pamotan, Jipang, Ngawi, Waringin Pitu, Ketapang, Canggu dan lain-lain, selalu dikunjungi atau diawasi oleh petugas-petugas kerajaan Majapahit dengan berlayar melalui sungai atau pantai.  Berikut sedikit cuplikan dari Prasasti Penambangan 1358 : 

 nusa, i temon, parajengan, i pakatekan, i wunglu, ……..…i mireng, ing dmak, i klung,  ……. i godong,  ..…..i  canggu,  ..…..i  waringin  pitu,  ..…. i pamotan, 

 ….…..i  curabhaya,  muwah  prakaraning  naditira  pradeca  sthananing anambangi i madanten, …….... i jipang, i ngawi, i wangkalang, …..sarwwe ika ta kabeh, naditirapradeca, sthananya ng anambangi sayawadwipamandala, ngunika-lanyanghyang, ajna haji pracasti, rajasanagaralancana, kuneng tingkah ikang anambangi sayawadwipamandala, makadi panji marggabhaya, kyajaran rata, mwang panjyangraksaji, kyajaran ragi, kewala swatantra, 

 ………..  (Pigeaud 1960: I. 110-112). 



Terjemahannya : 

pulau/desa di temon, parajegan, di wunglu...., di miring, di demak, di klung,...di godong..., di canggu,,,,, di waringin pitu,.... di pamotan,.... di surabaya,..... dan semua desa-desa ditepi sungai tempat perahu penyeberangan tambangan di madanten,....... di jipang, di ngawi,  di wangkalang, ....semua desa-desa itu seluruhnya merupakan desa ditepi sungai tempat beradanya penyeberangan dengan perahu diseluruh wilayah pulau Jawa, ketika sebelum memohon prasasti yang berisi perintah raja bertanda Rajasanagara, adapun tugas tempat beradanya penyeberangan dengan perahu diseluruh wilayah pulau Jawa terutama pejabat Pañji Marggabhaya yaitu Ki Ajaran Rata dan pejabat Pañj Angrak Aji, Ki Ajaran Ragi semata-mata berstatus swatantra .. 



Dari teks yang tidak lengkap tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwa Demak  (dmak), terletak di sebuah pulau, di tepi pantai atau di tepi sungai, sebagai suatu daerah (tempat) yang dapat (harus) dijangkau dengan perahu melalui sungai atau laut.  Dari teks tersebut 77 



minimal juga dapat diketahui bahwa daerah Demak hingga Grobogan dan terus ke Jipang (Cepu) dan Ngawi pada jaman Majapahit dilingkupi oleh air dari sungai, rawa atau laut. 

 “…..  makādi  mahādwija.  i  pingsornyājñā  pāduka  çri  mahārāja.  kumonakěn ikananganambangi  sayawadwipamandala.  makādi  pañji  marggabhaya. 

 makasikasir ajaranrata. sthatita. munggwi canggu pagawayakna sang hyang ājñāhaji  praçastirājasanagaralañcana.  munggwe  salah  sikining  tāmra. 

 riptopala. Kapangkwadenikang anāmbingi sayawadwipamandala”. 



Terjemahan: 

Adapun isi pertulisan perintah Raja itu, setelah diturunkan kepada para pegawai rendah, ialah supaya segala orang disegenap mandala Pulau Jawa diseberangkan, terutama sekali Panji Marggabhaya yang bertempat tinggal di Canggu harus melaksanakan pertulisan perintah Raja menjadi piagam perunggu bertanda lencana Rajasanegara dan digariskan atas piagam perunggu atau di atas batu piagam. 



H.  J. de Graaf (1985: 37-38), seorang pakar sejarah Indonesia dalam karyanya menyebutkan bahwa letak Demak sangat menguntungkan baik untuk perdagangan maupun pertanian. Pada jaman dahulu distrik Demak terletak di pantai selat yang memisahkan pegunungan Muria dari Jawa. Selat ini agak lebar dan dapat dilayari dengan baik, maka kapal-kapal dagang dari Semarang dapat mengambil jalan pintas untuk berlayar ke Rembang, namun sejak abad ke-17 tampaknya selat ini sudah sulit untuk dilayari lagi. Ia juga mengatakan bahwa pada abad ke 16 rupanya Demak telah menjadi tempat penimbunan perdagangan padi yang berasal dari daerah-daerah pertanian di sebelah-menyebelah selat tersebut, dengan perairannya yang tenang untuk pelayaran. 

Dari berita sejarah juga diketahui bahwa di samping pelabuhan yang ada di dekat pusat kota, pada jaman dahulu kerajaan Demak juga memiliki pelabuhan lain yaitu  di Jepara. Pada masa itu Jepara berada di bawah pengawasan Pati Unus (Pangeran Sabrang Lor), yaitu putra Raden Patah (Sultan Demak pertama). Pada saat pergantian tahun 1512-1513 kerajaan Demak  mengadakan serangan laut ke pelabuhan di Malaka yang dipersiapkan dari pelabuhan Jepara, dan karena waktu itu Malaka yang menjadi pusat perdagangan di Asia Tenggara sudah dikuasai Portugis. Dari hal ini dapat diperkirakan bahwa Jepara merupakan pelabuhan militer yang juga dipersiapkan oleh penguasa di Demak untuk menggantikan pelabuhan Demak sendiri  yang semakin mengalami pendangkalan (Tjandrasasmita 1984: 35-36). 
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Sebenarnya hingga kini belum diketahui di mana tepatnya letak pelabuhan Demak itu. Namun Tome Pires (Cortesao 1944: 183-185)  yang pernah ke Indonesia pada sekitar tahun 1513 memberitakan bahwa Demak adalah salah satu daerah di pantai utara Jawa yang terletak antara Semarang dan Tidunan (Tedunan). Daerah ini lebih luas dan jumlah penduduknya lebih besar dari pada Cirebon, Tegal, Semarang dan Jepara. Pada masa itu Cirebon berpenduduk 1000 orang, Tegal 4000 orang, Semarang 3000 orang, Jepara 2000 

orang dan Demak sekitar 8000 sampai 10.000 keluarga. Penguasa  daerah ini  bernama Pate Rodim, seorang  putera raja Majapahit, Batara  Brawijaya. Ia diangkat sebagai penguasa Jawa oleh para pendukungnya. Daerah kekuasaannya tidak hanya meliputi Jawa, tetapi juga sampai di Palembang, Jambi, Monomby (?) dan beberapa pulau lainnya. Daerah ini mengekspor  beras  dan bahan-bahan  makanan  lainnya ke Malaka. Di daerah ini ada sungai penting, kapal dari luar tidak dapat masuk ke muara sungai Demak kecuali air laut sedang pasang. 

Dengan adanya selat yang memisahkan pegunungan Muria dari Jawa, maka diperkirakan kota pusat kerajaan Demak itu tentu tidak jauh dari pantai. Hal ini akan menjadi salah satu target penelitian, seperti apa kondisi geomorfologi yang sebenarnya kawasan Demak di masa lampau, di masa kejayaan kerajaan Demak itu. Di samping itu target-target lain yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui kondisi lingkungan kawasan Demak di masa lampau, sehingga cocok digunakan untuk tumbuh dan berkembangnya kota kerajaan Demak. Terhindarnya dari bahaya banjir, faktor kesuburan tanah dan lokasinya yang strategis untuk kegiatan politik, ekonomi dan agama, barangkali semua faktor tersebut tentu menunjang pemilihan lokasi pusat kerajaan Demak. 

Mengenai lokasi pusat kerajaan, hasil penelitian Suroyo, (1994/1995) menyatakan bahwa lokasi tersebut berada di pusat kota Demak yang sekarang. Bukti-bukti akan hal ini dapat dilihat dengan adanya Masjid Agung dan sebuah alun-alun di depannya, makam raja-raja Demak di kompleks masjid itu, adanya nama-nama kampung atau jalan-jalan (toponim) di sekitar Masjid Agung dan alun-alun yang masih mencerminkan perkampungan di masa lalu. Masjid Agung dan alun-alun ini diperkirakan adalah masjid dan alun-alun kerajaan Demak di masa lampau yang masih tersisa hingga sekarang, dan tentunya lokasi keraton Demak juga tidak jauh dari tempat itu.  Melalui studi-studi komparatif, maka keraton Demak tentunya berada di sebelah selatan masjid dan alun-alun. 

Kini Masjid Agung dan alun-alun Demak telah dipugar dan direnovasi. 

79 



[image: Image 41]

Dari uraian di atas maka sangat dimungkinkan bahwa kerajaan Demak juga ditunjang oleh kondisi lingkungan yang strategis untuk kepentingan ekonomi maupun politik. 

Apalagi kerajaan Demak juga memiliki misi mengembangkan agama Islam, maka kondisi lingkungan dimungkinkan juga menunjang kepentingan itu. Dari segi tata letaknya kerajaan Demak terletak di Jawa Tengah yang memungkinkan untuk menjangkau daerah Jawa Barat dan Jawa Timur, bahkan Indonesia bagian Barat dan bagian Timur. Kondisi Pulau Jawa sejak masa lampau (jaman prasejarah) hingga sekarang, sangat padat dengan kegiatan-kegiatan manusia dalam aspek-aspek politik, ekonomi maupun kebudayaan, serta lebih padat dibandingkan dengan pulau-pulau lainnya di Indonesia. Sebagian besar kerajaan besar yang pernah ada di Indonesia berpusat di pulau Jawa. Dimungkinkan sekali kondisi lingkungan pulau Jawa yang cukup baik dan strategis untuk menunjang kegiatan manusia yang semakin kompleks itu, antara lain banyaknya gunung api yang telah menyebabkan banyaknya tanah-tanah vulkanis yang subur, banyak sungai-sungai yang dapat menunjang kegiatan pertanian, transportasi maupun perdagangan, dan letaknya yang di tengah seluruh kepulauan Nusantara memudahkan untuk berhubungan dengan kawasan Barat maupun Timur Indonesia.  Diperkirakan juga keberadaan kerajaan Demak ini juga menunjang berkembangnya perdagangan rempah di kawasan Nusantara waktu itu yang berpusat di kerajaan Malaka. Untuk lebih jelasnya dapat diperiksa pada gambar 1 di bawah ini. 


Gambar no. 1 : Rekayasa hasil penelitian Eko Punto Hendro 1998 
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Dari gambar di atas tampak bahwa pada jaman dahulu Demak terletak di sebuah pulau yang muncul dari proses-peroses sedimentasi, atau dapat dikatakan bahwa Demak juga termasuk sedimen tombolo yang menghubungkan antara daratan pulau Jawa dengan daratan Muria. Hal ini kiranya sesuai dengan apa yang ditulis dalam naskah Prasasti Penambangan atau “Ferry Charter”  dari Majapahit yang sejaman dengan kitab Negarakertagama, bahwa  dmak   merupakan  salah satu di antara pulau-pulau, pantai atau tepi sungai di sekitar pulau Jawa yang selalu diawasi oleh pusat kerajaan Majapahit. 

(Pigeaud, 1960: 108-112). Dalam hal ini Demak memang dikitari oleh rawa-rawa pasang surut, namun tampaknya Demak memang mempunyai kelebihan dari pada pulau-pulau (sedimen tombolo) lain di sekitarnya, yaitu tanahnya lebih tinggi, ada sungai (sungai Tuntang lama) yang melintasi dan memiliki air tanah (untuk sumur-sumur air tawar) yang cukup baik. Hal ini tentunya yang menjadi suatu pertimbangan mengapa Demak di pilih sebagai pusat pemerintahan kerajaan (besar) dari pada daerah sekitarnya, tentu saja juga dari aspek politik pertahanan. Walaupun demikian pada masa itu (masa kerajaan Demak) pulau-pulau di sekitar Demak juga banyak dihuni orang, hal ini tampak dari hasil penelitian dan penggalian yang pernah dilakukan oleh Balai Arkeologi di daerah Moro dan Tridonoharjo, yang menemukan pecahan-pecahan keramik Cina maupun lokal serta fondasi bangunan (Ambary Dkk 1977). 

Di samping Demak, dalam Ferry Charter (Prasasti Penambangan) disebut juga desa-desa seperti Godong, Pamotan dan Jipang, yang ternyata, seperti juga terlihat pada peta di atas, desa-desa ini dulu juga berada di tepi sungai atau rawa-rawa yang bersambung dengan Selat Muria. 

Namun demikian dari penelitian ini dapat ditambahkan tentang adanya laut yang dahulu pernah ada di daerah ini dan dapat dilayari, khususnya oleh kerajaan Majapahit dari daerah Demak, Godong, Pamotan, Jipang bahkan sampai Ngawi, yang sekarang lautnya sudah  tidak ada dan sudah menjadi daratan semuanya. Temuan data artefak arkeologis yang banyak ditemukan di daerah Grobogan ini menunjukkan bahwa daerah Grobogan ini pada jaman dahulu ramai dilayari oleh tokoh-tokoh pejabat dan orang-orang penting sejak jaman Hindu di Jawa hingga sekitar abad ke-16, yang terakhir bersamaan dengan pasang surutnya kerajaan Demak di pantai utara Jawa. Dugaan sementara juga mengarah ke salah satu penyebab surutnya kerajaan Demak pada sekitar abad ke-15-16 Masehi karena faktor pendangkalan laut di kawasan Demak hingga Grobogan ini. 
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Dari peta simulasi kondisi Geofisiografis kawasan Demak abad ke-15-16, maka tidak hanya kawasan Demak saja yang masih berupa rawa-rawa yang berhubungan dengan laut, namun rawa-rawa laut tersebut masih tampak masuk hingga kawasan Grobogan. Balai Arkeologi Yogyakarta juga pernah mengadakan penelitian di daerah ini antara tahun 2013 

hingga 2015, khususnya pada tahun 2015 Balai Arkeologi Yogyakarta mengadakan penelitian khusus di Desa Banjarejo Grobogan dengan survey di area persawahan dan ekskavasi atas temuan struktur bata, yang menemukan pecahan-pecahan keramik di area persawahan dan struktur bata. Kesimpulannya bahwa berdasarkan konteksnya dengan sebaran artefaktual berupa pecahan keramik dan tembikar kuno, diduga lokasi temuan struktur dan area persawahan di sekitarnya merupakan kompleks permukiman kuno yang padat dan maju dari sekitar abad ke-16 Masehi dan masa peradaban Islam awal, dengan dukungan Sungai Nganggil di sisi utara sebagai jalur transportasi maupun pemasok air untuk kelansungan kehidupan permukiman maupun sebagai sumber jaringan irigasi dalam pertanian kuno. 























Gambar 2 :Peta lokasi kegiatan peninjauan, Desa Banjarejo, Kecamatan Gabus, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah, (Balai Arkeologi 2014) Sebelumnya, yaitu tahun 2014 Balai Arkeologi Yogyakarta mengadakan peninjauan di tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Klambu, Kecamatan Brati dan Kecamatan Gabus Kabupaten Grobogan dan diimpulkan sementara bahwa,  keberadaan  “batu  lumpang”  di area  situs  Medang  sangat  menarik  terutama  jika  terbukti  sebagai  “batu  megalitik”  yang berarti bahwa situs Medang memiliki sejarah hunian yang lebih tua, yaitu sejak prahindu, dan berlanjut ke masa klasik, hingga masa Islam. “Batu lumpang“ tersebut memiliki 82 
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konteks yang erat dengan situs Medang, meskipun belum dapat dipastikan apakah “batu megalitik”,  “prasasti”,  atau  “lumpang”.  Berdasarkan  temuan  permukaan  berupa  fragmen keramik dan fragmen tembikar, setidaknya situs Medang pernah menjadi hunian yang padat sekitar abad ke-12 hingga abad ke-18, yaitu masa pra Majapahit, masa kejayaan Majapahit, hingga masa perkembangan Islam. Hal ini tentunya sesuai dengan peristiwa yang disebutkan pada  Ferry Charter, bahwa pada jaman Majapahit, daerah ini dapat dilayari, sebab masih terdapat rawa laut yang masuk sampai daerah Grobogan. Adanya fenomena Bledug Kuwu yang sekaramg menjadi sebuat atraksi wisata, juga menandai, bahwa pada jaman dahulu ada laut di daerah itu, sebab Bledhug Kuwu ini merupakan fenomena lumpur panas yang meletup disertai air asin yang sekarang juga digunakan masyarakat untuk membuat garam rakyat. 



























Gambar no. 3: Dua lokasi satuan observasi, yaitu Gabus (kanan) dan Klambu-Brati (kiri) (Balai Arkeologi 2014). 



Di Dusun Medang Desa Banjarejo, Balai Arkeologi juga menemukan struktur bata merah kuno dan berdasarkan deskripsi adalah bujuran struktur bata individual dan bukan bagian dari sebuah bangunan yang lebih besar. Hal ini didasarkan pada tidak adanya konteks arsitektural yang ada di sekitarnya maupun indikasi konstruksi lain yang melekat. 

Berdasarkan hal tersebut maka diduga struktur bata yang ditemukan di Dusun Medang tersebut merupakan struktur pagar berbahan bata. Berdasarkan ukuran “pagar” khususnya tebal tembok yang hanya 40 cm dan tanpa adanya kontruksi kolom, diperkirakan pagar tersebut awalnya relatif rendah, antara 50-100 cm. 
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Penggunaan bahan bata yang berukuran besar (40x20x9cm) mengindikasikan bahwa struktur bata ini merupakan produk peradaban kuno yang sangat maju yang mengingatkan pada masa kejayaan masa klasik (Hindu–Buddha) dan masa awal perkembangan peradaban Islam, khususnya di Jawa. Masa Hindu-Buddha berlangsung sekitar 12 abad (abad V-XV) yang terbagi menjadi tiga bagian, yaitu periode pertumbuhan, perkembangan, dan keruntuhan. Masa selanjutnya, Nusantara didominasi oleh peradaban Islam, mulai sekitar abad XVI, tetapi hal itu tidak berarti kebudayaan Hindu-Buddha  hilang dan tergantikan oleh peradaban Islam. Islam mengakomodasi peninggalan Hindu-Buddha dengan cara melakukan modifikasi agar tetap sesuai dengan ajaran Islam. Teknik pemasangan batanya yang menggunakan spesi tanah liat, teknik ini sangat jarang ditemui pada masa klasik, dan banyak digunakan pada masa-masa sesudahnya. Berdasarkan hal itu maka diduga struktur bata berasal dari masa pascaklasik, atau awal masa peradaban Islam, sekitar abad XVI-XVII Masehi. 

Kisaran kronologi abad XVI-XVII Masehi juga didukung oleh temuan fragmen-fragmen keramik hasil peninjauan pada 2014. Hasil analisis atas pecahan-pecahan keramik yang berasal dari Cina tersebut menunjukkan dominasi dari Dinasti Ming, abad XV-XVII Masehi. Selain sebagai pendukung kronologi, temuan pecahan keramik, dan pecahan-pecahan tembikar, juga menunjukkan adanya hunian atau permukiman kuno yang kompleks, bahkan mengindikasikan adanya hubungan dengan wilayah-wilayah lain, termasuk hubungan perdagangan. Berkaitan dengan hal itu, maka keberadaan sungai di utara struktur bata (Sungai Nganggil) menjadi data lingkungan yang sangat penting. Selain sebagai sumber air untuk mendukung kelangsungan permukiman kuno (tentu termasuk pertanian melalui jaringan irigasi kuno), sungai ini juga berperan sebagai “pintu pertama“ dalam jaringan jalur transportasi masa itu. 

Selain itu ada indikasi adanya kesinambungan peradaban dari masa klasik (Hindu-Buddha) hingga masa peradaban Islam. Indikasi peradaban masa klasik ditandai oleh temuan yoni, lumpang, gandik, dan pipisan, uang kepeng Cina, serta beberapa pecahan keramik dari Cina masa Dinasti Sung, abad XI-XII Masehi. Indikasi masa peradaban Islam, selain struktur bata adalah pecahan-pecahan keramik dari Cina masa Dinasti Ming (abad  XV-XVII M) dan Qing (XVII-XX M), serta indikasi lain yang berkarakter masa Islam. 
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Berdasarkan atas bahasan secara geologi yang meliputi semua proses-proses fisika geologi yang berlangsung di kawasan Demak dan sumber-sumber sejarah yang tertulis pada masa kerajaan Demak, maka dapat disimpulkan, bahwa Demak-Grobogan-Pamotan-Jipang pada jaman Pliestosen masih berupa cekungan dalam yang terapit oleh tiga Pegunungan, G. Muria, Peg Kapur Utara/Rembang dan Peg. Kendeng, dan berawa-rawa. 

Garis pantai kawasan Demak berada di sepanjang endapan sedimen tombolo yang dimulai dari desa Tidunan ke arah Barat melewati Wedung-Bonangrejo-Gemoelak-Sayung dan Semarang. Proses sedimentasi berjalan dengan cepat terutama pada daerah rawa-rawa karena sedimentasi ke arah laut terhambat oleh pembentukan tombolo dan tentunya juga oleh mangrove-mangrove yang tumbuh secara alami pada seluruh daerah yang dipengaruhi oleh pasang surut. 

Kondisi lingkungan kawasan Demak, Grobogan hingga Jipang (Cepu) pada sektar abad ke-13-16 tersebut cukup  menguntungkan dan strategis dari segi politik ekonomi, sosial dan budaya, yang ditunjang pula oleh kondisi air bawah tanah yang cukup baik untuk prembuatan sumur-sumur. Karena itu pula memungkinkan adanya pusat-pusat kerajaan, seperti kerajaan Holing di Medang Kamulan Grobogan pada periode Indonesia Hindu dari abad ke-7 hingga kerajaan Demak di era Indonesia Islam, serta pusat-pusat pemukiman penduduk dari jaman kerajaan Mataram Hindu, jaman kerajaan Majapahit dan jaman kerajaan Islam Demak. Sekarang kawasan-kawasan ini telah menjadi dataran sebagai akibat dari cepatnya proses sedimentasi. Denys Lombard dan Soekmono mengindikasikan bahwa kerajaan Holing pernah ada di Dusun Medang Grobogan ini (Lombard 2, 2005: 15). 



PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan atas bahasan  secara geologis, geografis yang meliputi semua proses-proses yang berlangsung di kawasan Demak hingga Grobogan dan sejarah kebudayaan yang tertulis pada masa kerajaan, maka dapat disimpulkan beberapa hal mengenai kondisi garis pantai purba dan kondisi geo-fisiografis pada masa tersebut yang antara lain adalah : 1.  Kawasan Demak, Godong (Grobogan), Pamotan (Rembang)  hingga Jipang (Cepu) pada jaman Pleistosen masih berupa cekungan dalam yang terapit oleh tiga Pegunungan, Gunung  Muria, Pegunungan  Kapur Utara/Rembang dan Pegunungan Kendeng. 
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2.  Garis pantai kawasan Demak berada di sepanjang endapan sedimen Tombolo yang dimulai dari desa Tidunan ke arah Barat melewati Wedung-Bonangrejo-Gemoelak-Sayung dan Semarang. 

3.  Kota Demak hingga Grobogan dan Cepu pada masa itu masih berupa rawa-rawa, pada waktu air pasang sebagian rawa-rawa dapat dilalui oleh kapal-kapal pelayaran. 

4.  Proses sedimentasi berjalan dengan cepat terutama pada daerah rawa-rawa karena sedimentasi ke arah laut tehambat oleh pembentukan tombolo dan tentunya juga oleh mangrove-mangrove yang tumbuh secara alami pada seluruh daerah yang dipengaruhi oleh pasang surut. Ukuran butir sedimen umumnya berupa lempung pasiran, pasir lempungan dan lempung, yang bersifat lembek jika basah dan retak-retak jika kering. 

5.  Dari catatan perjalanan orang Portugis bernama Tome Pires diketahui bahwa kota Demak itu terletak di antara Semarang dan Tidunan dan dilalui oleh sungai yang dapat dilayari dari laut, walaupun harus menunggu air laut pasang. Keraton Demak tentu berada di pusat kota, namun lokasinya belum diketahui, sebab sangat sedikit data fisik yang berhasil ditemukan. Satu-satunya data adalah Masjid Agung dan alun-alun yang menandai pusat kota lama, tentu didekatnya juga pernah berdiri sebuah kraton. 

Sumber-sumber berita  asing yang menyebutkan tentang kota dan keraton Demak hanyalah sumber-sumber kolonial dari abad ke-19. Umumnya para penulis berita kolonial ini juga sudah tidak menyaksikan keraton lagi, dan hanya nama setinggil dan alun-alun yang disebutkan. Namun demikian ada salah seorang Belanda bernama Fokker pada awal abad ke-19 yang pernah melihat reruntuhan keraton Demak di dekat masjid dan alun-alun sebelum adanya pembangunan jalan Daendels. Disinyalir jusru jalan Daendels ini yang mula-mula menyebabkan hilangnya jejak keraton Demak diikuti oleh pembuatan jalan kereta api, sebab lokasi keraton diperkirakan berada di sebelah selatan alun-alun dan diterjang kedua jalan itu. 

6.  Data-data stratigrafis memberikan sumbangan bahwa, keraton Demak dilingkupi oleh kolam dan sungai-sungai. Dari data stratigrafis ini diketahui pula daerah setinggil dan daerah pondok Alfatah cukup tinggi posisi lapisan tanahnya, maka kedua lokasi itu diduga merupakan lokasi setinggil (paseban) dan inti keraton Demak. Di sebelah timur lokasi keraton dijumpai lapisan tanah bekas sebuah kolam besar, diperkirakan adalah bekas lokasi kompleks Tamansari, dari ditempat ini juga dijumpai toponim  ‘bale kambang’,   yang sebetulnya juga merupakan lambang kosmologis raja dan 86 



kerajaannya, seperti halnya nama setinggil. 

7.  Di sekitar Masjid Agung, alun-alun dan lokasi bekas keraton dijumpai nama-nama kampung (toponim) sebagai suatu data etno-historis, seperti setinggil dan bale kambang. 

8.  Dari data-data yang ditemukan dalam penelitian, baik data historis, arkeologis maupun antropologis, dapat disimpulkan bahwa data-data ini cukup relevan untuk menunjang bahwa hingga abad ke-16 daerah Demak hingga Grobogan masih berupa rawa-rawa yang terhubung dengan laut Jawa maka masih dapat dilayari. 

9.  Bukti historis-arkeologis berupa naskah dan pecahan-pecahan keramik, batu bata dan perhiasan dari emas mengarah pada suatu gambaran bahwa di Desa Banjarejo Grobogan ini merupakan bekas pemukiman penduduk dari masyarakat kelas menengah-atas. Kondisi ini memang didukung oleh adanya selat atau rawa-rawa yang dapat dilayari kapal-kapal dari Majapahit ke Demak mungkin melalui Bengawan Solo juga melalui Grobogan hingga sekitar abad ke-13-16 Masehi, baru kemudian daerah Demak-Grobogan ini mengalami pendangkalan yang cukup cepat. 

10.  Adanya nama Dusun Medang di Desa Banjarejo dan dicoba dikaitkan dengan nama yang sama yang ditemukan dari prasasti-prasasti yang berasal dari Kerajaan Mataram Hindu dari sekitar abad ke-8-12 Masehi, hasilnya memungkinkan karena didukung beberapa data antara lain cerita rakyat Raja Ajisaka dari Medang Kamulan, laut atau rawa-rawa yang dapat dilayari dari Demak hingga Godong (Grobogan) Pamotan (Rembang) dan Jipang (Cepu), serta temuan data arkeologis berupa arca Ganesa, beberapa perhiasan emas (walaupun sudah hilang), dan yang lainnya seperti keramik asing dan pipisan. Nama-nama “punthuk” keraton, pandeyan, bale kambang memang belum tentu menunjukkan di Dusun Medang pernah ada keraton, namun yang jelas di sana pernah ada pemukiman penduduk dari jaman Hindu hingga jaman perkembangan agama Islam. 

11.  Dari data-data awal ini mungkin masih diperlukan penelitian lanjutan untuk mengkaitkan keberadaan Dusun Medang dengan nama-nama yang sama Medang dalam prasasti-prasasti yang ditemukan. 

12.  Nama-nama desa yang disebutkan dalam Prasasti Penambangan antara lain Godong, Pamotan, Jipang perlu ditelusuri lagi data-data arkeologisnya dan kondisi geografisnya. Kemungkinan keberadaan rawa-rawa atau sungai ini bersambung 87 



dengan Bengawan Solo di daerah Ngawi, sehingga dapat dilalui kapal-kapal dari Majapahit, tentu saja perlu penelitian lebih lanjut. 
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ABSTRAK 

 Epigrafi merupakan bidang yang umumnya didalami oleh arkeolog sebagai spesialisasi. 

Namun dalam praktiknya, data-data atau produk dari analisis epigrafi yang dilakukan arkeolog juga sering kali digunakan oleh para sejarawan untuk menulis kembali sejarah (historiografi). Artikel ringkas ini mencoba meninjau apa saja dan bagaimana epigrafi kolonial dapat berkontribusi bagi penulisan sejarah. Riset dilakukan dengan metode deskriptif-kualitatif dengan studi pustaka sebagai langkah pengumpulan sumber. Sumber yang digunakan adalah sumber-sumber sekunder. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa epigrafi yang menggunakan sumber-sumber dari era kolonial lebih erat kaitannya dengan sejarah  daripada epigrafi yang menggunakan bahan-bahan dari era hindu-buddha karena prasasti-prasasti dari periode kolonial menggunakan bahasa yang sama-sama dapat dipahami baik oleh sejarawan, maupun arkeolog (bahasa Belanda, Portugis, Spanyol, dll). 

Statement  tersebut, bukan berarti mengkategorisasikan epigrafi layaknya sejarah yang memiliki periodisasi kolonial-hindu,buddha. Selain itu, status arkeologi yang masih merupakan ilmu bantu sejarah dinilai sebagai gerbang yang turut menyeret epigrafi sebagai penyedia data-data atau sumber-sumber sejarah. Beberapa contoh kontribusi yang dibahas dalam artikel ini yaitu epigrafi nisan kolonial yang menyumbang data mengenai kritik terhadap model nisan maupun lambang-lambangnya. Berikutnya, studi epigrafi pada monumen-monumen era kolonial sebagai penyedia data sejarah sosial dan ekonomi suatu wilayah. 

Kata kunci: Epigrafi, sejarah, epigrafi kolonial, sumber sejarah. 

 

 ABSTRACT 

 

 Epigraphy is a field that archaeologists generally study as a specialty. But in practice, the data or products of epigraphic analysis by archaeologists are also often used by historians to rewrite history (historiography). This short article attempts to review what colonial epigraphy was and how it could contribute to the historiography. The research was conducted using descriptive-analytical method with literature study as a step in collecting sources. The sources used are secondary sources. The results of the discussion show that colonial era epigraphy is more closely related to historians than Hindu-Buddhist epigraphy because it uses a language that both historians and archaeologists can understand (Dutch, Portuguese, Spanish, etc.). In addition, the status of archeology which is still an auxiliary science of history is considered as a gateway that also drags epigraphy as a provider of historical data or sources. Some examples of contributions discussed in this article are the epigraphy of colonial tombstones which contributed data regarding 90 



 criticism of the tombstone model and its symbols. Next, the study of epigraphy on colonial era monuments as a provider of data on the social and economic history of a region. 

 Keywords: Epigraphy, history, colonial epigraphy, historical sources. 

PENDAHULUAN 

Sejarawan dan arkeolog dapat dikatakan mempelajari hal yang kurang lebih sama, namun dengan cara yang berbeda. Sejarawan mempelajari masa lalu melalui sumber lisan dan tinggalan tertulis (dapat berupa arsip, buku harian, notulen, memo, dan lain-lain), sedangkan arkeolog mempelajari kebudayaan di masa lalu melalui artefak atau tinggalan-tinggalan yang kemudian masih perlu dianalisis dan ditafsirkan. Seperti yang telah disepakati oleh banyak sejarawan, bahwa sejarah memerlukan ilmu bantu yang salah satunya adalah arkeologi. Apa yang para sejarawan ketahui mengenai kebudayaan material, hampir semuanya berasal dari hasil penggalian arkeologi. Misalnya, pembentukan kota dan perumahan, struktur rumah, senjata, kuburan dan sebagainya (Heryati 2017: 90). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa arkeologi berperan sebagai penyedia data bagi penulisan sejarah. 

Arkeologi memiliki komponen-komponen ilmu penyusun yang salah satunya adalah epigrafi. Epigrafi berkonsentrasi pada penelaahan dan penafsiran tulisan pada artefak-artefak kuno (Lutfi 1997: 41). Dengan demikian jika kita runtut secara urut, sumber data sejarah mentah yang berasal dari prasasti akan diolah, ditafsirkan, dan diterjemahkan dahulu oleh epigraf, sebelum kemudian  diteruskan kepada sejarawan dalam bentuk data matang. Dengan demikian, epigrafi menyumbang peran dalam penyediaan sumber-sumber primer bagi sejarawan, terutama pada era kolonial. Maka dari itu, perlulah dicoba dirumuskan  bagaimana kajian epigrafi mendukung/melengkapi data rekonstruksi sejarah oleh  sejarawan dan apa saja contohnya. Pernyataan tersebut akan dituangkan dalam rumusan masalah sebagai berikut: (1) Apa kontribusi epigrafi kolonial dalam penyediaan data nisan-nisan kolonial?, (2) Bagaimana epigrafi kolonial menyediakan data sejarah sosial-ekonomi Depok dari Tugu Chastelein? dan (3) Bagaimana kecenderungan data sejarah dari epigrafi Prasasti Padrão dalam hal Sejarah Ekonomi dan Militer Sunda Kelapa? Dengan demikian, jelaslah bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mengetahui kontribusi epigrafi kolonial dalam penyediaan data nisan-nisan kolonial, (2) Mengetahui kontribusi epigrafi kolonial dalam menyediakan data sejarah sosial-ekonomi 91 



Depok dari Tugu Chastelein? dan (3)  (3) Mengetahui kecenderungan data sejarah dari epigrafi Prasasti Padrão dalam hal Sejarah Ekonomi dan Militer Sunda Kelapa. 

Pustaka-pustaka penelitian dengan topik epigrafi telah dilakukan oleh beberapa ilmuwan, yang pertama adalah Ismail Lutfi dengan karyanya yang berjudul  Epigrafi: Studi tentang Prasasti (1997). Karya Lutfi tersebut berusaha mengelompokkan bagaimana seyogyanya seorang epigraf bekerja. Pertama-tama, Ismail Lutfi mendeskripsikan manfaat dari paleografi yaitu dapat membedakan prasasti asli dan palsu, memberikan penanggalan akurat, menunjukkan lingkungan budaya prasasti, dan menunjukkan perkembangan aksara kuno (Lutfi 1997). Kemudian dalam inti tulisannya, ia menjabarkan bahwa metode epigrafi terbagi menjadi dua: metode sederhana dan metode interdisipliner. Metode epigrafi yang dibahas dalam artikel ini termasuk dalam jenis pertama (metode sederhana) yang berpola baca  –  terjemahkan  –  sajikan sebagai data sejarah. Namun yang metode kedua (metode interdisipliner) menganalisis & mengkritik terjemahan prasasti secara lebih eksplisit. 

Pustaka kedua terkait epigrafi Indonesia adalah karya Tjahjono Prasodjo (1998) yang berjudul   Epigrafi Indonesia: Peran, Kedudukan, dan Perkembangannya. Tjahjono berusaha memaparkan pemikiran-pemikiran beberapa arkeolog seperti A.S. Wibowo (1976), Boechari (1977). Machi Suhadi (1982), Ayatrohaedi (1991), Richardiana Kartakusuma (1992/1993), Titi Surti Nastiti (1995), Djoko Dwiyanto (1993), dan Daud Aris Tanudirjo (1994) mengenai metodologi epigrafi (Prasodjo 1998). Kemudian daripada itu, Tjahjono Prasodjo nampaknya menyetujui jika epigrafi merupakan ilmu bantu bagi arkeologi sekaligus ilmu bantu bagi sejarah pula. Hal tersebut didasarkan pada pendapat Titi Surti Nastiti bahwa epigrafi bersifat lebih tekstual daripada kontekstual (Nastiti dalam Prasodjo 1998). 

Pustaka ketiga yaitu laporan penelitian dari Ratnaesih  Maulana (1994),  Kegunaan Prasasti sebagai Sumber Penulisan Sejarah Kuna dan Sumber Data Ikonografi. Laporan tersebut mendeskripsikan kemampuan prasasti dalam menggambarkan kondisi masyarakat era kuna secara lebih saksama daripada sumber  sejarah yang berupa kitab-kitab seperti Negarakertagama dan Pararaton. Maulana mencontohkan Prasasti Kudadu yang berhasil menggambarkan kondisi saat seorang raja memberikan anugerah kepada rakyatnya karena bakti mereka kepada rajanya. Lebih jauh, Maulana menggambarkan bahwa prasasti mampu menggambarkan kondisi keagamaan masyarakat pada suatu era. Dari uraian tersebut, artikel ini memiliki kemiripan dengan karya Ratnaesih Maulana. Namun, artikel tidak 92 



berfokus pada penulisan sejarah era kuna dan lebih berfokus pada analisis data sejarah yang dihasilkan oleh prasasti-prasasti zaman kolonial. 

METODE 

Makalah ini ditulis dengan metode deskriptif-analitis dengan menggunakan sudut pandang sejarah  dan menggunakan sumber data epigrafi  yang telah dibaca dan diterjemahkan oleh ahli-ahli epigrafi sebelumnya. Metode deskriptif-analitis digunakan karena objek penelitian akan dianalisis lebih lanjut isinya, sedangkan analisis fisik dan alih aksara  telah dilakukan sebelumnya. Sudut pandang sejarah digunakan karena artikel ini berfokus pada penyediaan data-data sejarah dari ilmu epigrafi khususnya di era kolonial. 

Sedangkan, data arkeologis yang bersumber dari karya-karya yang menganalisis prasasti era kolonial digunakan sebagai bahan utama  yang kemudian akan dibandingkan dengan arsip/dokumen sejarah sebelum dinilai mampu/tidakkah menyediakan dan mendukung data sejarah. Selain itu akan dinilai pula konteks kandungan prasasti. Apakah lebih condong ke sisi tertentu ataukah dapat menyediakan data sejarah secara lengkap. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memanifestasikan peran epigrafi kolonial sebagai pendukung  data sejarah, pembahasan akan mencakup tiga jenis prasasti masa kolonial yaitu nisan-nisan kolonial abad XVII – XX, Tugu Chastelein, dan Prasasti Padrão. Masing-masing prasasti kolonial akan digambarkan prosesnya dalam penggalian data, penafsiran, hingga akhirnya dapat digunakan sebagai data sejarah. 

Penyediaan Data Sejarah dari Nisan-Nisan Kolonial abad XVII – XX. 

Hal utama yang harus dilakukan ahli epigrafi tentunya adalah alih aksara serta alih bahasa sebagai catatan kritis atas tulisan juru tulis prasasti dan/atau alih aksara dan alih bahasa ahli terdahulu. Langkah kedua setelah alih aksara adalah tinjauan terhadap fisik, lalu kemudian tinjauan terhadap isi. Ahli-ahli epigrafi yang membaca dan mengalihaksarakan prasasti-prasasti yang dimaksud yaitu Wari Saraswati, 2007; Lilie Suratminto, 2007; dan Alqiz Lukman, 2020. Dalam hal ini, contoh-contoh nisan dari era kolonial diambil dari koleksi Museum Taman Prasasti Jakarta, dari era VOC (1600 – 

1800). Jumlah nisan yang dianalisis yaitu tiga buah nisan. Berikut adalah alih aksara dan bahasa tiga nisan era kolonial: 
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Nisan pertama: 

(Saraswati 2007: 55) 

 HIER LEYT BEGRAVEN 

 YANETTE SMIDT LASST 

 WEDUWE VAN SMIDT BARENT 

 VAN DER VLIET OBYT DEN 

 20 MEY ANNO 1622 

 Alih bahasa: 

Di sini dimakamkan 

Yanette Smidt Laest 

Janda dari van Smidt Barent 

Yang Meninggal pada tanggal 

20 Mei tahun 1622 

Nisan ke-2: 

(Saraswati 2007: 55)  

 Hans Helt dyck en brug Graef 

 Der Bataviase Ommelanden en 

 Oud Schepen Deser Stede obiit 21 

 July a 1679 out 38 Jaren 

 Met drie kinderen Geertruijt 

 MITSGADERS 

 Helt en Agata Helt en Thomas Helt 

 D. ERBARE GEERTRUYT D’LIEFDE 

  

 GEWEEST WED VAN HANS HELT 

Alih bahasa: 

 EN LAEST HUISV VAN STEVEN 

Hans Helt, penjaga tanggul dan jembatan 

 SCHOREROBYT 15 NOVEMBER 

dari wilayah sekitaran Batavia dan 

 1780 OUT 29 JAREN 

mantan anggota dewa pemerintahan kota 

ini meninggal 21 

Juli tahun 1679 usia 38 tahun 

Juga 

dengan tiga orang anak Geertruijt 

Yang Mulia Gertruyd D’Liefde 

Helt dan Agata helt dan Thomas Helt 

Pernah Sebagai Janda Hans Helt 



dan Terakhir Istri ari Steven 



Schorer Wafat Tanggal 15 November 

  

Tahun 1680 dalam usia 29 tahun 

Nisan ke-3: 

(Suratminto dalam Saraswati 2007: 56) 

  

 HIER LEYT BEGRAVEN 

 IN ZYN LEVEN EERSTE RAAD 

 GEERTRUYT BROECKMANS 

 EN DIRECT GENER VAN INDIA 

 GEWESEN HUYSVROUW 

 OVERLEDEN DEN 11 JANUARY 

 VAN DEN GOUVERNEUR 

 ANNO 1684 

 BALTHASAR BORT OBYT 

 OUD ZYNDE 38 JAAREN 

 29EN DECEMBER ANNO 1668 

 ENDE 27 DAGEN 
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 ALSMEDE VOORSZ EDELE 

 HEERE B. BORT ZALIGER 

 GEBOREN TOT AMSTERD 

   Alih bahasa: 

dan juga selanjutnya yang mulia 

 

Tuan Balthazar Bort 

Di sini dimakamkan 

lahir di Amsterdam 

Gertruyt Broeckmans 

semasa hidupnya Dewan Utama 

adalah istri 

dan Direktur Jendral Hindia 

almarhum Gubernur 

meninggal ada tanggal 11 Januari 

Balthasar Bort, meninggal 

tahun 1684 

tanggal 29 Desember tahun 1668 

usia 38 tahun dan 27 hari 

Prasasti yang telah dialih aksara dan alih bahasa ini memiliki informasi fisik sebagai berikut: jenis tulisan yang digunakan dalam nisan-nisan VOC abad di atas adalah jenis aksara Latin tipe Roman (digunakan pada tulisan yang nampak seperti berhuruf kapital). 

Terdapat empat bentuk gaya penulisan aksara Latin tipe Roman: Tipe 1 (dipahat cekung), Tipe 2 (bergaris tipis dan tebal), Tipe 3 (dipahat timbul dan bergaris tebal), dan Tipe 4 

(ditulis italic atau sedikit miring ke arah kanan). Sedangkan untuk bahannya, rata-rata nisan Belanda terbuat dari batu biru (aarduin) atau batu pantai (kuststeen) yang diimpor dari Belgia dan Koromandel (Saraswati 2007: 88-94). Sedangkan menurut analisis Prita N.A. Sandjojo, makam Belanda dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan jumlah orang yang dikuburkan di dalamnya: (1) Makam tunggal, (2) Makam pasangan, dan (3) Makam Keluarga (Sandjojo 2010: 47-113). Jika diterapkan pada ketiga nisan dalam pembahasan subbab ini, nisan yang pertama (milik Yanette Smidt Laest) berjenis nisan tunggal, nisan kedua (milik keluarga Hans Helt) berjenis makam keluarga, dan nisan ketiga (milik Gertruyt Broeckmans dan Balthasar Bort) adalah makam perempuan dan laki-laki. 

Setelah dilakukan alih aksara, dan tinjauan fisik terhadap nisan kolonial oleh ahli-ahli epigrafi terdahulu, maka selanjutnya penulis melakukan analisis isi dengan menganalogikan dengan karya-karya ahli epigrafi lain. Analisis/analogi isi prasasti inilah yang kiranya paling penting dalam penyajian data sejarah, karena meninjau isi nisan maksudnya adalah meninjau sejarah nisan tersebut, siapa yang dikuburkan di dalamnya, dan apa jabatan mereka sebelum dikuburkan di nisan itu, dengan berdasar pada keterangan pada nisan. Jika tinjauan isi berhasil dilakukan, tentu saja hasilnya adalah data sejarah siap pakai. Misalnya, studi yang dilakukan Syahruddin Mansyur (2016) yang berhasil 95 



memperoleh data berupa pembagian jenis makam berdasarkan status sosial. Status sosial tersebut dapat dikelompokkan atas 6 kelompok yaitu, Kelompok 1 (gubernur); Kelompok 2 

(keluarga gubernur); Kelompok 3 (anggota Dewan Propinsi, Pejabat Perdagangan dan keluarga); Kelompok 4 (anggota Dewan Gereja/Pendeta); Kelompok 5 (militer dan keluarga); Kelompok 6 (Perkenier, Burger dan keluarga) (Mansyur 2016: 260). 

Dengan demikian, kesimpulan yang didapat dari pembahasan subbab ini adalah: (1) Pemilik nisan pertama adalah Yanette Smidt Laest yang menjabat sebagai Janda dari van Schmid Barrent pada tahun 1622; (2) Nisan kedua adalah milik keluarga Hans Helt yang merupakan mantan anggota dewan pemerintah kota, dan (3) Pemilik nisan ketiga adalah Gertruyt Broeckmans dan Balthasar Bort yang merupakan gubernur Jenderal perdagangan Batavia 1681-1684, penasehat dewan pemerintahan Hindia 1678-1681 dan anggota dewan kehakiman 1678 Batavia (Saraswati 2007). 

Dengan demikian, dalam tinjauan isi tiga nisan di atas dapat dilihat secara jelas riwayat hidup orang yang dikubur di dalamnya. Hasil tersebut kiranya dapat diklasifikasikan sebagai data sejarah telah matang dan didapat dari analisis epigrafi pada nisan kolonial. 

Penyediaan Data Sejarah Sosial-Ekonomi Depok melalui Analisis Epigrafi Tugu Chastelein 

Tugu  Chastelein  merupakan sebuah monumen yang didirikan di Kecamatan Pancoran Mas, Kota Depok, Jawa Barat. Didirikannya tugu tersebut bukan tanpa alasan. 

Tugu  Chastelein  merupakan tugu yang didirikan pada 28 Juni 1914 (tepat 100 tahun) setelah kematian Cornelis Chastelein.  Sebelum mengidentifikasi peran epigrafi kolonial dalam menyediakan data sejarah Tugu Chastelein, ada baiknya dipaparkan siapa itu Cornelis Chastelein dan apa peranannya di Depok. Cornelis Chastelein dilahirkan di daerah Amsterdam, pada tanggal 10 Agustus tahun 1657 dan datang ke Hindia Timur 16 Agustus tahun 1675. Ia merupakan seorang pejabat tinggi VOC (Verenige Oost-Indische Compagnie) sebagai tenaga pembukuan bagian akuntansi. Pada 1682 menjadi saudagar besar (groot winkelier) dan kemudian karirnya naik menjadi saudagar senior kelas dua (tweede opperkoopman). Lalu pada 1691, Cornelis Chastelein mundur dari jabatannya dari VOC karena tidak selaras dengan cara visi & misi VOC dibawah pimpinan Gubernur Jendral Willem Van Outhoorn dalam mengeksploitasi pribumi demi keuntungan besar (Naredi dan Ruslan 2021). Pada 18 Mei 1696 Chastelein membeli tanah Depok dari 96 
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kumpeni dan mulai menjalankan sistem  landbouwgemeenschappen  (masyarakat agrikultural). Chastelein mempekerjakan kurang lebih sekitar 150 orang budak dari Bali, Makassar, Timor, dan Minahasa (Ahmadi dan Ruslan, 2021; Perwata, 2018). Sekitar 120 

orang dari total 150 budak yang diajari etika agama Kristen Protestan menerima Sakramen Pembaptisan. Cornelis mengelompokkan ke 120 orang tersebut dalam 12 marga: (1) Leander, (2) Bacas, (3) Soedira, (4) Izakh, (5) Samuel, (6) Jonathan, (7) Loen, (8) Yacob, (9) Laurens, (10) Yoseph, (11) Tholense, dan (12) Zadokh (Perwata 2018: 435). 





Gambar 1.   Tugu Chastelein dan Johannes Mathijs Jonathans pada 1914 dari sisi depan. 

(Sumber: Lukman, 2020: 85)  

Setelah kematiannya, Chastelein mewariskan tanahnya kepada para budaknya secara adil dengan syarat, budak-budak tersebut harus memeluk agama kristem protestan. Lebih lanjut, Cornelis Chastelein akan memerdekakan budaknya dan menjadikan mereka warga Depok. Pewarisan tanah dan pembebasan tersebutlah yang kemudian memotivasi didirikannya Tugu Chastelein  pada 1914 yang sebagai bentuk terima kasih keturunan budaknya kepada Chastelein. Namun di sini, tugu Chastelein dipandang sebagai penyedia sumber primer terkait pembahasan sejarah sosial-ekonomi Depok pada kurun waktu 1693-1714 dan akan dinilai sejauh manakah data epigrafi kolonial dapat menyediakan sumber sejarah sosial-ekonomi Depok. Sebelum itu, perlu dilakukan tinjauan terhadap segi fisik dari Tugu Chastelein dan inskripsi yang tertulis di atasnya. 

Pembangunan Tugu Chastelein  digagas oleh Presiden Depok kala itu, Johannes Mathijs Jonathans sebagai tanda penghormatan pada Cornelis Chastelein. Dalam gambar, 97 



dapat dilihat pada bagian depan tugu terdapat semacam inskripsi yang tertulis di permukaannya. Berikut ialah daftar inskripsi dan alih bahasa pada Tugu Chastelein: Bagian depan: 

(Lukman 2020) 

 Ter gedachtenis aan Cornelis Chastelein 28 Juni 1714 

Alih Bahasa: 

sebagai pengingat Cornelis Chastelein 28 Juni 1714 

Bagian kanan/kiri (belum pasti): 

(Lukman 2020) 

 Mijn Intentie is dat te Depok mettertijd een Fraaie Christenbevolking groeie Alih Bahasa: 

Aku berharap agar Depok lambat laun tumbuh menjadi masyarakat Kristen yang mandiri. 



Demikianlah inskripsi pada tugu Chastelein yang dibangun pada  28 Juni 1914. 

Sejauh ini, kandungan inskripsi yang diketahui secara pasti berjumlah dua buah. Yaitu pada sisi depan dan salah satu sisi kanan atau kiri. Sisi kanan/kiri belum dapat dipastikan letaknya karena pada 1960, tugu Chastelein dihancurkan karena dianggap mengandung unsur kolonialisme sehingga tidak dapat dilakukan peninjauan lebih detail. Padahal menurut Noerhadi Magetsari, tinggalan budaya materi merupakan salah satu penghubung masyarakat masa kini dengan masa lalu (Magetsari 2016). Sedangkan pada sisi belakang tugu, kemungkinan besar tidak ada inskripsi. Setelah dilakukan alih bahasa dari bahasa Belanda ke Bahasa Indonesia, oleh Alqiz Lukman (2020), langkah selanjutnya yaitu melakukan tinjauan fisik dan   tinjauan isi. Prasasti tersebut dibuat pada  masanya sesuai dengan penanggalan yang tercantum pada prasasti. Sedangkan isi prasasti dapat dipertanggungjawabkan berasal dari masa yang dicatatkan pada prasasti. 

Berdasarkan deskripsi fisik dari Tugu Chastelein, tugu ini berbentuk bujur sangkar pada bagian bawah dengan menhir pada bagian atasnya, sehingga menyerupai lingga dan yoni. Tidak diketahui secara pasti latar belakang dari pembangunan bentuk lingga-yoni pada Tugu Chastelein oleh masyarakat Depok kala itu, mengingat komposisi masyarakat Depok tahun 1914 adalah Kristen Protestan. Namun, jika dilakukan analisis berdasarkan kepercayaan awal masyarakat Depok yaitu Hindu, Lingga merupakan salah satu media yang  digunakan  untuk  melakukan  pemujaan  terhadap  Dewa  Śiwa,  selain  dalam  bentuk anthropomorphic  atau manusia (Harriyadi 2021). Agama Hindu melihat lingga-yoni sebagai perwujudan kebenaran ataupun perwujudan keindahan tertinggi dan sekaligus suatu penggambaran kebenaran agama dan filsafat dalam bentuk ikon (Wibowo 2016). 
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Sedangkan menurut penelitian Bambang Budi Utomo (1981), penggunaan yoni di wilayah ex-karesidenan Kedu lumayan signifikan. Hal tersebut terbukti dari surveinya terhadap 66 

buah yoni, menemukan hasil bahwa 38 yoni berbentuk bujur sangkar lengkap dengan cerat dan hiasan, 24 buah berdenah bujur sangkar, tetapi cerat dan hiasan telah hilang, dan 2 

buah berbentuk empat persegi panjang (Harriyadi 2021). 

Jika boleh diketengahkan berdasarkan paparan di atas, kita perlu mengingat bahwa Cornelis Chastelein membeli budak-budak yang mayoritas berasal dari Bali dan tentu saja beragama Hindu sebelum pada akhirnya dikristenisasi. Monumen Chastelein berbentuk lingga-yoni bujur sangkar, sementara penggunaan lingga-yoni bujur sangkar telah banyak pada zaman Hindu-Buddha. Dengan demikian walau belum pasti, kita dapat menarik hipotesis bahwa nilai-nilai kearifan agama Hindu masih tertanam dalam pikiran keturunan budak Chastelein yang notabene mayoritasnya berasal dari Bali. Nilai-nilai lingga-yoni yang berarti kebenaran ataupun perwujudan keindahan tertinggi kemudian diejawantahkan oleh keturunan budak Cornelis Chastelein dalam pembangunan Monumen Chastelein sebagai penghormatan pada leluhurnya, yaitu Cornelis Chastelein. Namun, hal ini masih perlu dipastikan lagi validitasnya melalui penelitian lebih lanjut. Masih perlu dicari tau pula bagaimana nilai-nilai spiritual Hindu bisa tetap bertahan pada keturunan budak Bali di Depok. Sementara jika kita mengamati gaya tulisan pada inskripsi Monumen Chastelein, tulisan yang digunakan adalah Bahasa Belanda abad XVIII yang merupakan bentuk yang lebih modern dari bahasa belanda abad XVII yang digunakan pada nisan-nisan kolonial era VOC. Aksara yang digunakan adalah abjad modern dan bukan lagi aksara Latin tipe Roman. Untuk bahan bangunan, kemungkinan Monumen Chastelein tidak dibangun menggunakan bahan khusus dan hanya menggunakan bata merah biasa dan semen. 

Kemudian berdasarkan tinjauan isi Monumen Chastelein jika dikaitkan dengan sejarah sosial-ekonomi Depok, inskripsi pada Monumen Chastelein lebih condong menyediakan data-data sejarah kristenisasi masyarakat Depok daripada menyediakan data-data sejarah pertanian dan ekonomi di sana. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya inskripsi yang berbunyi “Mijn Intentie is dat te Depok mettertijd een Fraaie Christenbevolking groeie”  atau “Aku berharap agar Depok lambat laun tumbuh menjadi masyarakat  Kristen  yang  mandiri”.  Hal  tersebut  dapat  ditafsirkan  bahwa,  Cornelis Chastelein lebih mengedapankan wasiatnya dalam hal penyebaran agama daripada motif ekonomi. Hal tersebut diperkuat dengan data-data tinggalan arkeologi kolonial di Depok 99 



masa Chastelein (1696 – 1744) yang kebanyakan adalah bangunan-bangunan peribadatan agama Kristen Protestan. Sedangkan, tinggalan bangunan pusat ekonomi lebih sedikit jumlahnya. Beberapa contohnya adalah Gereja Masehi (GPIB Imanuel), Rumah Pastori, Kerkhof (pemakaman kristen), dan  Eben Haezer atau gedung serbaguna (Timadar 2008). 

Pada prakteknya, Eben Haezer difungsikan sebagai gedung serbaguna, namun kemudian digunakan untuk merayakan hari-hari besar kristen oleh para  mardijkers. Nama  Eben Haezer  sendiri  berarti  “tuhan  penolong  kita”.  Sedangkan  bangunan  tinggalan  Cornelis Chastelein yang bercorak ekonomi hanyalah Pasar Lama (Pasar Dewi Sartika) di Perempatan Jalan Margonda, Siliwangi, Kartini, dan Jalan Dewi  Sartika, di Kelurahan Depok Jaya. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil analisis epigrafi kolonial pada Tugu Chastelein lebih condong menghasilkan sumber sejarah dalam hal sejarah sosial Depok daripada sejarah ekonomi. Data dari prasasti Chastelein lebih cenderung mengarah kepada kiat memberi kemerdekaan kepada manusia yang setara dari yang sebelumnya budak menjadi  mardijker adalah suatu langkah sosial. 

 Penyediaan Data Sejarah Sunda Kelapa Melalui Analisis Epigrafi Prasasti Padrão: Sejarah Ekonomi atau Sejarah Militer? 

Prasasti Padrão merupakan jejak peninggalan bangsa Portugis di Sunda Kelapa. 

Prasasti Padrão adalah tugu yang dibangun dalam rangka memperkuat eksistensi perjanjian antara Sunda dan Portugis pada 21 Agustus 1522. Dalam perjanjian ini disepakati bahwa pihak Portugis akan membantu kerajaan Sunda jika sewaktu-waktu kerajaan Sunda diserang musuh dari kerajaan Islam. Sebagai imbalannya pihak Portugis diijinkan mendirikan benteng di pelabuhan Banten (Djafar, et. al 2018: 211). Prasasti tersebut merupakan simbol kehadiran bangsa Eropa di Jawa, khususnya di Sunda Kelapa saat kerajaan Sunda yang bercorak Hindu masih berkuasa. Jika boleh dikatakan, Prasasti Padrão merupakan simbol ekspansi Portugis ke Jawa setelah berhasil menguasai Malaka pada 1511. Adanya Prasasti Padrão di Sunda Kelapa merupakan indikasi bahwa terdapat dua motif kehadiran Portugis di Sunda Kelapa, yakni motif ekonomi dan motif militer. 

Motif ekonomi dibuktikan dengan perjanjian Portugis kepada Sunda untuk memberikan 350 kuintal lada setiap tahunnya. Sedangkan motif militer Portugis dari adanya Prasasti Padrão yakni akan membantu kerajaan Sunda jika sewaktu-waktu kerajaan Sunda diserang musuh (Djafar, et. al 2018: 210-211). Dengan demikian sejarah Sunda Kelapa dapat ditulis 100 



dengan dua tema tersebut melalui sumber Prasasti Padrão. Pembahasan subbab ini akan berfokus pada analisis kecenderungan data sejarah melalui analisis epigrafi Prasasti Padrão. Apakah cenderung melengkapi data sejarah ekonomi, ataukah sejarah militer? 

Analisis epigrafi akan dilakukan sendiri oleh penulis dengan tiga tahapan, yakni alih aksara dan bahasa,  tinjauan terhadap fisik, dan tinjauan terhadap isi. Tinjauan fisik dilakukan dengan mengidentifikasi bentuk fisik dan jenis tulisan pada Prasasti Padrão. 

Sedangkan tinjauan isi akan menggunakan arsip lembaran perjanjian Sunda dan Portugis untuk mengelaborasi konteks dari isi Prasasti Padrão karena keterbatasan sumber dan sedikitnya data dalam Prasasti Padrão. Selain untuk mengelaborasi konteks isi  Prasasti Padrão, arsip perjanjian Sunda dan Portugis juga digunakan untuk menilai kecondongan data prasasti pada bidang ekonomi, militer, ataukah pada unsur lainnya. Digunakan pula karya sejarah lama dari era kolonial yang menggunakan sumber-sumber Portugis sebagai pembanding. Karya tersebut adalah  De Geschiedenis der Soenda-landen (1867). Langkah pertama yang perlu dilakukan ialah mengalihaksarakan prasasti lalu menerjemahkannya. 

Bagian Atas: 

(Relief Globe) 

 Baris Pertama: 

✝DSPOR ( Do Senhario de Portugal) 

Alih Bahasa: 

“Penguasa Portugal” 

 Baris kedua – ketiga: 

ESFERЯa/Mo ( Esfera do Mundo /  Espera do Mundo) Alih Bahasa: 

“Bola Dunia” atau “Harapan Dunia” 



Berdasarkan analisis fisiknya, Prasasti Padrão terbuat dari batu andesit warna hitam berbentuk segi empat agak membulat dengan ukuran tinggi 198 cm dan diameter 67,5 cm. 

Di bagian atas prasasti ini terdapat gambar bola dunia dengan garis khatulistiwa dan lima garis lintang sejajar.  Di atas lambang tersebut terdapat gambar  trefoil kecil, yaitu tumbuhan dengan tiga daun. Pada baris pertama tulisan prasasti tersebut terdapat lambang salib, dan di bawahnya terdapat tulisan DSPOR yang merupakan singkatan dari  Do Senhario de Portugal (penguasa Portugal). Pada kedua baris berikutnya terdapat tulisan ESFERЯa  | Mo yang merupakan singkatan dari  Esfera do Mundo (bola dunia) atau  Espera do Mundo (harapan dunia). Berdasarkan jenis aksaranya, inskripsi pada prasasti ini dituliskan dengan aksara Latin tipe Roman dengan bahasa Portugis. Sedangkan 101 
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berdasarkan tipenya, inskripsi pada Prasasti Padrão ditulis dengan menggunakan tipe 3 

(dipahat timbul dan bergaris tebal). 

Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap isi prasasti. Bagian atas Prasasti Padrão terdapat lambang bola dunia. Simbol ini mengandung maksud bahwa bangsa Portugis sedang dalam misi penjelajahan dunia atau dalam misi menguasai dunia. Baris pertama Prasasti Padrão terdapat tulisan “DSPOR” yang merupakan singkatan dari  Do Senhario de Portugal  yang artinya “penguasa  Portugal”.  Ini  dapat diartikan bahwa orang-orang Portugis yang berdiri di tanah Sunda Kelapa adalah wakil dari penguasa Portugis yang melakukan perjanjian dengan Kerajaan Sunda. Dengan demikian, didirikannya Prasasti Padrão di Sunda Kelapa, adakah simbol berkuasanya Raja  Portugal di Sunda Kelapa. 

Kemudian baris kedua – ketiga terdapat tulisan “ESFERЯa/Mo” atau singkatan dari  Esfera do Mundo /  Espera do Mundo yang berarti “harapan dunia”. Frasa “harapan dunia tersebut dilambangkan dengan ikon globe atau bola dunia. Ini memiliki arti bahwa penguasaan terhadap Sunda Kelapa adalah bagian dari misi menguasai dunia tersebut. 



Gambar 1.   Prasasti Padrão saat pertama kali ditemukan 102 



(Sumber: Oudgeheidkundig Verslag, 1919) 



Sejauh ini, dapat diinterpretasikan bahwa Prasasti Padrão memiliki arti bahwa tujuan Portugis adalah menaklukkan dunia dan Sunda Kelapa adalah salah satu bagian dari dunia yang ditaklukkan tersebut. Namun, hasil interpretasi tersebut belum dapat menjelaskan ke arah manakah Prasasti Padrão menyajikan data sejarah. Apakah lebih condong pada sejarah ekonomi, ataukah lebih kepada sejarah militer? Dengan demikian, ayat-ayat dalam arsip perjanjian Sunda dan Portugis digunakan pula pada tulisan ini untuk mengelaborasi konteks didirikannya Prasasti Padrão di muara Ciliwung, sekaligus untuk melihat kecenderungan data sejarah yang ditemukan. Berikut adalah salah satu ayat dari dari perjanjian Sunda dan Portugis: 

 Certidão da capitulação d'el-rei de Sunda para se fazer no seu porto uma fortaleza na boca  do rio à mão direita defronte da barra, em uma terra chamada Calapa, aonde no emtanto se tinha já collocado um padrão de pedra com as armas d'El-Rei de Portugal, promettendo el-rei de Sunda dar em cada um anno do dia em que se a dita fortaleza começar a fazer, em signal de paz e amisade, mil saccos de pimenta, que fazem cento e sessenta bahares pouco mais ou menos. 

( Alguns Documentos do Archivo Nacional, 1892: 460). 

Alih bahasa: 

Sertifikat kapitulasi Raja Sunda untuk membangun benteng di pelabuhannya di muara sungai di sisi kanan seberang palang, di tanah yang disebut Calapa, di mana, bagaimanapun, pola batu dengan tangan raja sudah ditempatkan. 

'Raja Portugal, berjanji kepada Raja Sunda untuk memberi setiap tahun pada hari ketika benteng tersebut mulai membuat, sebagai tanda perdamaian dan persahabatan, seribu kantong lada, yang menghasilkan seratus dan enam puluh bahar kurang lebih. 

Apabila Prasasti Padrão diinterpretasikan dengan menggunakan arsip Portugal, ditemukan kesimpulan bahwa pendirian Padrão lebih cenderung bertujuan bermotif ekonomi. Motif tersebut dibuktikan oleh catatan pada arsip  Alguns Documentos do Archivo Nacional  da  Torre  do  Tombo  ácerca  das  navigaçoes  e  conquestas  Portuguezas  (1892) yang meyebutkan bahwa Portugis akan memberikan seribu kantong lada setiap tahunnya, tepat pada tanggal saat Prasasti Padrão didirikan. Data tersebut telah jelas memberikan gambaran bahwa motif ekonomi adalah hal yang diutamakan dalam pendirian Prasasti tersebut. 

Menurut metode penelitian sejarah, data sejarah belum bisa sepenuhnya dipercaya jika belum dilakukan koroborasi / pembandingan sumber untuk memastikan data yang didapat adalah data yang akurat (Herlina, 2020). Maka dari itu, penulis menggunakan data 103 



lain yaitu karya historiografi masa kolonial karangan J. Hageman (1867) yang berjudul  De Geschiedenis der Soenda-landen. Karya tersebut merupakan tulisan sejarah tentang Sunda secara umum dan salah satu bagiannya membahas mengenai perjanjian Sunda dan Portugis. Karya J. Hageman dipilih karena tulisan tersebut  adalah historiografi kolonial yang menggunakan data dari sumber-sumber Portugis dan tidak menutup kemungkinan, karya tersebut menggunakan hasil analisis epigrafi Portugis. Dalam  De Geschiedenis der Soenda-landen yang dimuat dalam  Tijdschrift voor Indisch, Taal-, Land- en Volkenkunde (1867), dijelaskan siapa saja yang terlibat dalam perjanjian tersebut dan apa tujuannya. 

Berikut adalah kutipan dari karya historiografi J. Hageman: Tak lama setelah Malaka ditaklukkan oleh Portugis, pada tahun 1512, seorang raja kafir  Zunda, bernama Samiam, datang untuk mempersembahkan upeti di Affonso d'Alboquerque. Raja Samiam ini datang lagi ke Malaka pada tahun 1521, ketika Jorge d'Alboquerque menjadi gubernur di sana. Dari pernyataan Ré do  Zunda  ini, Dom Jorge belajar banyak tentang perdagangan  Zunda, dan karena itu ingin melakukan percobaan, dan pada tahun 1522 mengirim saudara iparnya Henriquez de Lemé dengan kapal dari Malaka ke  Zunda, dengan hadiah untuk raja Samiam (Sangjang Para Sangian, putra Tjakra Larang Praboe), yang merupakan penguasa negeri di sana. De Lemé datang ke pelabuhan negeri itu, sebagai pelabuhan Banten, dan diterima dengan sangat baik di sana. De Lemé mengunjungi raja di kota istananya, yang disebut Dayo, yang sedikit di daerah pegunungan, dan di mana lima puluh ribu orang tinggal: dan karena raja Samiam peduli dengan persahabatan kita, untuk mendapatkan bantuan dalam perang melawan Moro (Mohammedans) di mana dia dibungkus, seperti untuk perdagangan, dia, raja, pada awalnya setuju dengan Henriquez de Lemé bahwa sebuah benteng harus dibangun di Bantan (Banten) atas nama Raja Portugal, dan bahwa begitu banyak kapal harus diisi dengan merica dimuat, sebagai ganti orang lain kebutuhan, jika hanya Lemé yang diinginkan. Raja bahkan menawarkan Samiam, sejak benteng itu mulai dibangun, untuk memasok seribu karung lada setiap tahun untuk dua costumado, di sana costumado untuk empat puluh lima arratei Portugis, atau tiga ratus semuanya. dan sebagai hadiah dan untuk memupuk persahabatan yang baik dengan Raja  Dom Joao dari Portugal. Salinan perjanjian ini dibuat rangkap dua, yang masing-masing disimpan salah satunya. Di pihak Raja Samiam dari Zunda, tiga kepala pelayan negara tersebut adalah: 

-  Mandari Tadam. 

-  Tamungo San que de Pate (Panglima Tertinggi Tumenggung Sang Adipati) 

-  Bengar, Xabandar, (Shahbandar, kepala urusan perdagangan dan angkatan laut). 

Sementara dari pihak Portugis: 

-  De Factoor Fernando de Almeida; 

-  Penulis Francisco Anés 

-  Kapten Manuel Mendes 
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-  Joao Coutinho 

-  Gil Barboza 

-  Tome Pinto 

-  Sebastian do Bego 

-  Francisco Diaz. 

Para kepala suku Sunda menunjuk tempat untuk membangun benteng, dan orang Portugis memilih tempat yang disebut  Calapa, di pintu masuk sungai, sebagai tempat yang paling memungkinkan; dan di sana segera didirikan Padrão, menurut kebiasaan orang Portugis dalam menguasai tanah" (Perisai Portugal atau salib atau batu). Pendirian ini dibuat dengan sangat gembira oleh orang-orang." 

(dikutip dari  De Geschiedenis der Soenda-landen, 1867: 209-211). 

Jika membaca kutipan karya J. Hageman di atas secara saksama, didapat tiga hal yang dapat disimpulkan dari perjanjian antara Sunda dan Portugis. Hal  pertama  ialah, faktor ekonomi lebih cenderung menonjol daripada faktor militer.  Kedua, terdapat latar belakang militer dari Kerajaan Sunda yang meminta bantuan kepada Portugis dalam  hal perlindungan dari serangan Kesultanan Cirebon.  Ketiga, Kerajaan Sunda yang mengundang Portugis untuk melakukan perjanjian dan bukan Portugis terlebih dahulu. 

Unsur ekonomi dapat dikatakan lebih menonjol daripada unsur militer karena masalah yang berkaitan dengan ekonomi disebutkan dua kali dalam karya J. Hageman tersebut. 

Bagian  pertama adalah ketika Gubernur Jorge d'Alboquerque dikatakan telah lama mengamati dinamika perdagangan di Sunda, khususnya di Banten. Dengan demikian, tendensi ekonomi untuk mengekspansi Sunda telah ada sejak sebelum Prasasti Padrão didirikan dan perjanjian Sunda-Portugis dilaksanakan.  Kedua, ketika Raja Portugis menawarkan Raja Samiam (Prabu Surawisesa) untuk memasok seribu karung lada setiap tahun sejak benteng itu mulai dibangun hingga selesai. Dengan demikian, masalah yang berkaitan dengan ekonomi disinggung dua kali dalam tulisan J. Hageman. 

Sementara unsur militer hanya disinggung satu kali dalam karya tersebut, yaitu pada bagian ketika Raja Dom Joao dari Portugal berjanji akan membantu kerajaan Sunda jika sewaktu-waktu Cirebon menyerang. Kemudian Raja Samiam (Prabu Surawisesa) menyetujui untuk mengirim serdadu bantuan bagi Portugis dalam perang melawan Moro atau kaum Mohammedans (orang-orang Islam). Disitulah letak unsur militer dalam perjanjian Sunda-Portugis yang tercermin melalui Prasasti Padrão. Dapat ditarik kesimpulan bahwa Prasasti Padrão lebih dilatarbelakangi oleh sejarah ekonomi daripada sejarah militer. Diketahui bahwa data-data epigrafi dari tugu Padrão juga cenderung 105 



mendukung unsur ekonomi setelah data-data tersebut dielaborasi dengan dua dokumen, yaitu arsip dan karya historiografi kolonial. 



PENUTUP 

Simpulan 

Tiga kesimpulan yang didapat dari pembahasan di atas  yaitu, epigrafi kolonial berkontribusi menyumbang data-data sejarah yang didapat dari peninggalan-peninggalan kolonial yang dalam hal ini adalah nisan-nisan kolonial VOC, Tugu Chastelein, dan Prasasti Padrão. Epigrafi kolonial berhasil menyediakan data-data sejarah para pejabat VOC melalui analisis data-data pada nisan kolonial. Data sejarah yang berhasil disediakan epigrafi kolonial dari nisan-nisan VOC adalah data sejarah keluarga salah satu anggota dewan pemerintah kota bernama Hans Helt, data sejarah  Jenderal perdagangan Batavia 1681-1684 bernama Balthasar Bort, dan makam seorang janda bernama Yanette Smidt Laest. 

Sementara analisis epigrafi dari Tugu Chastelein mendapatkan data sejarah berupa sejarah sosial masyarakat Depok tentang awal mula penduduk  Depok yang dahulunya merupakan budak. Prasasti tersebut juga memberikan data bahwa data sejarah dari Monumen Chastelein lebih cenderung mengarah pada data sejarah sosial dalam hal agama yang dipeluk masyarakat Depok pertama kali. 

Sementara, analisis epigrafi dari Prasasti Padrão berhasil menyajikan data sejarah ekonomi Sunda Kelapa saat kedatangan bangsa Eropa pertama kalinya. Walaupun terdapat kesulitan dalam menganalisis data dan diperlukan penafsiran dengan dukungan arsip dan karya sejarah kolonial, namun kecenderungan yang ditemukan pada data sejarah Prasasti Padrão adalah data pada Prasasti Padrão lebih cenderung mengacu pada bidang ekonomi daripada bidang militer. Dengan demikian, tiga kasus di atas telah berhasil membuktikan bahwa epigrafi kolonial dapat menyumbang data-data sejarah dari inskripsi pada sumber kebendaan. Ilmu sejarah sering kali dideskripsikan dekat dengan ilmu kearsipan filologi, namun epigrafi kolonial yang walaupun tidak terlalu dekat dengan sejarah, namun juga berkontribusi dalam penyediaan data-data sejarah untuk proses historiografi. 
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ABSTRAK 

 

Prasasti berangka abujid yang terancam rusak di Kawasan luapan lumpur Porong Sidoarjo akan dibahas dalam makalah ini. Pada umumnya makalah yang membahas tentang situs ini terdiri dari Teknik menghentikan luapan dan dampak social yang terjadi. Namun pembahasan prasasti pada bencet masjid dilihat dari  paleografi mempunyai keunikan. 

Tujuan pembahasan ini untuk melestarikan artefak arkeologis berangka abujid yang dimungkinkan akan mengalami kerusakan. 

Kata kunci: paleografi, prasasti, angka abujid, bencet, Sidoarjo. 

 

PENDAHULUAN 

1.  Latar Belakang 

Paleografi membahas tulisan kuno agar terhindar dari kesalahan 18 yang kajiannya dapat dibagi atas empat  bagian yaitu: pola tulisan, angka dan singkatan serta  lukisan. 

Tulisan mempunyai arti yang sama dengan aksara. Tulisan berasal dari bahasa Arab 

“khat  al-lisan”  yang  berarti  goresan  lisan  yang  kemudian  kata  berbahasa  Arab  ini berubah  menjadi  tulisan;  sedang  aksara  berasal  dari  bahasa  Jawa    “akswara”  yang berarti goresan swara yang kemudian kata berbahasa Jawa ini berubah menjadi aksara. 

Prasasti adalah  tulisan tangan yang terdapat dalam benda keras yang pada umumnya berbentuk tiga dimensi yang terdiri dari panjang, lebar dan kedalaman; sedang manuskrip adalah tulisan tangan yang tertulis pada benda lunak yang umumnya berbentuk dua dimensi yang berdiri dari panjang dan lebar. 19 

Sedikitnya penelitian prasasti dapat dikaji melalui epigrafi dan paleografi, Prasasti Islam dilihat dari epigrafi pernah dilakukan oleh para peneliti terdahulu. 



18 Hasan Usman,  Manhaj al-bahth al-ta>rikhi>, alih Bahasa Muin Umar dkk ( Jakarta: Departemen Agama RI, 1986),  23 

19  Menurut Machi Suhadi, Epigrafi adalah  ilmu yang mempelajari Prasasti yaitu ulisan kuno yang dipahatkan pada batu,logam, batu atau daunt al, tamra, tembaga, kayu dan tanah lihat untuk melukiskan pikiran dan perasaan masyarakat kuno tersebut. Lihat: Machi Suhadi,” Perkembangan Epigrafi di Indonesia, dalam: Jurnal Kebudayaan Nomor 3 tahun II 1992/1993,  ( Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993), 77. 

108 



Bermula dari prasasti yang muncul di komplek makam dan Masjid Sendang Duwur (Sunan Sendang) Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Uka Tjandrasamita menulis tentang prasasti pada komplek tersebut. Adapun tulisannya: These lines have been translated by Dr. G. .F. Pijper as follows: “ It may be known that this  mosque has been built twice, the first time in 1483 

(Javanese calendar) wich is the same as 971 Hijrah, and the second time 1851 (Javanese calendar) wich is 1339 Hijrah, which makes it 368 years between the two contructions. In the second contruction stones and a part from the wood of the first building have been used “. 20   

Makam Sunan Drajat berada di Paciran Lamongan terdapat kronogram (candra sengkalan). Menurut bacaan Stutterheim, kronogram itu berbunyi   Mulyo Guno Panca waktu  atau  1531 Saka (1609 M), sedang menurut Knebel berbunyi:  Leng Pinrapat Ginawe Jalma atau 1449 Saka (1527 M). Selain itu juga terdapat sengkalan yang yang menurut Knebel berbunyi:  segara mumbul pinanah tunggil atau 1504 Saka (1582 M). 

Selain itu, makam ini masih menyimpan tulisan Arab untuk makam anak Sunan Drajat. 21  

Pesisir utara Jawa Timur bagian arah barat berada di wilyah Kabupaten Tuban. 

Data sementara menyatakan bahwa masih tersisa prasasti keislaman di kabupaten Tuban seperti prasasti di Makam Sunan Bonang, Makam Ranggalawe, Makam Sunan Bejagung, Makam Syeikh Ibrahim Asmara dan Gua Gembul. Pintu Gerbang utama Makam Sunan Bonang terdapat prasasti yang berbunyi:  Rasa Tunggal Pandito Wahdat. 

Prasasti ini menunjuk pada (candra) sangkalan yang berarti 1716 Jawa atau 1789. 

Prasasti lain yang terdapat pada makam Sunan Bonang menunjuk angka tahun 1737 

Jawa. Prasasti pada makam Ranggalawe Tuban masih tersisa yang menunjuk angka tahun 1798 Jawa. Makam Sunan Bejagung terdapat prasasti Jawa Baru yang berbunyi: Kang Hamurwa  Lawang pu Krayatinggi. Selain itu masih tersisa Prasasti dengan tulisan:   Satrio Nembah pandito ratu  sebagai sangkalan dari 1728 Jawa (1801 M). 

Prasasti pada mkam Ibrahim Asmara terdapat tulisan Jawa Baru berbunyi:  Jung Pecah Kinaryo Rana  atau  1304 H atau 1816 M. Prasasti pada Gua Gembul berbunyi: 20 Tjandrasamita, Uka,  Islamic Antiquities of Sendang Duwur (Jakarta,  1975: The Archaeological Foundation ), 59. 

21 Abbas, Novida, “ Ragam Hias Pada Kompleks Makam Sunan Drajat “ dalam  Berkala arkeologi ( Yogyakarta ,  Maret 1981: Balai Arkeologi), hlm 25 – 29. 
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 Bangdara (?) Wit Mas Sumannasa Malangyuda Sammi Tuban Negoro. Hawit Malem Rbo tanggal ping 7 Mulud Wawu Mulih Garlapa. 22  

Surabaya sebagai sentral Jawa Timur terletak di pantai Laut Jawa dan hilir Sungai Brantas juga masih meninggalkan sisa tulisan kuno. Prasasti  pada Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya terukir pada batu marmer yang ditempelkan  pada sebuah dinding liwan. Aksara Arab Pegon dan Angka Latin tercantum dalam prasasti yang dibuat pada tahun 1915. Teks prasasti menggunakan Bahasa Melayu, Arab dan Belanda. Masyhudi meneliti prasasti ini dengan judul: Inskripsi Pada Dinding Liwan Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya dengan Kajian Epigrafis dan Historiografis. 23  

Mojokerto sebagai pewaris kota Kerajaan Majapahit meninggalkan banyak prasasti. Makam Panjang Troloyo di Desa Sentonorejo Trowulan merupakan makam Islam tua dari Majapahit. Suwedi Montana menulis artikel tentang prasasti Troloyo. 

Nisan tertua berangka tahun 1298 Saka (1376 M) dan termuda 1397 Saka (1475 M) dengan menggunakan Angka Jawa Kuno dan bertulis Arab ayat-ayat al-Quran dan Lailaha illa Allah. 24 Begitu juga Mostafa Hammas ketika meneliti Situs Troloyo ini. 25 

Secara umum, mereka ini masih menggunakan cara epigrafi 

Selanjutnya prasasti dilihat dari paleografi pernah dilakukan oleh H.  M.  Thoha Idris dengan judul makalah:  Gaya Kaligrafi Islam Pada Nisan Makam Maulana Malik Ibrahim Di Gresik, yang disajikan dalam seminar AAEI  28- 30 Mei di Malang tahun 2001. Ia menyakan bahwa khat yang digunakan dalam penulisan adalah gaya Tsulus, hanya satu baris yang menggunakan khat kufi yaitu tulisan salinan Surat al Ikhlas dari mushaf al-quran, serta angka tahun yang ditulis dengan teks berbahasa Arab dengan alih bahasa Indonesia yaitu: Delapan ratus duapuluh dua dari tahun hijrah. 

Kemudian Masyhudi menulis makalah yang berjudul,  Aksara Pegon Dan Angka Abjad Arab Kuburan Kanjeng Kiyai Adipati Arjonegoro, dalam buku Grissee Tempo doeloe yang disusun Bersama Dukut Imam Widodo dan Kawan kawan yang diterbitkan oleh Pemda Gresik tahun  2004..Ia menyatakan bahwa prasasti itu menyebut waktu 22 Atmodjo, M.M. Sukarto K. “Prasasti Singkat dari Empat Buah Makam Islam dan Sebuah Gua di Daerah Tuban.” Dalam :  Berkala Arkeologi ( Yogyakarta, Maret 1982 :  Balai  Arkeologi ), Hlm.14- 26 

23 Masyhudi,  Inskripsi   Pada Dinding Liwan Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya ( Surabaya, 2003 : Penelitian Fak Adab tak diterbitkan ). Hlm. 33-37 

24  Montana, Suwedi ,“ Mode Hiasan Matahari Pada Pemakaman Islam Kuno di Beberapa Tempat di Jawa dan Madura” dalam  Pertemuan Ilmiah Arkeologi III ( Jakarta, 1985: Proyek Penelitian Purbakala Jakarta )   hlm. 723-730. 

25 Hammas, Mostafa,  Komplek Makam Troloyo, Selayang Pandang ( Mojokerto, 2002 : Tanpa penerbit ). hlm 1-18. 
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penanggalan dengan angka abujid yang tertulis : (ﺢﻟﺬﻏ) yang bila ditulis dengan angka Arab Eropa menunjuk 1738 Tahun Jawa yang bila dikonversikan menjadi 1811 masehi. 

Kedua makalah di atas baik dari karya dari HM Thoha Idris maupun Masyhudi itu belum membahas prasasti berangka abujid di Situs Lumpur Porong Sidoarjo. 

Situs masjid Baitus Sholihin dalam lingkungan Lumpur Porong Sidoarjo  terletak di desa Kedungcangkring yang secara administrasi pemerintahan berada di kecamatan Jabon kabupaten  Sidoarjo. Desa ini terbelah menjadi dua wilayah yaitu Kedungcangkring utara dan Kedungcangkring selatan yang dipisahkan oleh sungai Porong. Dalam wilayah utara sungai terdapat  sebuah situs yang telah mendapat akibat buruk dari luapan lumpur porong Sidoarjo yang menyemburkan sejak tahun 2006 

sampai kini (2017), sehingga situs ini dinyatakan tidak layak huni bagi habitatnya, khususnya kehidupan manusia dan peralatan hidupnya (artefak). Manusia sebagai masyarakat desa dan sebagian artefaktulnya telah dipindahkan ke wilayah lain, sedang sebagian benda artefaktualnya masih terdapat dalam situsnya. 

Dalam situs masjid Baitus Sholihin dalam lingkungan Lumpur Porong Sidoarjo terdapat sebuah benda artefaktual keras yang bertulis (prasasti) pada bencet masjid. 

Bencet masjid ini terletak di timur masjid yang masih berada dalam situsnya (in situ) Dalam kerangka pelestarian benda artefaktual dari situs masjid Baitus Sholihin, maka perlu penyelamatan melalui kajian paleografi yang dibantu dengan epigrafi. 

2.  Rumusan masalah 

Di desa Kedungcangkring  terdapat prasasti yang tertulis dengan huruf Arab sehingga muncul pertanyaan sebagai berikut : 

a.  Bagaimanakah wujud media prasasti dan situsnya? 

b.  Bagaimanah bacaannya dengan langkah  epigrafi ? 

c.  Bagaimana makna prasasti dilihat dari  paleografi ? 

3.  Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengungkap dan melestarikan artefak bertulis dalam kerangka melestarikan kebudayaan Islam Indonesia dalam bingkai kebudayaan Nasional METODE 

Empat langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 111 



1.  Pencarian data 

Data yang dikumpulkan dengan metode survey, yaitu pencarian data pada permukaan tanah, tidak sampai melakukan penggalian tanah (ekskavasi) 2.  Pengamatan dan deskripsi 

Langkah kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. Apa yang nampak adalah artefak bertulis. sedang yang tidak nampak adalah budaya yang menjadi milik pelaku; sedang deskripsi bergerak dari pengamatan pada media prasasti dan tulisannya. Media prasasti dalam penelitian ini berwujud bencet, yaitu jam matahari yang terletak di depan masjid Baitus Sholihin, sedang tulisannya yang berbentuk tiga dimensi akan yang dideskripsikan melalui tiga langkah epigrafi yaitu menyalin, alih tulisan dan alih bahasa kedalam bahasa Indonesia. 

3.  Analisa   

Dalam analisis, metode yang digunakan adalah metode Semiotika Charles Sanders Pierce yang terdari segitiga semiotika mulai dari: 1. Repesentamen (tanda), 2) Objek (rujukan),  3. Interpertament (makna). Tulisan diperlakukan sebagai tanda kemudian dirujuk pada kajian paleografi. Kemudian makna akan ditemukan sesudahnya. Adapun metode semiotika tergambar sebagai berikut : 





2.Rujukan (objek) 







. 

3.Interpretament (makna) 

1.Representament (tanda) 



Contoh: aksara Arab Ghain ( غ ) sebagai representament atau tanda Angka abujid sebagai rujukan atau objek ( angka abujid mulai dari angka alif ( ا ) yang menunjukkan angka satu  yang  sampai ghain ( غ)  yang menunjukkan angka seribu 

Maka Ghain  (غ ) itu menunjukkan angka seribu  
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             Angka abujid mulai alif sampai Ghain (غ   

seribu 



Maka aksara angka ghain bermakna  dengan seribu 

4.  Laporan 

Metode empatetik  digunakan dalam pelaporan penelitian. Metode ini berangkat dari data sesuai dengan data lapangan, kemudian membuat laporan sesuai dengan pandangan  peneliti sesuai dengan logika abduksi. 



Hasil dan Pembahasan 

Situs Baitus Sholihin dalam Lingkungan Lumpur Porong Sidoarjo 1.  Lumpur Porong Sidoarjo 

Lumpur Porong Sidoarjo adalah nama lain dari Lumpur Lapindo dan Lumpur Sidoarjo, Penggunaan konsep ini lebih menekankan pada konsep yang menekankan pada nama tempat, yang terletak di wilayah Porong yang berpengaruh buruk terdapat tempat-tempat lain sekiranya; sedang Konsep Lumpur Lapindo adalah sebuah konsep yang menggambarkan penyebab munculnya semburan lumpur itu disebabkan oleh bencana industri PT Lapindo; sedang konsep Lumpur  Sidoarjo menggambarkan bahwa bencana itu disebabkan oleh bencana alam akibat sambungan gempa dari Yogyakarta. 

Bencana ini telah merusak tiga wilayah kecamatan yaitu Porong, Tanggulangin dan Jabon. 

2.  Desa Kedungcangkring Jabon Sidoarjo 

Secara adiminstrasi, desa Kedungcangking berada dalam wilayah kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo Propinsi Jawa Timur. Secara geografis, desa ini terbagi atas dua wilayah yang dibatasi oleh sungai Porong yaitu Kedungcangkring utara sungai dan selatan sungai. Wilayah utara lebih kecil dibanding dengan wilayah selatan sungai. 
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[image: Image 48]

3.  Situs Baitus Sholihin 

Situs Baitus Sholihin dalam sekala makro terletak di desa Kedungcangkring utara sungai Porong yang mendapat dampak buruk dari lingkungan Lumpur Porong Sidoarjo. 

Situs makro ini terdiri dari tiga situs mikro  yaitu: 1. Masjid dan Pondok Baitus Sholihin, 2. Makam keluarga trah keturunan Kiai Bakri sebagai sisa pelarian pasukan Diponegoro dan 3. Situs mikro rumah K.H.Ma‘shum Ja‘far. 



Prasasti pada Bencet Masjid Melalui Kajian Epigrafi  

1.  Media  Prasasti 

Benda artefaktual bertulis (prasasti) terletak dalam situs mikro pondok dan masjid Baitus Sholihin. Prasasti ini berada diatas balok semen dengan tinggi kurang lebih 80 

cm.  dengan diameter 40 cm. Sisi atas yang datar terdapat besi silindris berdiri di tengah seukuran deriji (jari)  manusia yang berhias garis-garis.benda artefaktual ini  sebagai jam kuno yang digunakan untuk penentuan waktu salat pada siang hari seperti salat lohor dan asar. 

2.  Salinan edisi diplomatik 

Prasasti Bencet Masjid Baitus Sholihin Kedungcangkring Utara. 



Gambar: Inskripsi pada Bencet Masjid Baitus Sholihin. 

Sumber: Kiriman dari Ummi dkk 2016, mahasiswi SKI UIN Sunan Ampel. 



3.  Salinan diplomatik 

Prasasti yang tertera pada bencet tersebut bertulis dengan tersalin dan terbaca: ةﺮﺠﮭﻟا ﻦﻣﺰﻨﺸﻏ ﻂﯾ  لﻼﮭﻟا لوﻷا ﯿﺑر

ﻊ  ﺮﮭﺷ 
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4.  Salinan Biasa 

ِةَﺮْﺠِﮭْﻟا ِﻦِﻣ ز ن ش غ ط ي ُل َﻼِﮭْﻟَا ِل ﱠو ْﻷا ﻊْﯿِﺑَر ُﺮْﮭًﺷ 

5.  Alih Tulisan 

Shahru rabī‘il awwal al-hilālu ya’ (10), tha (9), ghain (1000), shin (300), nun (50), za’ (7), mina al-hijrati 

6.  Terjemah 

Bulan Rabiul Awwal, tanggal 19 tahun 1357 Hijriyah. (Tahun 1357 hijrah bertepatan dengan tahun 1938 Masehi). 

Kajian Angka dalam Paleografi 

1.  Kajian Paleografi 

Sesuai dengan judul makalah ini, kajian paleografi  hanya difokuskan pada sebuah prasasti, yaitu prasasti pada bencet masjid yang salinan diplomatiknya sebagai berikut: ةﺮﺠﮭﻟا ﻦﻣﺰﻨﺸﻏ ﻂﯾ  لﻼﮭﻟا لوﻷا ﻊﯿﺑر ﺮﮭﺷ 

2.  Pola Tulisan 

Bencet masjid bertulis Tulisan Arab berbahasa Arab: 

ﺮﺠﮭﻟا ﻦﻣﺰﻨﺸﻏ ﻂﯾ  لﻼﮭﻟا لوﻷا ﻊﯿﺑر ﺮﮭﺷ 

3.  Angka 

ﺰﻨﺸﻏ ﻂﯾ dalam tulisan :  ةﺮﺠﮭﻟا ﻦﻣﺰﻨﺸﻏ ﻂﯾ  لﻼﮭﻟا لوﻷا ﻊﯿﺑر ﺮﮭﺷ 

adalah angka abujid yang menggambarkan : ya’ (10), tha ( 9), ghain (1000), shin (300), nun (50), za’  (7). Artinya pada tanggal 19 bulan Rabiul Awwal tahun 1357 Hijriyah (Tahun 1357 hijrah bertepatan dengan tahun 1938 Masehi). 

Adapun Angka Abujid (Abjad Arab) dapat diambil dari manuskrip  Ilmu  Falak (astronomi) milik Kiai Haji Muhammad Faqih Maskumambang  di  Dukun,  Gresik sebagai berikut: 
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Angka diatas menunjuk 1111 









Tab

el diatas menggambarkan adanya angka Arab abujid yang bila dikonversikan ke angka A ra  b  E ropa sebagai berikut : 



Angka



satuan 

Angka puluhan 

Angka ratusan 

Angka ribuan 



angka



Angka 

Angka 

Angka 

Angka 

Angka 

Angka  Angka 

Arab  Arab 

Arab 

Arab 

Arab  

Arab 

abujid  arab 

abujid  Eropa 

abujid 

Eropa 

abujid 

Eropa 

Eropa 

ا 

1 

ي 

10 

ق 

100 

غ 

1000 

ب 

2 

ك 

20 

ر 

200 





ج 

3 

ل 

30 

ش 

300 





د 

4 

م 

40 

ت 

400 





ه 

5 

ن 

50 

ث 

500 





و 

6 

س 

60 

خ 

600 





ز 

7 

ع 

70 

ذ 

700 





ح 

8 

ف 

80 

ظ 

800 





ط 

9 

ص 

90 

ض 

900 





















PENUTUP 

Simpulan  

1.  Prasasti berada pada bencet masjid Baitus Sholihin Kedungcangkring lor di Kawasan Lumpur Prong Sidoarjo 

2.  Prasasti itu dapat disalin dengan edisi biasa’ 

ِةَﺮْﺠِﮭْﻟا ِﻦِﻣ ز ن ش غ ط ي ُل َﻼِﮭْﻟَا ِل ﱠو ْﻷا ﻊْﯿِﺑَر ُﺮْﮭًﺷ 
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3.  Angka yang digunakan adalah Angka abujid seperti ﺰﻨﺸﻏ ﻂﯾ, ( 19 dan 1357). (Tahun 1357 hijrah bertepatan dengan tahun 1938 Masehi). 



Saran 

1.  Kajian paleografi perlu pengembangan lebih lanjut, baik dalam prasasti diatas atau prasasti lain. 

2.  Artefak yang berangka abujid  ini perlu dilestarikan yang boleh diatur bersama oleh Pemda Sidoarjo dan Provinsi Jawa Timur. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengupas tentang sebaran  prasasti  pada  abad  IX  dan  X  di  Malang  Raya. 

Kemudian  mengkaji  toponimi  wilayah dalam prasasti  tersebut  serta  mengkorelasikannya dengan  wilayah Malang Raya  masa  kini.  Prasasti  yang  menjadi  bahan  kajian  dalam penelitian  ini  merupakan  prasasti-prasasti  abad  IX  dan  X  yang  ditemukan  di  seputar wilayah  Malang  Raya  (Kota  Malang,  Kabupaten  Malang.  Kota  Batu).  Penelitian  ini menggunakan studi arkeologi-sejarah dengan telaah penelitian arkeologi: (1) pengumpulan data,  (2)  deskripsi  data,  (3)  analisis  data,  dan  (4)  interpretasi  data.  Hasil  penelitian mengungkapkan  terdapat  empat  wilayah  ‘ watak’, yaitu: ‘ watak   kanuruhan’, ‘ watak hujung’, ‘ watak  waharu’, dan ‘ watak  tugaran’. Temuan ini berdasarkan pada identifikasi sebaran prasasti di wilayah Malang Raya yang meliputi daerah lembah dilereng barat daya dan barat Gunung Semeru, lereng tenggara dan timur Gunung Kawi, hingga lereng tenggara Gunung Arjuno. Ibusi Hasil penelitian ini diharapakan mampu berkontribusi dalam historiografi wilayah Malang Raya serta menjadi rujukan bagi penulis lainnya. 

Kata Kunci: Prasasti abad IX dan X; Malang Raya; ‘ watak’ 



ABSTRACT 

This study examines the distribution of inscriptions in the IX and X centuries in Malang Raya. Then examine the toponym of the area in the inscription and its correlation with the present-day of Malang Raya’s area. The inscription that became the main study in this study  are inscriptions of the IX and X centuries found around the Malang Raya’s area (Malang City, Malang Regency. Batu City). This study uses archaeological-historical studies with archaeological research: (1) data collection, (2) data description, (3) data analysis, and (4) data interpretation. The results of the study revealed that there were four areas of ‘ watak’, namely: ‘ watak  kanuruhan’, ‘ watak  hujung’, ‘ watak  waharu’, and ‘ watak tugaran’. This finding based on the identification of the inscription’s distributions  in the Malang Raya’s area which includes the valleys on the southwest and west slopes of Mount Semeru, the southeast and east slopes of Mount Kawi, to the southeastern slopes of Mount Arjuno. The results of this study are expected to be able to contribute to the historiography of the Malang Raya’s area and become a reference for other study.  

Keywords: IX and X century inscriptions; Malang Raya; ‘ watak’ 

 

 PENDAHULUAN 

Kawasan Malang Raya (sebutan ini mengacu kepada tiga wilayah pemerintahan daerah, yaitu Kota Malang, Kabupaten Malang, dan Kota Batu), merupakan  salah satu kawasan yang dikonsentrasikan oleh kelompok masyarakat sebagai hunian sejak masa pra aksara. Mata 121 



rantai hunian di kawasan tersebut diduga dimulai sejak masa neolithik. Kawasan dataran tinggi dengan udara yang sejuk kering, curah hujan mencapai 2279 mm per tahunnya (Suwardono, 1997, p. 1),  memungkinkan Malang sebagai hunian sekelompok masyarakat yang terbentuk dalam komunitas desa, yang semakin hari semakin berkembang menjadi sebuah perkotaan. 

Malang  Raya  sebagai hunian masyarakat dapat dilacak melalui benda-benda yang ditinggalkan  sejak masa pra aksara  yaitu  pada zaman Neolithik. Suatu zaman kebudayaan yang menghasilkan alat-alat batu yang halus pengerjaannya. Bukti fisik yang sampai kepada kita dari masa neolithik ini adalah alat-alat yang terdiri dari kapak persegi dan alat pahat yang terbuat dari batu kalsedon, serta kapak genggam dari batu andesit hitam yang ditemukan dikawasan Kacuk Kelurahan Kebonsari Kecamatan Sukun Kota Malang oleh van Heekeren (1972, p. 169). Sementara sebaran benda-benda megalithik seperti batu lumpang, batu dakon, batu gores ditemukan di sepanjang Sungai Metro dan Sungai Brantas mulai dari wilayah Kota Batu hingga Kota Malang, hingga kawasan Kepanjen Kabupaten Malang. Tinggalan benda-benda megalitik berkembang sejak masa pra aksara hingga sekarang tanpa periodisasi. Bagyo Prasetyo berpendapat bahwa megalitik merupakan budaya yang berkembang dan berjalan menembus lorong waktu hingga mencapai masa sejarah. Di Indonesia dimulai dari Zaman Logam Awal (Paleometalik) sekitar abad IV SM, salah satunya adalah situs di Besoa, sampai pada masa-masa kemudian (pada zaman sejarah), yang termuda sekitar abad XX, salah satunya adalah situs di Nias (Prasetyo, 2015, pp. 175–176). 

Pada zaman logam, masyarakat  Malang menampilkan tinggalan berupa silinder perunggu kecil yang merupakan bagian dari kalung, cincin, silinder dengan kepala kuda, burung, dan rusa, ditemukan tahun 1936  (Heekeren, 1972, p. 43).  Adanya barang-barang logam menunjukkan tingkat kepandaian manusia dalam hal ketrampilan teknis mengenai sistem pengecoran logam. Semua peralatan neolithik, benda-benda megalithik erat hubungannya dengan kehidupan masyarakat bercocok tanam. Sedangkan perunggu mengindikasikan bahwa masyarakat pra aksara di Malang telah mengenal peradaban tingkat lanjut dalam bentuk pengecoran logam. 

Van Naerssen (1977, pp. 41–43)  memberikan argumentasi bahwa pada awal tarikh Masehi pengaruh paham Hindu dan Budha mulai terasa di kepulauan nusantara. Pada waktu itu sistem pemerintahan  di setiap daerah (terutama Jawa) adalah suatu pemerintahan yang disebut Watak. Watak adalah suatu wilayah yang terbentuk dari federasi Wanua (desa). 

Wanua dipimpin oleh beberapa orang ’ rama’, sedangkan penduduk Wanua disebut  ’anak wanua’. Selain ’ rama’ di desa pertanian kecil ini juga terdapat pejabat lainnya yaitu antara 122 



lain ’ hulu air’, sekarang disebut  ’ulu-ulu’, yaitu pejabat yang tugasnya mengatur penggunaan air untuk keperluan irigasi. Desa-desa atau ’ wanua’ pada umumnya berada di sepanjang aliran sungai. Agar penggunaan air sungai untuk irigasi berjalan tertib dibentuklah federasi wanua yang disebut ’ watak’ tadi. Wilayah Watak dipimpin oleh seorang kepala daerah yang disebut ’ raka’. Pembentukan federasi wanua ini antara lain juga didorong oleh kesadaran bahwa sebuah wanua tidak mungkin menangani sendiri pembangunan sarana irigasi seperti bendungan misalnya, yang membutuhkan beaya dan tenaga kerja yang tidak sedikit. 

Raka sebagai pemimpin federasi wanua (yang disebut watak) diberi wewenang untuk mengerahkan tenaga bagi pekerjaan-pekerjaan yang menyangkut kepentingan umum. Agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik, Raka mendapat hak untuk memperoleh sebagian hasil panen rakyatnya. Berawal dari sinilah seorang ’raka’ telah berubah menjadi penguasa yang memiliki wewenang memerintah. Dalam menjalankan pemerintahannya ’raka’ dibantu oleh sejumlah pejabat. Mereka inilah yang kemudian menjadi kelas penguasa sekaligus kelas konsumen yang memerintah dari pusat pemerintahannya. 

Organisasi masyarakat  Malang kala itu tentunya sama dengan masyarakat Jawa pada umumnya. Satuan-satuan organisasi masyarakat yang terbentuk dalam sistem pemerintahan masyarakat  adalah  sistem  pemerintahan  kekerabatan  dalam  setiap  suku  yang  membentuk kelompok-kelompok  ‘ wanua’  (desa)  yang  akhirnya  menjadi  sebuah  federasi  (kumpulan) 

‘ wanua’  yang  disebut  ‘ watak’  dengan  dipimpin  oleh  seorang  yang  dipilih  di  dalam  satuan federasi tersebut, yang disebut ‘ raka’. 

Ketika agama Hindu dan Buddha mempengaruhi budaya Nusantara pada awal abad Masehi, wilayah Malang dalam perkembangannya tidak lepas dari pengaruh paham Hindu dan Buddha yang datang dari India tersebut. Masyarakat pra aksara Malang yang awalnya merupakan satuan kecil kelompok-kelompok keluarga yang tinggal di sepanjang aliran Brantas-Metro, Pada awal sebelum datangnya pengaruh Hindu-Buddha telah menjadi  wanua-wanua  (desa) dengan federasinya, yaitu  watak  (kesatuan desa). Pada akhirnya satuan wilayah ’ watak’ di Malang tersentuh dan terpengaruh paham Hindu. Kepala watak  yang disebut ‘ raka’ menjadikan dirinya sebagai raja atau ’ narapati’. Sementara wilayah ’ watak’ 

berubah nama dan mengganti sistem pemerintahan baru yang belum pernah ada, yaitu pemerintahan ke-raja-an (Kusen, 1991, pp. 3–4). Sejak saat itulah dianut sistem pemerintahan baru model India dengan membungkus sistem lama yang tidak dihilangkan. 

Berhubungan dengan wilayah satuan ‘ watak’, wilayah Malang memiliki sejarah yang menarik untuk dikaji berkenaan dengan adanya wilayah ‘ watak’ di Malang Raya pada masa Jawa Kuno. Wilayah ‘ watak’ yang ada di wilayah Malang Raya masa Jawa Kuno tersebut 123 



dapat  diidentifikasi  melalui  sebaran  prasasti  yang  ditemukan  di  wilayah  Malang.  Prasasti-prasasti  dimaksud  adalah  prasasti-prasasti  yang  berasal  dari  abad  IX  dan  X  M,  yaitu  pada masa  Kerajaan  Medang  yang  mengalami  proses  peralihan  pusat  pemerintahan  dari  Jawa bagian  tengah  ke  Jawa  bagian  timur.  Dengan  demikian  kajian  kali  ini  dapat  dirumuskan permasalahan menjadi dua hal, 1) Bagaimanakah posisi sebaran prasasti pada abad IX dan X 

di  Malang  Raya?  2)Bagaimana  toponimi  nama  wilayah  daam  prasasti  abad  IX  dan  X 

dikorelasikan  dengan  nama  tempat  masa  kini  di  wilayah  Malang  Raya?.  Dari  rumusan tersebut  diharapkan  memiliki  tujuan  mengenai  historiografi  wilayah  di  Malang  Raya  pada abad IX dan X. Kajian ini menggunakan studi arkeologi-sejarah lantaran sumber pokok dari penelitian ini adalah prasasti yang merupakan salah satu kajian dari disiplin imlu arkeologi. 

Dari adanya hal tersebut tahapan penelitian mengikuti alur dan telaah penelitian arkeologi, yaitu (1) pengumpulan data, (2) deskripsi data, (3) analisis data, (4) interpretasi data (Sharer 

& Ashmore, 2003). 

PEMBAHASAN 

Identifikasi Watak di Wilayah Malang Raya 

Pada masa pemindahan pusat Kerajaan Mataram Kuno dari Jawa bagian tengah ke Jawa bagian timur oleh Mpu Sindok, wilayah Jawa bagian timur terbagi-bagi dalam beberapa wilayah ‘ watak’ (semacam kerajaan kecil daerah) yang dipimpin oleh seorang ‘ rakai’ atau 

‘ rakryan’  sebagai kepala watak atau ‘raja daerah’. Wilayah Malang Raya yang meliputi daerah lembah dilereng barat daya dan barat Gunung Semeru, lereng tenggara dan timur Gunung Kawi, hingga lereng tenggara Gunung Arjuno, wilayah ‘ watak’ yang teridentifikasi berdasarkan sebaran beberapa prasasti abad IX-X adalah ‘ watak  kanuruhan’, ‘ watak  hujung’, 

‘ watak   waharu’, dan ‘ watak   tugaran’. Beberapa prasasti yang dapat diidentifikasi, yaitu prasasti Balingawan, prasasti Dinoyo II, prasasti Kubu-kubu, prasasti Piling-piling, prasasti Sugih Manek, prasasti Sangguran, prasasti Turyyan, prasasti Gulung-gulung, prasasti Linggasuntan, prasasti Jeru-jeru, prasasti Kanuruhan, prasasti Muncang, dan prasasti Wurandungan. 

Prasasti-prasasti yang berkenaan dengan ‘ watak hujung’ ditemukan terpusat di daerah utara Kota Malang (kawasan Kecamatan Singosari). Daerah ‘ watak hujung’ ini pada abad X 

M. dihubungkan dengan prasasti Gulung-gulung 851 śaka, prasasti Linggasuntan 851 śaka, prasasti Jeru-jeru 852 śaka, dan prasasti Muncang 866 śaka yang semuanya berasal dari masa pemerintahan Mpu Sindok di Jawa bagian timur. Lihat Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta keletakan prasasti masa Mpu Sindok yang berhubungan dengan wilayah 

‘ watak hujung’ (Sumber: penulis 2022). 



Prasasti Gulung-gulung  tahun  851  śaka  (929  M)  yang  menurut  catatan  Belanda ditemukan di Desa Singosari (Notulen, 1887, pp. 66–67, 1893, p. 28; Verbeek, 1891, p. 289). 

Garis besar isinya tentang permohonan Rakryan Hujung Pu Madhuralokaduranjana kepada raja agar diperkenankan menetapkan sawah di Desa Gulung-gulung dan sebidang hutan di Bantaran menjadi sima, dengan tujuan menjadikan tanah wakaf berupa sawah bagi bangunan suci Rakryan Hujung, yaitu mahaprasada di Himad, juga diperuntukkan bagi persembahan kepada Sang hyang kahyangan di Pangawan (Hardiati et al., 2010, p. 189). 

Prasasti Linggasuntan tahun 851 śaka (929 M) yang menurut informasi K.A. Baron van Reede van Oudtshoorn bahwa di Desa Lawadjati terdapat prasasti batu berasal dari Mpu Sindok  dan  berangka  tahun  851  śaka  (Notulen, 1901, p. 132). Secara garis besar berisi tentang perintah Mpu Sindok agar Desa Linggasuntan yang termasuk wilayah Rakryan Hujung ditetapkan menjadi sima dan dipersembahkan kepada bhatara di Walandit guna penambah biaya pemujaan terhadap bhatara di Walandit setiap tahunnya (Hardiati et al., 2010, p. 188). 

Prasasti Jeru-jeru tahun 852 śaka (930 M) menurut catatan Brandes (Notulen, 1889, pp. 

116–117) dan Veerbek (Verbeek, 1891, pp. 298 & 305) disebutkan bahwa di desa Singosari terdapat beberapa arca dan prasasti yang salah satunya adalah prasasti Jeru-jeru. Berisi tentang permohonan Rakryān  Hujung  pu  Madhura  kepada   Śrī  Mahārāja  Śrī 

 Īśānawikramadharmottunggadewa  agar daerah Jru-jru yang merupakan anak Desa Linggasuntan  dan  termasuk  wilayah  Hujung  dijadikan  sīma  untuk kelangsungan bangunan suci  bernama   sang  hyang  śāla  i  himad,  sehingga  biaya yang biasanya dibayarkan sebagai pajak dapat dipakai untuk memelihara bangunan suci tersebut (Hardiati et al., 2010, p. 189). 
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Berikutnya adalah sebuah prasasti yang menurut catatan Brandes (Notulen, 1887, p. 67) dan Verbeek (Verbeek, 1891, p. 297)  bahwa di Kantor Assisten Resident Malang terdapat batu prasasti berangka tahun 866 śaka (944 M). Prasasti tersebut adalah prasasti Muncang. 

Berisi tentang perintah Raja Sindok untuk menetapkan sebidang tanah di selatan pasar Desa Muncang yang masuk wilayah Rakryan Hujung untuk dijadikan sima guna pendirian bangunan   prasada kabhaktyan i Siddhayoga  sebagai  tempat para pendeta melakukan persembahan kepada bhatara setiap hari, dan mempersembahkan bunga kepada bhatara di Sanghyang Swayambhuwa i walandit (Hardiati et al., 2010, p. 189). 

Prasasti  Linggasuntan  851  śaka  berhubungan  dengan  prasada  ‘ sanghyang dharma bhatara i walandit. Di dalam prasasti Muncang  866 śaka yang juga dikeluarkan oleh Raja Sindok disebutkan adanya ‘ sanghyang dharma kabhaktian i siddhayoga’ sebagai tempat persembahan bagi ‘ bhatara i sanghyang swayambuha i walandet’ (Brandes, 1913, p. 108). 

Dengan demikian bahwa ‘ sanghyang dharma bhatara i walandit’ di dalam prasasti Linggasuntan itu sama dengan ‘ bhatara i sanghyang swayambuha i walandet’ di dalam prasasti Muncang. Dalam prasasti Muncang ditegaskan pula bahwa letak sebidang tanah untuk tempat pemujaan ( sanghyang dharma kabhaktian i siddayoga) bagi  ‘ bhatara i sanghyang swayambuha i walandet’ itu terletak di dalam wilayah ‘ watak hujung’(Brandes, 1913, p. 109). 

Pada zaman Majapahit, nama Walandit muncul lagi dalam prasasti Walandit 1303/1327 

śaka  (Notulen, 1899, p. 65; Pigeaud. Th.G.Th, 1960, p. 120), disebutkan  bahwa ‘ desa i walandit desa ila-ila, hulun hyangira sang hyang gunung brahma’ (desa Walandit adalah desa keramat, tempat pemujaan  kepada yang keramat gunung Brahma). Satu lagi prasasti yang memuat nama Walandit, yaitu prasasti Himad-Walandit yang juga dikeluarkan di zaman Majapahit. Prasasti Himad-Walandit berisi tentang penetapan peraturan oleh para pamget dan arya mantri Majapahit  atas persengketaan antara para tetua Desa Himad dan tetua Desa Walandit berkenaan dengan sanghyang dharma kabuyutan di Walandit. Dalam ulasannya lebih jauh J.G. de Casparis (Casparis, 1940, pp. 50–52) mencoba untuk melokalisasi nama 

‘ walandit’. Ia sampai kepada kesimpulan bahwa nama ‘ walandit’ yang dimaksud dalam prasasti-prasasti tersebut adalah yang sekarang menjadi Dusun Balandit atau Blandit Desa Wonorejo  Kecamatan Singosari Malang. Secara geografis Walandit terletak ± 9 km arah timur Kecamatan Singosari dan berada di lereng Pegunungan Bromo sisi barat. 

Bangunan suci ‘ sanghyang kahyangan i Pangawan’ disebut-sebut di dalam prasasti Gulung-gulung 851 śaka, juga dalam prasasti Wurandungan A dan B yang berangka tahun 869  śaka  yang  berhubungan  dengan  ‘ watak kanuruhan’. Disebutkan adanya gugusan 126 



kahyangan di wilayah ‘ watak Kanuruhan’ sejumlah lima bangunan suci, yaitu ‘ sanghyang wurandungan’, ‘ sanghyang mahulun’, 

‘ sanghyang pangawan’, ‘ sanghyang 

 kaswaban/sanghyang kaswangga’, dan ‘ sanghyang kagotran’ (Brandes, 1913, pp. 103–105). 

Nama Pangawan juga disinggung di dalam naskah Tantu Panggelaran  (Pigeaud. Th.G.Th, 1924, p. 96), ‘ mangkana ta ling bhaṭāra Guru, yata sang Kālanungkāla matungku babahan sang hyang Mahāmeru kulwan, ring Pangawan ngaraning babahan, matangnyan hana deṣa ring  Pangawan  babahan  sang  hyang  Mahāmeru  hika.  Sang  Kālānungkāla  praçiṣṭa kinabhaktyan ing Pangawan’, demikianlah kata bhatara Guru, maka sang Kalanungkala menjaga pintu gerbang sang hyang Mahameru sisi barat, di Pangawan nama pintu gerbang tersebut, karena itu ada desa bernama Pangawan, yaitu pintu gerbang sang hyang Mahameru. 

Sang Kalanungkala bertempat tinggal (dan) dipuja di Pangawan. 

Daerah Pangawan menurut naskah Tantu Panggelaran jelas berada di lereng barat Gunung Semeru. Menurut prasasti  Wurandungan  869  śaka,  sang  hyang  kahyangan  di Pangawan berada di dalam wilayah kekuasaan Rakryan Kanuruhan, di dalam prasasti Gulung-gulung 851 śaka, sang hyang kahyangan di Pangawan berada di wilayah kekuasaan Rakryan Hujung Pu Maduralokaduranjana. Disebutkan pula bahwa penduduk Himad dengan sukarela selalu mengikuti upacara pemujaan di sang hyang kahyangan di Pangawan, dan begitu pula sebaliknya. Upacara pemujaan di kedua tempat tersebut dilakukan pada saat 

‘ bisuwa’  atau  equinox (Trigangga, 2003, pp. 35–36). 

Adanya bangunan suci sang hyang kahyangan di Pangawan di dalam dua wilayah watak yang berbeda (Hujung dan Kanuruhan), dapat dipahami melalui isi prasasti Linggasuntan 851 śaka. Di dalamnya memberi petunjuk bahwa daerah Pangawan itu ternyata terbagi menjadi 2 bagian. Sebagian wilayah masuk dalam wilayah ‘ watak hujung’ dan sebagian wilayah lagi masuk dalam wilayah ‘ watak kanuruhan’. Prasasti Linggasuntan baris 15 (sisi belakang) berkenaan dengan para pejabat desa tetangga Linggasuntan yang menjadi saksi pada penetapan sima di Linggasuntan, diantaranya disebutkan: ’i mliŋ mliŋ si kuman, i talijuṅan si lele, i paṅawān i kanuruhan si capa, i paṅawān i hujuŋ si banawa’ (dari Desa Mling-mling bernama si Kuman, dari Desa Talijungan bernama si Lele, dari Desa Pangawan bagian dari wilayah watak Kanuruhan bernama si Capa, dari Desa Pangawan bagian dari wilayah watak Hujung bernama si Banawa) (Trigangga, 2003, pp. 22 & 55). 

Daerah Pangawan yang terbagi menjadi dua bagian oleh wilayah watak yang masing-masing memiliki sanghyang kahyangan ini, kondisinya sesuai dengan gambaran yang diceritakan di dalam naskah Tantu Panggelaran bahwa yang disuruh menjaga pintu gerbang di sisi barat Gunung Mahameru di Pangawan adalah dua raksasa kembar putra Bhatara Guru, 127 



yaitu Kala dan Anukala. Pemberitaan prasasti dan naskah Tantu Panggelaran sesuai benar dengan kondisi tinggalan kepurbakalaan yang terdapat di sekitar Desa Mangliawan Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. Di sana terdapat dua sumber air (bhs. Jawa Baru: umbulan), yang oleh penduduk setempat disebut sebagai ‘ Wendit Lanang’, lokasinya di kawasan pekuburan ‘Gentong’ Desa Tirtomoyo Kecamatan Pakis, letaknya di sisi utara jalan raya Blimbing-Pakis, dan ‘ Wendit Wedok’ yang sekarang menjadi Taman Wisata Pemandian Wendit, terletak di sisi selatan jalan raya Blimbing-Pakis. 

Di ‘ Wendit Wedok’ terdapat sisa-sisa fragmen arca dan bangunan suci yang tersimpan di punden ‘ mbah Kabul’ di area pemandian. Sisa fragmen arca dan bangunan suci di ‘ Wendit Wedok’ ditinjau dari lokasi temuan, diduga bangunan sucinya dahulu berada di telaga. 

‘ Wendit Wedok’ ini dapat diduga adalah yang disebut ‘ Burêng’ di dalam naskah Nagarakrtagama zaman  Majapahit, karena memiliki kesamaan konteks. Mencermati Nagarakrtagama pupuh 37-38 tentang perjalanan Raja Hayam Wuruk dari Jajaghu Tumpang (di timur) menuju ke Singasari (di barat) dan tidak berapa lama sampai di Bureng, memperkuat dugaan bahwa Bureng adalah ‘ Wendit Wedok’ sekarang. Oleh Prapanca diceritakan keadaan tentang Bureng ini: ”.......  rāmya nikā buṛ talaga mumbul ahniṅ abhiru, caṇḍi  çilā  minekala  ri  maḍya  nika  rinacanā,  sök  yaça  muṅgwi  piṅgir  ikha  len  kuçuma caracara,  lot paraniŋ  macaṅkrama  lanāŋjnĕki  riṅ  umara  (Pigeaud. Th.G.Th, 1960, p. 

28), ........ keindahan Bureng telaga bergumpal airnya jernih kebiru-biruan, di tengah candi karang bermekala, tepinya rumah berderet penuh pelbagai ragam bunga, tujuan para pelancong penyerap sari kesenangan (Mulyono, 1979, p. 292). 

Sisa-sisa bangunan candi yang satu lagi berada di sumber air yang disebut sebagai 

‘ Wendit  Lanang’, tetangga Desa Mangliawan sebelah utara, yaitu kawasan pekuburan 

‘Gentong’ Desa Tirtomoyo Kecamatan Pakis. Di punden pekuburan ‘Gentong’ dikumpulkan orang sisa-sisa kepurbakalaan berupa fragmen bata merah tebal dan beberapa arca yang sudah rusak. Kedua sumber air itu memang hampir simetris utara-selatan letaknya yang dipisah oleh jalan besar Blimbing-Pakis. Lihat peta gambar 1. 

Bangunan suci ‘ sang hyang prasada/sang hyang sala i Himad’ disebut-sebut di dalam prasasti Gulung-gulung  851  śaka  dan  prasasti Jeru-jeru  852  śaka.  Desa  Himad  juga disinggung di dalam prasasti Kubu-kubu, prasasti Linggasuntan, serta prasasti Himad-Walandit. Prasasti Kubu-kubu  827  śaka  (905  M),  lempeng  Ib.2-3 menyebutkan:  (maŋha) mbin  saŋ  diha.  saŋ  dhipa.  ḍapu hyaŋ  rupin. sumusuk  iki  tgal  i  kubu  kubu  bhadrī  sīma  i rakryān  hujuŋ  dyaḥ  maṅarak. mwaŋ  rakryān  matu  /  ha  rĕkai  majawuntan  maŋjurwa iŋ 

 pakaraṇan  i himad maṅiwhī  caru  aŋkan juluŋ.......... (Boechari & Wibowo, 1986, p. 156), 128 



manghambin Sang Diha, Sang Dhipa, Dapu hyang Rupin membatasi sebidang tanah di Kubu-kubu sebagai tanah perdikan yang menyenangkan kepada Rakryan Hujung Dyah Mangarak dan Rakryan Matuha Rakai Majawuntan yang berkuasa di suatu tempat di Himad yang selalu melakukan pemujaan dengan korban saji pada setiap waktu Julung. Juga pada lempeng IVa.3 

menyebut diantara penerima hadiah sebagai saksi penetapan sima di Kubu-kubu yaitu ‘ tuha padahi i himad si bala’, tetua penabuh kendang bernama si Bala dari Desa Himad. 

Prasasti Gulung-gulung 851 śaka yang menetapkan daerah Gulung-gulung dan alas di Bantaran sebagai sima bagi sang hyang prasada di Himad, pelaksanaan upacara penetapan simanya dilakukan bukan di Desa Gulung-gulung atau di alas Bantaran, tetapi dilakukan di alun-alun Himad, seperti yang disebutkan pada baris 17-19 (sisi kiri):’ ..  i ri kāṅ kalaṅan ri himad/tumama  ta  sang  mawaju  haji  ri  kala/ṅan  ri  pkan  ri  himad  maṅglar  saji  .....’ 

(Trigangga, 2003, p. 14), di gelanggang di Himad, masuklah sang mawaju haji ke gelanggang alun-alun di Himad, menghamparkan sesaji. Begitu pula pada prasasti Jeru-jeru  852  śaka, ketika daerah Jeru-jeru yang merupakan anak desa (dusun) dari Desa Linggasuntan wilayah 

‘ watak hujung’ dijadikan sima sang hyang sala di Himad, pelaksanaan upacara penetapan simanya tidak dilakukan di Dusun Jeru-jeru atau di Desa Linggasuntan, tetapi dilakukan di alun-alun Himad, seperti yang disebutkan pada baris 23-24 (sisi belakang):’ ............  tumama sang mawa/ju haji riṅ kalaṅan ring pkan ri himad maṅglar saji’ (Trigangga, 2003, p. 31), masuklah sang mawaju haji ke gelanggang di alun-alun Himad menghamparkan sesaji. 

Mengidentifikasi Desa Himad yang di dalamnya terdapat suatu bangunan suci 

‘sanghyang prasada atau sanghyang  sala’, satu-satunya bangunan suci produk abad X di wilayah Singosari dengan radius 10 km atas dasar struktur bangunan dan ikonografi arca-arcanya sementara ini hanyalah situs Srigading di Desa Srigading Kecamatan Lawang. 

Terdapat indikator yang menguatkan bahwa daerah situs Srigading itu dahulunya adalah Desa Himad.  Dalam  prasasti  Linggasuntan  851  śaka  (baris  14  sisi  belakang)  terdapat  petunjuk bahwa salah satu saksi penetapan sima Desa Linggasuntan ketika dijadikan sima bagi bangunan suci sang hyang dharma di Walandit, saksi dari desa tepi siring Linggasuntan salah satunya berasal dari Desa Himad yang bernama si Sambur: “rāma tpi si/ring milu pinaka sākṣi  niŋ  manusuk sīma i sumari si pāda  i  wurakutan  si  baṇḍak  i  himad  si  sambur” 

(Trigangga, 2003, pp. 22 & 55). Dari laporan K.A. Baron van Reede van Oudtshoorn (Notulen, 1901, p. 132) bahwa prasasti Linggasuntan ditemukan ‘ insitu’ di Desa Lawadjati, yang sekarang adalah Dusun Lowokjati Desa Baturetno-Singosari. Sementara prasasti Gulung-gulung dan prasasti Jeru-jeru ditemukan tidak  insitu, tetapi ditemukan di Singosari. 

Namun perlu pula untuk dicermati bahwa di dalam prasasti Gulung-gulung dan prasasti Jeru-129 
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jeru, di antara para saksi desa tetangga Desa Himad saat penetapan sima, salah satunya adalah 

‘ dewata  kaki  i  balaṇḍit  sang  śiwarāśi’,   tuanku (wiku) dari Desa Balandit bernama Sang Siwaresi (Trigangga, 2003, pp. 13 & 31). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Dusun Lowokjati (asal temuan prasasti Linggasuntan) dengan Desa Srigading (letak situs Srigading) bertetangga dekat, sedangkan antara Dusun Lowokjati dengan Dusun Blandit agak berjauhan. 

Dengan demikian dapat diduga bahwa Desa Srigading itu dahulunya adalah Desa Himad yang bertetangga dengan Desa Linggasuntan (Lowokjati). 

Beralih kepada ‘ watak kanuruhan’. Telah disinggung dalam paragraf terdahulu bahwa wilayah Kanuruhan berdasar pada prasasti Linggasuntan dapat diidentifikasi melalui keberadaan Desa Pangawan wilayah Hujung dan Desa Pangawan wilayah Kanuruhan. Dalam hal ini perlu untuk diingat adanya kepurbakalaan di ‘ wendit lanang’ dan di ‘ wendit wedok’, serta beberapa prasasti yang mendukung lokasi wilayah ‘ watak kanuruhan’, yaitu prasasti Balingawan  813  śaka,  prasasti  Sugihmanek  837  śaka,  prasasti  Kanuruhan  856  śaka,  dan prasasti Wurandungan 869 śaka. 





Gambar 2. Peta keletakan prasasti masa Mpu Sindok yang berhubungan dengan wilayah ‘ watak kanuruhan’ (Sumber: penulis 2022). 



Prasasti Balingawan  terdiri dari dua prasasti yang ditemukan di dua tempat yang berbeda. Satu yang berbentuk batu balok ditemukan di Singosari berkelompok dengan prasasti Sugihmanek, prasasti Gulung-gulung, dan prasasti Jeru-jeru (Notulen, 1889, p. 107; Verbeek, 1923, p. 70), dan satu lagi yang merupakan sambungan prasasti Balingawan berbentuk arca Ganesya yang ditemukan di pekuburan Cina Malang (Notulen, 1901, pp. 132–
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133; ROC, 1901, p. 7). Dengan demikian perlu dicari tempat asal prasasti Balingawan yang sebenarnya. 

Apabila mengikuti konteks isi prasastinya, prasasti Balingawan itu dikeluarkan oleh Rakryan Kanuruhan Mpu Huntu  (bait 9-10) atas permintaan warga masyarakat ‘ wanua balingawan’ atas beban denda yang dirasa cukup berat bagi mereka karena terlalu seringnya harus membayar denda atas pembunuhan karena perampokan yang terjadi di desanya yang terdapat suatu jalan besar. Akhirnya warga Balingawan dibebaskan dari kewajiban membayar pajak, namun mereka harus menjaga keamanan daerahnya serta jalan besar yang melintasinya (bait 7-12) (Trigangga, 2016, p. 27). 

Mengikuti pemberitaan prasasti Linggasuntan akan adanya dua ‘ wanua  pangawan’ 

yang menjadi batas wilayah ‘ watak hujung’ dan ‘ watak kanuruhan’, diduga ‘ wanua balingawan  watak kanuruhan’ yang dimaksud dalam prasasti Balingawan 813 śaka itu adalah 

‘ wanua pangawan’  yang  disebut  dalam  prasasti  Linggasuntan  851  śaka,  prasasti  Gulung-gulung  851  śaka,  dan  prasasti  Wurandungan  869  śaka.  Apabila  asumsi  ini  dapat  diterima, maka  prasasti  Balingawan  813  śaka  itu  asalnya  dari  daerah  Wendit,  tepatnya  dari  Desa Mangliawan Kecamatan Pakis Malang. Hanya perlu pula mendapat perhatian mengapa nama Balingawan di abad IX itu, pada prasasti-prasasti masa Sindok sampai masa Majapahit naskah Nagarakertagama pupuh 78:5 (Pigeaud. Th.G.Th, 1960, p. 60) dan Tantu Panggelaran (Pigeaud. Th.G.Th, 1924, p. 90) menyebutnya ‘Pangawan’, dan pada masa setelahnya hingga sekarang, masyarakat setempat menyebutnya Mangliawan (suatu ucapan yang sangat mirip dengan Balingawan). 

Berikutnya adalah prasasti Sugihmanek 837 śaka. Prasasti Sugihmanek ditemukan satu kesatuan dengan prasasti Balingawan, prasasti Gulung-gulung, dan prasasti Jeru-jeru di kepurbakalaan Singosari. Wilayah Singosari yang pernah menjadi pusat Kerajaan Tumapêl di awal abad XIII, pada abad IX-X M jelas merupakan wilayah kekuasaan ‘ watak hujung’. 

Dengan demikian mengindikasikan bahwa letak prasasti-prasasti tersebut aslinya tidak di Singosari. Prasasti Sugihmanek 837 śaka dikeluarkan oleh Raja Daksa dari Kerajaan Medang berhubungan dengan anugerah raja kepada Rakai Kanuruhan Dyah Mumpung untuk membatasi sebidang tanah ‘ wanua i limus  watak kanuruhan  mwang  anak wanua i tampuran’ 

(Sarkar, 1959, p. 146). Dari isi prasasti dapat diambil simpulan bahwa prasasti Sugihmanek tentunya berada di wilayah ‘ watak kanuruhan’. Dari pengamatan terhadap desa-desa tetangga yang ikut menjadi saksi upacara penetapan sima ‘ wanua i limus mwang i tampuran’, tampak jelas bahwa desa tetangga Desa Limus itu adalah ‘ i kalanglingan’, ‘ ibu kalangan’, ‘ ibu randungan’, dan  ‘ i tampuran’. Oleh Brandes nama ‘ wanua tpi siring’  dalam prasasti 131 



Sugihmanek tersebut di baca ‘ ibu kalangan’ dan ‘ ibu randungan’  (Brandes, 1913, p. 40). 

Membandingkan apa yang tertulis di dalam prasasti Sangguran dan prasasti Piling-piling, itu harusnya dibaca ‘  i wungkalingan’ dan ‘ i wurandungan’. Wungkalingan dapat diduga menjadi Sengkaling sekarang, dan Wurandungan dapat dikembalikan kepada nama dukuh di Kelurahan Tlogomas, yaitu dukuh Pelandungan atau Kelandungan/wilayah RW. 02 

Kelurahan Tlogomas. Pada peta lampiran Bosch dalam ‘ Het Lingga-Heiligdom van Dinaya’, krajan dari Dusun Pelandungan jelas terletak di seberang timur Sungai Metro (Bosch, 1924, pp. 228–229), sementara di seberang baratnya membentang sawah sampai Dusun Kapundungan (Pendungan) yang dikenal dengan sebutan ‘sawah orang Pelandungan/Kelandungan’. Dalam perkembangannya pada masa Belanda ternyata kawasan sawah orang Pelandungan/Kelandungan lebih dikenal karena dekat dengan pusat pemerintahan Onderdistrict Dau, maka jadilah desa baru yang disebut sebagai ‘Desa Landungsari’. 

Mengkaji prasasti Sugihmanek sangat menarik, karena di dalam ‘ wanua limus’ terletak 

‘ dharmma  rakryān  prāsāda  kabikvan  i sugih manek’.  Disebutkan dengan jelas bahwa 

‘ wanua tpi siring’ dari ‘ wanua i limus’ adalah ‘ kalanglingan’, ‘ wungkalingan’, 

‘ wurandungan’, dan  ‘ tampuran’. Dengan demikian Desa Limus tersebut tetangga desanya adalah Kalanglingan, Wungkalingan, Wurandungan, dan Tampuran (yang juga sebagai anak desa Limus). Apabila Wungkalingan dan Wurandungan teridentifikasi sebagai Sengkaling dan Pelandungan (Tlogomas), berarti letak Desa Limus tentu dekat dengan kedua desa tersebut. Di sebelah timur Kelurahan Tlogomas di seberang Sungai Brantas terdapat sebuah dusun/lingkungan yang bernama ‘ mbawang’, masuk Kelurahan Tunggulwulung Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Secara geografis Sengkaling dan Tlogomas memang tetangga dekat dengan Kelurahan Tunggulwulung. Nama ‘ mbawang’ berasal dari kata ‘ ambawang’ 

atau ‘ ambacang’ (Wojowasito, 1977, p. 13), yang merupakan nama buah kelompok mangga-manggaan jenis ‘ Mangifera’ (Mardiwarsito, 1986, p. 33; Zoetmulder & Robson, 2004, p. 29). 

Buah kelompok ‘ Mangifera’ dengan spesies ‘ Mangifera foetida Lour’  memiliki sebutan Ambawang atau Ambacang atau Limus  (Gunawan et al., 2019, p. 150). Di dekat Dusun Mbawang pula terdapat dusun yang bernama Dusun Poh Payung, yang keduanya merupakan nama tumbuhan dari rumpun ‘ Mangifera’ atau mangga-manggaan. 

Bangunan suci ‘ dharmma  rakryān  prāsāda  kabikwan  i sugih manek’ di dalam prasasti Sugihmanek  diduga adalah kawasan yang sekarang bernama kampung ‘ Bioro’ 

masuk wilayah Kelurahan Jatimulyo, kampung ‘ Bukur’ masuk wilayah Kelurahan Mojolangu, dan kampung ‘Panggung’ masuk Kelurahan Mojolangu. Ketiga kampung ini 132 



sangat berdekatan dengan Kelurahan Tunggulwulung. Ketiganya dapat dihubungkan dengan keberadaan ‘ dharmma  rakryān  prāsāda  kabikvan  i sugih manek’. Bioro merupakan tempat tinggal para biksu (kabikuan), Bukur merupakan bangunan semacam pendopo di halaman prasada (percandian), dan Panggung merupakan  istilah lain untuk menyebut bangunan yang menjulang (prasada). Bangunan ‘panggung’ tentu untuk menaikinya dibutuhkan banyak tangga naik. Itulah sebabnya bangunan suci itu dahulu dikenal dengan sebutan ‘ sugih manek’ atau ‘ sugih manaik’ yang artinya bangunan suci 

‘banyak tangga naiknya’. Sebagai pelengkap kesatuan pula antara tempat tinggal para biksu (Bioro) dan ligkungan percandian (Bukur, Panggung), di tengah segitiga tempat-tempat tersebut terdapat suatu patirthan kuna yang sekarang disebut situs ‘ Bejisari’ atau 

‘ Punden Bejisari’. 

Prasasti  Kanuruhan  856  śaka  ditemukan   in situ  di Kelurahan Bunulrejo Kecamatan Blimbing Kota Malang, di suatu tempat yang bernama ‘Beji  gang Buntu’, yang menurut catatan Suwardono berhubungan dengan situs telaga yang sudah terpendam di dalam tanah dan di atasnya didirikan sebuah gereja (Suwardono, 2018). Prasasti dikeluarkan oleh Raryan Kanuruhan Dyah Mungpang berkenaan dengan anugerah rakryan kepada penduduk desa yang bernama Bulul. Dalam prasasti baris ke 6 menurut pembacaan Suwardono berkenaan nama desa disebut ‘ tan watak kanuruhan...... ’. Kata ‘ tan’ merupakan identifikasi nama 

‘ wanua ........ tan watak kanuruhan’ dan diduga lengkapnya adalah ‘ wanua kajatan watak kanuruhan’ yang mungkin diambil dari nama desa tpi siring pada prasasti Sangguran bait 15 

verso salah satunya menyebut desa tepi siring ‘ kajatan’  (Sarkar, 1959, p. 232). Apabila demikian halnya, maka perlu diperhitungkan pula nama desa tepi siring pada prasasti Turyyan  851  śaka  pada  baris  38  sisi  muka  yang  menyebut  adanya  desa  tepi  siring  yang bernama ‘ lahatan’ (Casparis, 1988, p. 47), dan dalam prasasti Pamotoh 1120 śaka lempeng IIB sisi belakang baris 1 disebut adanya desa ‘ panahatan’ sebelum menyebut nama desa 

‘ kabanglan/kabalan’ yang termasuk ‘ wisaya/watak kanuruhan’  (Suhadi & Kartakusuma, 1996, p. 10). 

Prasasti berikut yang dikeluarkan berkenaan dengan wilayah ‘ watak kanuruhan’ adalah prasasti Wurandungan 869 śaka. Prasasti ini merupakan salinan pada masa Majapahit, berupa lempeng tembaga yang menurut catatan Belanda ditemukan di desa Sanasari dekat Kagenengan Malang (Verbeek, 1923, p. 47). Empat lempeng tembaga yang diberi nama prasasti Wurandungan A berisi tentang penetapan daerah-daerah yang berada di wilayah 

‘ watak kanuruhan’ yang di dalamnya terdapat bangunan suci, yaitu ‘ sang hyang wurandungan’ yang utama, ‘ sang hyang manghulun’, ‘ sang hyang pangawan’, ‘ sang hyang 133 



 kaswaban’, dan ‘ sang hyang kagotran’. Prasasti Wurandungan B yang terdiri dari tujuh lempeng tembaga isinya hampir sama dengan prasasti Wurandungan A, hanya dalam prasasti Wurandungan A ‘ sang hyang kaswaban’ disebut juga ‘ sang hyang kaswangga’  (Brandes, 1913, pp. 103–107). Yang menarik perhatian berhubungan dengan tulisan ini adalah disebutkannya adanya tiga wanua di dalam ‘ watak kanuruhan’ yaitu ‘ wanua i kanuruhan’, 

‘ sima sawah ri tahun (baca:talun), dan ‘ sima sawah ring panawijyan’. Talun diidentifikasi sebagai Kampung Talun di Kelurahan Kauman Kecamatan Klojen Malang, sementara Panawijen diidentifikasi sebagai Kelurahan Polowijen Kecamatan Blimbing Malang. 

Wilayah watak berikutnya adalah ‘ watak’   Waharu. Satu-satunya prasasti yang dikeluarkan di wilayah watak waharu adalah prasasti Sangguran yang menyebutkan bahwa daerah Sangguran dijadikan tanah swatantra guna pembiayaan bangunan suci bagi ’ kajurugusalyan‘ (para pandai logam) di Mananjung. Yang perlu dicermati adalah letak  ’wanua sangguran  watak waharu’. Dengan pertimbangan prasastinya yang besar dan  in situ  sebelum dibawa oleh Raffles ke India kemudian ke Inggris,  tentunya wanua/desa Sangguran  adalah letak prasasti Sangguran berada. Suwardono (2013) dalam  mencermati nama-nama desa yang ada pada prasasti Sangguran, didapat suatu hipotesa bahwa Sangguran adalah Ngandat sekarang. Menurutnya nama ‘Sangguran‘ berasal dari akar kata 

‘ anggur‘ yang berarti menganggur, tidak berbuat sesuatu, berhenti (Mardiwarsito, 1986, p. 

59; Zoetmulder & Robson, 2004, p. 49), secara harfiah Sangguran berarti ’berhenti‘. Kata tersebut sinonim dengan kata ‘ ngandat‘ dari kata dasar ’ kandat‘, yang juga berarti ’berhenti‘ (Poerwadarminta, 1999, p. 87), atau pula dapat ditafsirkan bahwa ’ kandat’ 

adalah bentuk krama dari kata ‘ anggur’.  Dengan demikian letak desa Sangguran yang dimaksud di dalam prasasti Sangguran adalah desa di mana prasasti tersebut berada, yang belakangan berubah nama menjadi Kandat atau Ngandat. Seperti halnya nama Karuman yang tiba-tiba muncul di dalam naskah Pararaton pada zaman Majapahit berakhir, padahal desa ini ternama di masa-masa sebelumnya, tetapi di dalam prasasti tidak pernah dijumpai suatu desa di wilayah Malang bernama Karuman. Di dalam prasasti  masa abad X M  (seperti prasasti Turryan dan prasasti Kanuruhan), nama desa tersebut dikenal dengan nama ‘ kawangyan‘, di dalam Pararaton dikramakan menjadi ’ karuman‘. Kata ‘ arum’ merupakan bentuk krama dari 

‘ wangi’. 
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Gambar 3. Peta keletakan prasasti masa Mpu Sindok yang berhubungan dengan wilayah ‘ watak waharu’ (Sumber: penulis 2022). 



Untuk nama ‘ watak’ atau wilayah Waharu yang merupakan satuan wilayah lebih luas yang membawahi ‘ wanua sangguran’, tentunya merupakan wilayah lokasi yang searea dengan ‘ wanua sangguran’. Di wilayah Malang nama daerah dengan unsur ‘waru’ ada beberapa, seperti Lowokwaru yang merupakan wilayah kelurahan dan kecamatan di Kota Malang, Kampung Lowokwaru Kelurahan Tasikmadu Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, Dusun Lowokwaru Desa Tawangrejeni Kecamatan Turen, Desa Suwaru Kecamatan Gondanglegi, Dusun Karangwaru Desa Tempursari Donomulyo, Dusun Karangwaru Desa Ngujung Singosari, Desa Tlogowaru Kecamatan Kedung Kandang, dan Desa Tegalwaru (Tegalweru) Kecamatan Dau. Dari beberapa daerah yang memiliki unsur ‘waru’ tersebut, yang paling dekat dengan wilayah Ngandat asal prasasti Sangguran adalah Desa Tegalwaru (Tegalweru). Jarak antara Desa Tegalwaru (Tegalweru) dengan Dusun Ngandat ± 3 km arah selatan. Dengan demikian dapat diduga bahwa Tegalwaru (Tegalweru) pada zaman Kerajaan Mataram  Kuno  sampai zaman Pu Sindok di Jawa bagian timur, pernah menjadi sebuah wilayah kerakaian (watak), yaitu watak Waharu yang membawahi desa/wanua yang salah satunya adalah Sangguran. Keletakan Waharu-Sangguran tersebut equivalent dengan keletakan Tegalwaru-Ngandat. Sebagai penegas diajukan di sini salah satu ‘ wanua tpi siring’ 

saat upacara penetapan sima Sangguran, adalah ‘ wanua wungkalingan’. Nama 

‘ wungkalingan’ dan ‘ wurandungan’ muncul di dalam prasasti Sugihmanek 837 śaka, juga 135 



disebut di dalam prasasti Piling-piling yang ditemukan di Dinoyo, yang sayang angka tahunnya hanya terbaca bagian depan saja, yaitu angka 8, sedang angka puluhan dan satuannya tidak terbaca (Brandes, 1913, pp. 113–115). 

Dalam prasasti Sangguran disebutkan bahwa wanua Sangguran merupakan sima bagi sima kajurugusalyan di Mananjung. Dapat dikirakan bahwa daerah Mananjung tentunya dekat dengan wanua Sangguran. Nama Mananjung selain disebut di dalam prasasti Sangguran, juga disebut dalam prasasti tembaga yang berasal dari Malang  (Stutterheim, 1929, p. 107). Dua lempeng yang ditemukan tidak berangka tahun, tetapi menurut gaya isinya dapat diduga berasal dari zaman Airlangga atau Kadiri. Dalam prasasti tersebut  terdapat nama Mananjung, Waharu, Hujung, Tagaran  (Tugaran), Kanuruhan, dan Wwaryang. Isi prasasti menyebutkan soal aturan dagang antara para warga Mananjung dengan warga keempat  desa lainnya. Identitas Mananjung yang disebut-sebut  pada sekitar abad XI M 

menunjukkan kedekatan hubungan dengan keempat desa tersebut. 

Di wilayah Kota Batu tepatnya di Kelurahan Ngaglik RT. 02 RW. 04 Kecamatan Batu Kota Batu terdapat suatu punden kuna dengan ‘ belik’ atau telaga dan dikenal di masayakat dengan nama punden ‘ Belik Tanjung’. Krom, Veerbek, dan Maurenbrecher pernah mendata tempat ini dengan beberapa tinggalan purbakalanya. Dilaporkan adanya telaga di Ngaglik yang disebut Sumber Tanjung. Sumber Tanjung itu sudah dipugar sedemikian rupa sekitar tahun 1850 tetapi dengan tetap menggunakan batu bata kuna dengan delapan pancuran air berupa makara . Oleh karena itu masuk akal bahwa dulu ada  telaga  di sini, tetapi tidak mungkin lagi untuk menentukan seperti apa bentuknya. Makara dilaporkan sangat menarik karena perbedaan gaya reliefnya. Ada  gambaran di mulut makara yang terbuka seorang wanita dengan seorang anak di tangan, berdiri di atas seekor binatang; seorang pria dengan tongkat mengejar seekor lembu, dengan latar belakang bangunan. Tampaknya makara tersebut dihias dengan suatu cerita (Krom, 1923, p. 309; Maurenbrecher, 1924, p. 176; Verbeek, 1923, p. 30). 

Bertolak dari laporan catatan Belanda tersebut dan kenyataan adanya belik Tanjung di Ngaglik-Batu yang disakralkan penduduk sekitar hingga sekarang, apakah tidak mungkin bahwa sisa-sisa telaga tersebut merupakan sisa-sisa dari peradaban masyarakat 

‘ kajurugusalyan di mananjung’ seperti yang disebut di dalam prasasti Sangguran? Dalam artian bahwa wilayah di mana Sumber Tanjung atau Belik Tanjung itu berada, dahulu pada abad IX sampai XI M disebut sebagai ‘ wanua i mananjung’ yang masuk dalam wilayah 

‘ watak waharu’ yang di dalamnya terdapat bangunan suci ’ sima  kajurugusalyan‘ yang oleh Suwardono (2013) diidentifikasikan sebagai Candi Songgoriti. 
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Wilayah watak yang terakhir adalah ‘ watak tugaran’. Nama Tugaran  dapat dikembalikan kepada nama yang oleh penduduk wilayah Malang dikenal dengan nama 

‘Tegaron’.  Terdapat dua dusun/lingkungan di Malang ini yang bernama Tegaron. Satu di daerah Kelurahan Lesanpuro Kecamatan Kedungkandang Kota Malang, dan satunya lagi di daerah Desa Talangagung Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. Ada yang berpendapat bahwa ‘ tugaran’ pada masa Jawa Kuno adalah Tegaron Kelurahan Lesanpuro Kecamatan Kedungkandang  (Kab.Malang, 1984). Hal ini didasarkan pada naskah Pararaton tentang petualangan Ken Angrok yang sebagian besar dilakukan di wilayah yang sekarang menjadi Kota Malang. Ada yang berpendapat bahwa ‘ tugaran’ pada masa Jawa Kuno adalah Tegaron Desa Talangagung Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang (Suwardono, 2014, pp. 159–

160). Dasar argumentasinya adalah data sejarah yang berkorelasi antara naskah Pararaton dan prasasti Turryan 851 śaka. Petualangan Ken Aŋrok  dari Turyantapada menuju Tugaran, lebih masuk akal apabila ia pergi dari Turen (Turyantapada) ke tetangga desa yaitu Tugaran(Tegaron-Kepanjen). Indikasi Ken Angrok mengusung arca penjaga pintu dari Tugaran ke Turyantapada mengarah kepada anggapan tersebut. Di dalam prasasti Turryan 851  śaka  sayangnya  tidak  menyebut  wilayah ‘ watak’ dari ‘ wanua turyyan’. Yang disebut justru asal Dang Atu Pu Sāhitya, yaitu seorang dari penduduk Kulawara. Pun tidak disebut Kulawara itu bagian dari wilayah ‘ watak’ apa. 



Gambar 4. Peta keletakan prasasti masa Mpu Sindok yang berhubungan dengan wilayah ‘ watak tugaran’ (Sumber: penulis 2022). 



Untuk itu sekali lagi perlu mencermati isi dari prasasti Turryan tersebut berkenaan dengan desa-desa tetangga ‘ turyyan’ yang menjadi saksi saat upacara penetapan sima, serta para saksi yang mendapat persembahan saat upacara penetapan sima. Dari daftar ‘ rama tpi siring’ (tetua desa tetangga) yang menjadi saksi saat upacara penetapan sima dapat dilihat dari daftar di bawah ini: 
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No 

Rama Tpi Siring 

Wanua Tpi Siring 

Identifikasi Desa sekarang 

1 

Hulu Wwatan Sang 

Kulawara 

Desa Kuwolu Kec. 

Wulung, Sang Jarunjung, 

Bululawang (prasasti 

Sang Wasita 

Pamotoh menyebut= 

Kalawara) 

2 

Sang Maryyada 

Pakinggahan 

Tidak teridentifikasi 

3 

Pu Pagung 

Bubuda 

Tidak teridentifikasi 

4 

Sang Krêdap 

Panulisan 

Tidak teridentifikasi 

5 

Sang Galing, Sang 

Lekan 

Tidak teridentifikasi 

Campakidang, Pu Prêhat 

6 

Dapu Dunak 

Padang 

Kali Padang Gadungsari 

Kec. Tirtoyudo 

7 

Sang Sulu 

Pamwwatan 

Desa Pamotan Kec. Dampit 

8 

Sang Lam 

Lahatan 

Kalayatan Desa 

Randugading Kec. Tajinan 

(prasasti Pamotoh 

menyebut= Palihatan) 

9 

Bapaknya Jubu 

Gurung-gurung 

Clumprit Gondanglegi 

10  Bapaknya Kasal 

Gundang 

Desa Gondanglegi Kec. 

Gondanglegi 

11  Sang Palpang 

Wuntupari 

Tidak teridentifikasi 

12  Sang Kusala 

Pringpring 

Sipring-Pagelaran 

Gondanglegi atau Bonpring 

Sanankerto Turen 

13  Dapu Kalibban 

Pancuran 

Pancuran-Karanganyar Kec. 

Poncokusumo 

14  Sang Kris 

Langkid 

Tidak teridentifikasi 

15  Daman Pagêh 

Nêriti 

Tidak teridentifikasi 

16  Bapaknya Sri 

Er padi 

Tidak teridentifikasi 

17  Bapanya Sudya 

Er Ngel 

Tidak teridentifikasi 

18  Dapu Malipir 

Harini 

Kidangbrik/Kidangbang 

Kec. Tajinan (Harini= 

kijang). 

19  Sang Tangtang Winkas si 

Panjangawang 

Desa Sepanjang Kec. 

Kadut 

Gondanglegi 

20  Sang Darsana, Sang 

Ergading 

Desa Gading Kec. 

Bading, Sang Bala 

Bululawang (berbatasan 

dengan dusun Bureng Desa 

Sumberjaya Kec. 

Gondanglegi. Kata 

‘ burêng’=telaga. 

Airgading= telaga gading. 

21  Sang Kalakar, Hulu 

Yugasri 

Tidak teridentifikasi 

Wwatan Sang Rasuk 



Dari  21 daftar  rama tpi siring ‘ wanua turyyan’ yang menghadiri upacara penetapan sima, 11 desa yang dapat diduga pengidentifikasiannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa wilayah tersebut tidak mungkin berdiri sendiri tanpa adanya kepala federasi wanua, yaitu 138 



‘ watak’.  Untuk  mengetahui ‘ watak’ yang membawahi wilayah Turyyan dan sekitarnya tersebut, terdapat titik terang pada daftar nama pejabat penerima persembahan dari Dang Atu Pu  Sāhitya.  Di  dalam  struktur  prasasti-prasasti Jawa Kuno, daftar nama pejabat penerima persembahan upacara penetapan sima selalu ditulis dengan diawali dari pejabat yang tertinggi dengan perolehan persembahan yang tinggi pula, menurun ke bawah secara hierarkhi dengan perolehan persembahan menurut status jabatan yang disandangnya. Daftar penerima persembahan saat upacara penetapan sima pada prasasti Turyyan (Casparis, 1988, pp. 45–47) dikutip sebagiannya seperti berikut ini: 

No 

Pejabat 

Banyaknya Persembahan 

1 

Sri Maharaja 

mas 1 kati 10 suwarna wdihan bwat kling 1 

yugala 

2 

Rakai Sirikan Dyah Mare 

mas 1 suwarna 4 masa wdihan 1 yugala 

3 

Rake Wka Dyah Balyang 

mas 1 suwarna 4 masa wdihan 1 yugala 

4 

Rake Kanuruhan Dyah 

mas 1 suwarna 4 masa wdihan 1 yugala 

Mamumpung 

5 

Rake Pagaingan Dyah Manalu  mas 1 suwarna 4 masa wdihan 1 yugala 6 

Samgat Hujung Pu Pyapya 

mas 1 suwarna 4 masa wdihan 1 yugala 

7 

Samgat Anggehan Pu Kundala  mas 1 suwarna 4 masa wdihan 1 yugala 8 

Samgat Madandar Pu Padma 

mas 1 suwarna 4 masa wdihan 1 yugala 

9 *  (Rake) Tugaran Dyah 

mas 1 kati wdihan 1 yugala, ken sawlah (kain 1 

Mandarah 

lembar) * 

10  Tiruan Dapunta Taritip 

mas 10 masa wdihan 1 yugala 

11  Amrati Hawang Wicak(sana) 

mas 8 masa wdihan 1 yugala 

12  Manghuri Pu Padamwan 

mas 8 masa wdihan 1 yugala 

13  Samgat Wadihati Sang 

mas 10 masa wdihan 1 yugala 

Dinakara 

14  Makudur Pu Balawan 

mas 10 masa wdihan 1 yugala 



Dst. Sampai kepada para rama   

tpi siring yang jumlah 

persembahannya semakin kecil 



Memperhatikan daftar struktur pejabat penerima persembahan dalam prasasti Turyyan tersebut, terdapat kejanggalan pada struktur pejabat dan urutan besaran penerimaan. Marilah kita amati bersama poin no. 9, yaitu pejabat Rake Tugaran yang secara urutan penerimaan dimulai dari raja, rake wka, rake sirikan, rake kanuruhan, rake pagaingan, samgat hujung, samgat anggehan, dan samgat madandar, baru kemudian rake tugaran. Namun secara jumlah persembahan yang diterima, pejabat Rake Tugaran Dyah Mandarah justru ada pada urutan ke dua setelah raja. Raja menerima persembahan berupa mas 1 kati 10 suwarna wdihan (bêbêd) buatan kling (India) 1 stel. Wajar saja karena raja adalah penguasa tertinggi Kerajaan Medang saat itu yang membawahi wilayah Jawa bagian tengah dan timur. Sementara Rake Tugaran Dyah Mandara menerima persembahan berupa mas 1 kati wdihan (bêbêd) 1 stel dan kain 1 
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lembar. Perbedaannya dengan raja hanya selisih emas 10 suwarna dan jenis wdihan (bêbêd) yang diberikan. Raja mendapat wdihan (bêbêd) dari luar negeri (India), sementara Rake Tugaran mendapat wdihan (bêbêd) lokal ditambah 1 lembar kain. Untuk menjawab kejanggalan ini hanya dapat dipahami apabila Rake Tugaran adalah rake (penguasa/raja daerah) yang membawahi  ‘ wanua Turyyan’ termasuk beberapa wanua tpi siring yang menjadi saksi saat upacara penetapan sima. 

Jika diperhatikan desa-desa sekarang yang teridentifikasi diduga adalah wanua tpi siring pada masa prasasti Turyyan dikeluarkan, maka dapat diketahui bahwa wilayah kekuasaan ‘ watak tugaran’ berada di kawasan Malang Selatan. Oleh karena itu secara geografis tidak keberatan apabila ‘ watak tugaran’ dahulu adalah Tegaron-Talangagung Kepanjen sekarang. Dalam perkembangannya tidak mengherankan pula bahwa wilayah Tugaran ini dikemudian hari di zaman Mataram Islam awal menjadi perlindungan pelarian Majapahit, yaitu Sengguruh, karena daerah sekitarnya dahulu pada abad IX-X pernah menjadi pusat pemerintahan daerah ‘ watak’, sehingga sisa-sisa pengaruh Hindu-Buddha masih kuat. Pada zaman keemasan Kerajaan Mataram Islam daerah ini berkembang menjadi suatu kota, dan letaknya bergeser sedikit ke arah utara, yaitu Kepanjen. Sekarang Kepanjen menjadi ibukota Kabupaten Malang. 

Atas dasar uraian di atas, maka toponim wilayah watak seperti ‘ watak kanuruhan’ 

diduga berpusat di sekitar Dinoyo-Tlogomas-Merjosari Kecamatan Lowokwaru, ‘ watak hujung’ berpusat di sekitar Ngujung Kecamatan Singosari, ‘ watak waharu’ berpusat di sekitar Tegalwaru Kecamatan Dau, dan ‘ watak tugaran’ berpusat di sekitar Tegaron Kecamatan Kepanjen. Lihat peta pada gambar di bawah ini. 



Gambar 5. peta dugaan keletakan prasasti pada masanya di ‘ watak’ masing-masing (sumber: penulis 2022). 
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Gambar 6. peta posisi prasasti saat ditemukan di Malang Raya (sumber: penulis 2022). 



 PENUTUP 

Simpulan 

Pada masa pemindahan pusat Kerajaan Mataram Kuno dari Jawa bagian tengah ke Jawa bagian timur oleh Mpu Sindok, wilayah Jawa bagian timur terbagi-bagi dalam beberapa wilayah ‘ watak’ (semacam kerajaan kecil daerah) yang dipimpin oleh seorang ‘ rakai’ atau 

‘ rakryan’ sebagai kepala watak atau ‘raja daerah’. Daerah Malang Raya yang meliputi daerah lembah dilereng barat daya dan barat Gunung Semeru, lereng tenggara dan timur Gunung Kawi, hingga lereng tenggara Gunung Arjuno, sekurangnya terdapat empat  wilayah ‘ watak’ 

yang teridentifikasi berdasarkan sebaran beberapa prasasti zaman Mataram Kuno adalah 

‘ watak  kanuruhan’, ‘ watak  hujung’, ‘ watak  waharu’, dan ‘ watak  tugaran’. 

Wilayah ‘ watak hujung’ terpusat di daerah utara Kota Malang (kawasan Kecamatan Singosari dan sekitarnya hingga Kecamatan Lawang). Daerah ‘ watak hujung’ ini pada abad X M. dapat dihubungkan dengan prasasti Gulung-gulung 851 śaka, prasasti Linggasuntan 851 

śaka,  prasasti  Jeru-jeru  852  śaka,  dan  prasasti  Muncang  866  śaka,  serta  didukung  prasasti Kubu-kubu 827 śaka. 

Wilayah Kanuruhan berdasar pada sebaran prasastinya, seperti prasasti Balingawan 813 

śaka,  prasasti  Sugih  manek  837  śaka,  prasasti  Kanuruhan  856  śaka,  dan  prasasti Wurandungan  869  śaka,  merupakan  suatu  wilayah  yang  berada  di  bagian  selatan  ‘ watak hujung’. Daerah ‘watak kanuruhan’ diidentifikasi terpusat di kawasan Kota Malang ke utara sampai kawasan Mangliawan, ke timur sampai kawasan Kabalan (berdasar prasasti Pamotoh 1120 śaka daerah Kabalan masih merupakan wilayah ‘ wisaya kanuruhan’), ke selatan sampai 141 



kawasan  Sagenggeng  (berdasar  prasasti  Pamotoh  1120  śaka  Sagenggeng  juga  masih merupakan wilayah ‘ wisaya kanuruhan’), ke barat sampai Wurandungan-Dahu yang berbatasan dengan ‘ watak waharu’. 

Wilayah Waharu  yang membawahi ‘ wanua sangguran’ dapat diidentifikasi berdasar pemerian dari prasasti Sangguran yang memuat nama-nama ‘ wanua tpi siring’ saat upacara penetapan sima Sangguran. Nama ‘ Wungkalingan’ diduga berubah menjadi ‘Sengkaling’ 

Kecamatan Dau sekarang. Nama ‘ Wungkalingan’ terdapat pula dalam prasasti Piling-piling yang ditemukan di daerah Dinoyo dan prasasti Sugihmanek. 

Terakhir adalah ‘ watak tugaran’. Nama Tugaran  dapat dikembalikan kepada nama yang oleh penduduk wilayah Malang Raya dikenal dengan nama ‘Tegaron’.  Terdapat dua dusun/lingkungan di Malang Raya yang bernama Tegaron. Satu di daerah  Kelurahan Lesanpuro Kecamatan Kedungkandang Kota Malang, dan satunya lagi di daerah  Desa Talangagung  Kecamatan  Kepanjen  Kabupaten Malang.  Mencermati isi prasasti Turyyan berkenaan dengan desa-desa sekarang yang teridentifikasi diduga adalah wanua tpi siring pada masa prasasti Turyyan dikeluarkan, maka dapat diketahui bahwa wilayah kekuasaan 

‘ watak tugaran’ berada di kawasan Malang Selatan. Mencermati pula jumlah persembahan yang diterima pejabat Rake Tugaran Dyah Mandarah berada pada urutan ke dua setelah raja Mataram Kuna sebagai penguasa tertinggi kerajaan, membuktikan bahwa wilayah ‘ wanua Turyyan’ adalah di bawah kekuasaan dari ‘ watak tugaran’. 
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